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ABSTRAK

Mencermati konsep dan format yang ada dalam kitab Tafsir Hibarna karya Iskandar
Idris , metodenya merujuk pada metode analitis (tahlili) dengan mengambil bentuk bi al ra’y.
hal ini dengan melihat pola pembahasannya, juga banyaknya ide/gagasan yang dimunculkan
dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat al Qur’an. Adapun kecenderungan penafsirannya
(coraknya) dengan melihat berbagai factor yang ada seperti; pemaparan penafsirannya, latar
belakang pendidikan, kondisi sosial masyarakat pada saat kitab tersebut ditulis, serta ilmu
pengetahuan yang sedang berkembang saat itu, maka sampailah pada titik temu bahwa tafsir
Hibarna karya Iskandar Idries ini merujuk pada corak penafsiran Adaby ljtima’i.

Sedangkan karakteristik yang di miliki kitab Tafsir Hibarna ini selain dengan
menggunakan bahasa Indonesia, tafsir ini juga diperkaya denganperibahasa-peribahasa yang
lazim beredar di Indonesia, juga terselipnya bahasa asing selain bahasa Indonesia dan bahasa
al Qur’anitu sendiri (bahasa Arab) yang dipakai oleh mufassir dalam mengartikan suatu
benda. Bahasa asing tersebut adalah bahasa Belanda, penggunaan bahasa ini dimungkinkan
karena mufassir hidup pada masa penjajahan negara tersebut. Dengan demikian karena
mufassir hidup pada masa pergolakan (peperangan) merebut kemerdekaan dari tangan
penjajah dan ia turut pula didalamnya, maka tafsir inipun tak lepas dari pengaruh tersebut
baik fisik maupun psikis. Adapun pengaruh fisik yang ditimbulkan dari kondisi itu adalah
terhambatnya penyeleaian penulisan kitab tafsir Hibarna, dan pengaruh psikisnya adalah
mufassir banyak menggunakan istilah-istilah yang ada di sekitar peperangan.
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Artinya:

” Dengan Kita6 itulafi Alfafi menunjuki orang-orang yang mengikuti
keridfioan-Nya e jafan feselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gefap gulita kepada cqﬁaga yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jafan

yang (urus (Q.8 afl~- Maidah:16) "

'Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terfemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989),
‘him. 161.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ¥ DAN SINGKATAN

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan. Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
. dengan huruf, sebagian dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Nama uruf Latin Nama

Te

. es-dengan titik di atas. -

Je

'hé dengan titik di.

Ka-ha

De

ze dengan titik di atas

“ Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pedoman Perulisan Proposal, Skripsi
dan Munagasyah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2002, him. 39-42,
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Ha
Apostrof

Ya

Vokal

a. Vokal Tunggal :

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

Fathah

Kasrah

. qﬁla
Dammah U
rama
b. Vokal Rangkap :
tah hidup adalah
tah mati adalah” Nama Iuref Latin Nama
auti kata yang Fathah dan Ya

ya terpisah, Fathah dan Wau

1 R |
Contoh :
raudatul GBS kaifu dP —p  haula
al-Madi
al-Muni



c. Vokal Panjang (maddah) :

Tanda Nama Hurul Latin Nama

Fathah dan Alif A dengan garis di atas

Fathah dan Ya A dengan garis di atas

Kasrah dan Ya I dengan garis di atas

Dammah dan wau U dengan garis di atas

Contoh :

Ju —_» éﬁ!a J8 —» gy

) ruma df-’-\ —>  yagiin

3. Ta Marbutah
a. Transliterasi Ta’ Marbiitah hidup adalah “t”,
b. Transliterasi Ta’ Marbttah mati adalah “h”.
c. Jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “

(“al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbiitah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

Jéke¥t A g . raudatul atfal atau raudah al-atfal

Bosial Al al-Madmatul Munawwaral) atau al-Madinah

al-Munawwarah

ix



dally ——— Talhatu atau Talhah,

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

J» ———»  nammdla

Sl ————> albirr

5, Kata Sandang "'J\"

Kata Sandang "JI" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “ 7, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

e—m‘ —> al-galamu

uawﬂ" > al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetlapi dalam transliterasai
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat. Nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri ti&ak ditulis dengan

huruf kapital, kecuali jika terietak pada permulaan kalimat,



Contoh :

J ) W danalag — Wa ma Muhammadun illa rasiil

B. Singkatan
Qs. = Qur’an surat
ra. = e 4l = | 4 & =)
Saw. = pluyade dd Jla
SWT. = Abdgailaa

pua= pugade sl la

t. pub. = tidak dipublikasikan
H = Tahun Hijriyah

M. = Tahun Masehi.

tpn.. = tanpa penerbit.

w. = wafat,

ttp. = tanpa tempat.

tth. = tanpa tahun.

xi
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Assalamu’alaikum Wr.Wh...

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Pertama sekali penulis pén_iatkan pujt syukur kehadirat Allah SWT
yang telah menuntun kita ke jalan agama, yang Kkita tidak akan bersua dengan
jalan itu apabila tidak dengan pimpinan-Nya. Shalawat dan salam semoga
senantiasa terlimpahkan kepada Rasulutlah SAW, yang diutus dengan membawa
petunjuk, pembawa keselamatan, kesejahteraan dan rahmat bagi segala makhluk.

Lebih dari itu, jpenulis percaya bahwa berkat do’a restu kedua orangtua
jua-lah tulisan ini dapa’% tersclcsa_ikan. Uptuk itu, tulisan ini penulis persembahkan
untuk mereka, semoga IZ(edamaian dan kebahagiaan senantiasa mengiringi langkah
mereka. .

Rasanya sukar; sekali tulisan ini dapat terwujud tanpa bantuan dan
partisipasi dari berbagé:li pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini-penulis
ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada :

1. Bapak Dr. Djam’annuri, MA, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin atas arahan

dan kepemimpinannya.
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2. Bapak Drs.H. Fauzan Naif, MA, selaku Ketua Jurusan Tafsir Hadis atas segala
kebijakan yang telah diberikan kepada seluruh mahasiswa khususnya di
jurusan Tafsir Hadis.

3. Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag, selaku Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis
sekaligus Pembimbing I dan bapak M. Hidayat Noor, S.Ag, selaku
Pembimbing I, penulis haturkan banyak terima kasih télah meluangkan
banyak waktunya untuk membanty dan membimbing penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

4. Bapak Drs.H. Subagyo, M.Ag, selaku Penasehat Akademik, penulis haturkan
banyak terima kasih atas segala arahannya. | _

5. Bapak Prof.Dr.dr.H. Dadang HaWari, bapak Mun’im Idries, bapak Fariz al-
Ghafiki, ibu Endang Balqis, ibu Musiihah Asror, ibu Ni’mah, penulis haturkan
terima kasih yang tak terhingga atas kesediaannya membantu dan mendukung
penulis dalam penyusunan skripsi ini.

6. Bapak Abdul Aziz Shammakh, selaku Sekretaris Pimpinan Al-Irsyad Cabang
Pekalongan bapak HM. Yasfik Wastari dan bapak Muttagien, selaku
lepman dan Seki'eta.rls Muhammadiyah Cabang Pekajangan Pekalongan,

penulis ucapkan barlyak terima kasih atas partisipasinya.

7. Bapak Sulchan Micihrom, bapak Kepala Desa Kedungwuni, bapak Dullatif,
penulis ucapkan banyak terima kasih atas informasi yang diberikan.

8. Seluruh Dosen dan karyawan di Fakultas Ushuluddin, yang telah
memfasilitasi dan memperlancar proses pendidikan.

9. Mbak Kirana dan keluarga, Ida dan keluarga, terima kasih banyak atas

kesediaannya menampung penulis selama penelitian.
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10.Teman-temanku, khususnya mbak Ummu Sa’adah atas semua bantuannya.
[zzah, Salmah n’ Dunix atas keceriaan yang diberikan selama di ‘Castul’,

komunitas “Tiga Dara’ (Leily, mbak Niken, Echie...sé... .sé..).

Sebagal manusia biasa, tentunya karya ini masih jauh dari kesempurnaan
dan tak mungkin tef_bebas dari’ kekurangan dan kekeliruan, meskipun telah
diusahakan dengan sebaik dan seteliti mungkin. Untuk itu, penulis membuka pintu
s.eleba:-lebamya bagi para pembaca, terutama para pakar tafsir untuk
mengemukakan kritik-kritik yang membangun demi penyempurnaan karya ini.
| Akhirnya, besar harapan penulis semoga Kkarya yang amat sederhana ini
dapat diterima dan bisa bermanfaat Eagi para pembaca, khususnya yang menekuni
disiplin ilmu Tafsir di Fakultas Ushuluddin, dan tentunya dapat bermanfaat pula
bagi pengembangan keilmuan pehu]is.

Wassalamu’alikum Wr. Wh. ..
Yogyakarta, 12 Maret 2003
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah _

Al-Qur’an al-Karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya
selalu diperkuat oleh kemajuan iﬁnu pengetahuan. la diturunkan Allah SWT
kepada Rasulullah; Muhammad SAW untuk mengeluarkan manusia dari suasana
yang gelap menuju yang terang,’ serta membimbing mereka ke jalan yang lurus.®
Di samping itu, al-Qur’an al-Karim yang juga merupakan sumber utama ajaran
Islam, baik dalam hal penetapan hukum dan yang lainnya, ia menempati posisi
sentral bukan saja dalam perkembangan dan pengembangan 1lmu-ilmu keislaman,
tetapi juga merupakan inspirator, pemandu dan pemadu gerakan-gerakan umat
Islam sepanjang empat-belas abad sejarah pergerakan umat ini. Ia merupakan
kitab suci yang akan selalu relevan bagi kehidupan manusia sepanjang masa.’
Agar al-Qur’an berguna sesuai dengan fungsi-fungsi yang digambarkan di atas, al-
Quran memerintahkan umat manusia untuk mempelajari dan memahaminya,

sebagaimana firman Allah dalam surat Shad: 29, yang berbunyi :

s,

{19107} T 051 500 st 2wy 51

'Sebagaimana al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai fudan [ af-pds dan sebagai

“kitab yang diturunkan agar manusia keluar dari kegelapan menuju terang benderang” (Q. 3.14:1
dan Q. 5.5:16).

"Manna® Khail al-Qaltan, Mubalis Fi Ulim al-Qur’sn ( Riyadl: tpn,, tth. ), hlm. 9.

Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur'an
(Bandung: Mizan, 1990), hlm. 15.



Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supgya  mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya
mendapat pielajaran orang-orung yung mempunydi pikiran”. (.8
Shad:29)

Untuk itu, diharapkan urnat manusia dapat menemukan - melalut petunjuk-
petunjuk al-Qur’an, bé;ik yang tersurat maupun yang tersirat - apa yang dapat
mengantarkannya mcﬁuju terang benderang’ Al-Qur’an diwahyukan kepada
Muhammad SAW, daiam suatu konteks kesejarahan dan kebudayaan tertentu,
yaitu dalam masyarakat Makkah dan Madinah selama sei(itar 23 tahun,” hampir
setiap pernyataan al-Qur'an mengacu pada peristiwa-peristiwa aktual sesuai
dengan konteksnya. Ia merupakan respon llahi terhadap situasi dimana al-Qur’an
tersebut diturunkan. Oleh karena itu, mempelajari situasi kesejarahan tersebut
merupakan unsur penting dalam memahami al—Qur’an.f’ Namun demikian, tidak
semua isi al-Qur’an d?;turunkan melalui suatu sebab dan akibat (asbab al- nuzul)-
nya. Al-Qur’an yang ;Lturun berangsur-angsur membawa syariat menurut konteks
peristiwa dan kejadia.in selama kurun masa turunnya. Syari’at tidak dapat
dilaksanakan sebelumi arti, maksud dan inti persoalannya dipahami dan
dimengerti. !

Oleh karena ifu, untuk mengungkap dan menjelaskan maksﬁd yang
terkandung dalam al-Qur’an, tidaklah cukup bila seseorang hanya mampu

membaca dan menyan!yikannya dengan baik, akan tetapi yang diperlukan adalah

M. Quraish Shihab, “Tafsir dan Modernisasi”, dalam Jurnal (Wremn! Qur ‘an, No.8, Fol.it
(ttp.: tpn., 1991), him. 34.

sI‘-t.‘{ul;am:rmd Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, JilidJ, CerJI, Terj. Anshori Umar
.Sitanggal (dkk) (Semarang: Toha Putra, 1992), hlm. 29.

GMahfudz Masduki, “Beberapa Prinsip dan Metode Penafsiran'aI-Qur’an”, dalam Jurnal

Studi Hmu-ilmu al-Qur 'an@dan Headis, Voll, Nod. Diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin JAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta,'Juli 2000, him. 3.



kemampuan memahami dan mengungkap isi serta mengetahul prinsip-prinsip
yang dikandungnya. Kemampuan seperti inilah yang diberikan tafsir.” Karena
itulah, pengkajian terhadap al-Qur’an (tafsir) merupakan kewajiban bagi setiap
ummat Islam, untuk dapat mengetahui dan memahami ajaran-ajaran yang
terkandung di-dalamnya. Selain itu al-Qur’an juga merupakan representasi bahasa
Tuhan yang transendefmtranshistoris, dalam bentuknya yang profan-historis tidak
pernah kering dan stagf}an dari penafsiran, sejak kitab suci ini diwahyukan kepada
Nabi Muhammad SA\?N. Berbagai penafsiran muncul sebagai upaya untuk meng-
apresiasi-kan Bahasa Tuhan itu (al-Qur’an) dalam wilayah manusiawi-historis.
Upaya penafsiré.n al-Qur’an telah berjalan sejak masa Rasulullah SAW,
karena beliau-lah yang menerima langsung wahyu itu dari Allah SWT-melalui
malaikat Jibril. Rasulullah mampu memahami al-Qur’an secara general maupun
terperinci® la berhak serta wajib menjelaskannya kepada para sahabat

sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Nahl ayat 44:°

"M.Yunan Yusuf, *Karekteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Abad Keduapuluh”,dalam

Jurnat Ut Qur’en, No.4| Vol. TH (ttp.: tpn., 1992), him, 50.

Tafsir secara etimplogi berasal dari akar kata alfusr yang berarti al-ibanab wa al-kasyf
wa izhar al-ma’sa (menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna yang
abstrak). Sedangkan secamﬁ termmologl berarti. llmu  yang membahas tentang cara pengucapan
lafadz-lafadz al-Qur’an dari! segx petunjuk-petunjuknya ataupun hukum-hukum yang terkandung di
dalamnya. Dan tafsir juga’ sering diartikan sebagai ilmu untuk memahami kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan
hukum-hukum serta hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. (Lihat: Manna’ Khalil al-
Qatian, op. cit, hlm 323- 324)

l?*Begltu pula dengan para sahabat, mereka mampu memahami al-Qur’an secarz general

ataupun terperinci, karena memang al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka. (Lihat: Manna'
Khalil al-Qattan, gp.cit., hlm.334). Namun menurut al-Zahabi pemahaman sghabat secara
terperinci (fafsilf) dan pengetahuan mereka terhadap kedalaman tafsir al-Qur’an itu tidaklah cukup
hanya dengan mengandalkan pengetahuan bahasa, Akan tetapi harus terlebih dahulu meneliti,
berpikir, dan merujuk kepada Rasulullah SAW tentang ayat-ayat yang sulit dipahami. Hal itu
dikarenakan di dalam 2i-Qur'an terdapat ayat-ayat yang mujmal, musykil, mutasyabih dan
sebagainya. (Lihat M.Hussein al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mulfassirag, Jilid 1 (Kairo: tpn., 1976),
hlm. 33.)). Dan berkaitan dengan pemahaman terhadap makna-makna al-Qur’an, para sahabat-pun
.berbeda-beda tingkat kemampuannya, ada makna yang terasa sulit (samar) dicerna oleh sebagian
sahabat, namun terasa mudah bagi sahabat yang lain. Hal ini kembali pada kapasitas dan
kemampuan akal serta pengetahuan mereka.(/bid., him.34.).

*Lihat: Menna’ Khalil al-Qattan loc. cit..
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Yang artinya sebagai bérikut:

“..Dan kami turunkan kepadamu al-Qur'an, agar kamu menerangkannya

kepada wumat manusia apa yang telah kami twrunkan kepada mereka

supaya mereka memikirkarnya”. ( Q.S. al-Nahi:44)

Rasulullah  mendapat ' otorttas yang penuh dari Allah untuk
menginterpretasikan al-Qur’an. Akan tetapi, ia tidaklah lantas mcnafs‘irkan
(menjelaskan) ayat-ayét Al-Qur’an mengikuti alam pikirannya sendiri, melainkan
segala yang ia artikan berdasarkan dan berpedoman pada :wahyu Allah SWT, oleh
sebab itu pantasiah pzirﬁ sahabat bertanya kepada beliau mengenai pengertian
ayat-ayat al-Qur'an,'® dan Rasulullah-pun memberikan jéwaban sebagal penjelas
dari setiap permasalahan yang muncul dan pengertian-pengertian agama yang sulit
dicerna oleh para sahabat. Pada waktu itu para sahabat tidaklah mengalami
kesulitan dalam memahami al-Qur’an, karena selalu kembali kepada Rasulullah
SAW. Situasi seperti inj berlangsung hingga Rasulullah wafat.

" Sepeninggal Réasulullah, ummat Islam mempelajari al-Quran dengan
menyelidiki makna-maihla yang terkandung dan memperhatikan riwayat-riv.vayat
para sahabat yang sé:lalu mendampingl Rasulullah.'' Setelah Rasululiah dan
sahabat-sahabatnya wzifat, kaum muslimin terus menerus menafsirkan al-Qur’an

1
sampai sekarang.' Halil ini dikarenakan kebutuhan akan penjelasan-penjelasan

“Lihat Ahmad Syutbasyi, Study rentang Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur 'an al-
Karim, Terj. Zufran Raliman (Jakarta: Kalam Mulia, 1999}, hlm. 81-82.
' HI\/Iul_mu:l.]rmd Mustafa al-Maragi, op. cit., him.4-3.
2 Allamah M.H. Thabathaba, Mengunghkap Rahasia af-Qur'an, Terj. Malik Madani
dan Hamim llyas (Bandung: Mizan, 1994), him. 64.
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hukum Islam semakin mendesak, mengingat persoalan-persoalan baru yang terus

menerus muncul dan memerlukan pemecahan (solusi), seperti persinggungan
kebudayaan lslam dengan kebudayaan di daerah perluésan Islam, persoalan yang
berhubungan dengan | pemerintahan dan pemulihan kekuasaan. Untuk itu, al-
Quran ditafsirkan dan diberi komentar guna menjawab persoalan-persoalan yang
timbul. .

Selain atas da%sar kebutuhan, penafsiran juga dilakukan karena agama
Islam membukakan pilntu ijtihad bagi kaum muslimin. Pembukaan pintu ijtihad
inilah yang mendorong manusia untuk memben komentar, keterangan dan
mengeluarkan pendapgt tentang suatu hal yang tidak dijelaskan atau masih umum
dan Dbelum terperinci dalam al-Qur’an.” Tentu saja perincian ini diserahkan
kepada kaum muslimin sesuai dengan keperluan suatu kelompok, keadaan, masa
dan tf:mpat.N Mereka menggunakan berbagai cara dan pendekatan sesuai dengan
kecenderﬁngan para mufassir, seperti hukum, teologi, bahasa, tasawuf, ilmu
pengetahuan dan lain-lain.'” Dengan derikian, mulai bermunculanlah tafSir, baik
di kalangan sahabat, t]fabi’in, tabiit tabi’in dan generasi selanjutnya. Pola-pola
penafsiran vang ditawqukan cukup beragam sesuai dengan perangkat analisis yang
mereka gunakan dalar?n memahami al-Qur’an, sehingga tidaklah heran jika al-

Qur’an diumpamakan ‘seperti sumber air yang tidak henti-hentinya mengalirkan

“Seluruh .sahabat: sepakat dan menectapkan bahwa penjelasan-penjelasan (tafsir-tafsir)

yang dinukilkan dari Rasulullah SAW sebagai pokok utama bagi penafsiran al-Qur’an. Adapun
mengenai penafsiran dengan menggunakan kemampuan ijtithad, para sahabat berselisih faham
dalam hal ini. Oleh karena iiu, sebagian sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an hanya berpedoman
pada riwayat semata dan menolak melgkukan ijtihad, pendukung faham ini di antaranya Abu
Bakar r.a dan ‘Umar r.a. Sedangkan faham yang membolehkan menafsirkan al-Qur’an dengan
ijtihad di samping riwayat di dukung oieh Tbnu Mas'ud dan lbnu Abbas. (Lebih jelasnya lihat:
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengamtar Hmu al-Cur ‘an dan Tafsir,
Cet.If (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), him.198-199.).

HDepartfamvsm Agama RI, 4/-Qur'an dan Te)jemah.n_ya (Semarang: Toha Putra, 1989),
him.27-28.
"*Mahfudz Masduli, ap. cit., him.2.



air bagi setiap orang yang membutuhkannya. Walaupun disadari oleh siapapun
bahwasanya setiap penéfsiran itu tidak ada yang bersifat final ataupun mutlak.

Berbagai penafsiran yang ada dapat dilihat dari beragamnya kitab-kitab
tafsir yang ditulis baik oleh kaum muslim ataupun orang yang mempelajan Islam
sepertl halnyﬁ para ‘orientalis. Penafsiran terhadap al-Qur'an tidak hanya
dilakukan oleh orang Arab dengan bahasa Arab, tctapi penafsiran dan
penerjemahan al-Qur’an sangat banyak dilakukan dalam berbagal bahasa dan
dengan berbagat metode penafsirﬁn, termasuk oleh orang-orang Indonesia (Tafsir
Indonesia).'® Hal ini dimaksudkan supaya aturan-aturan yang terkandung dalam
at-Qur’an dapat dimengerti, dipahami dan juga diamalkan. Demikian pula halnya
dengan tafsir yahg mﬁncul di Indonesia sudah semestinya mampu menjclaskan
kandungan al-Qur’an kepada masyarakat Indonesia. 1

Adanya tafsir di Indonesia éudah dimulai pada abad XVII Masehi, yang
dipelopori oleh Abdur - Rauf Ali al-Fansuri dari Sinkil atau lebih di kenal dengan
nama Abdur Rauf al-Sinkili dengan karyanya yang .berjudul Tarjuman al-
Mustafid"® Kemudian pada abad XIX M, muncul pula sebuah karya tafsir di

'*Mengenai Tafsir Indonesia sebagaimana diuraikan oleh Indai Abror daiam artikelnya

vang berjudul Porret Kronologis Tafsir Indonesia secara sederhana dapat di pahami bahwa yang di
maksud dengan Tafsir Indonesia adalah buku tafsir yang mempunyai karakteristik atau kekhasan
lokal Indonesia, baik itu yang di wlis oleh orang dan atau yang di buat dengan menggunakan
bahasa loka! Indonesia baik bahasa daerah maupun bahasa nasional. (Lihat : Indal Abror, “Potret
Kronologis Tafsir Indonesia”, Esensia, Vol.3, No.2. Diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Juli 2002, hlm.191.).

Trbid. :

lSMengeuai tafsirf\ya, Abdur Rauf Ali al-Fansuri (Abdur Rauf al-Sinkili) menyatakan

bahwa tafsirnya itu hanya merupakan salinan/ tefjemahan dari Tafsir Apwar al-Tanxif wa Asrar al-
Ta’wil karya al-Baidawi ke dalam bahasa Melayu dengan judul Farfivman al-Mustafid. Tetapi
menurut studi vang dilakukan P.G. Riddel, 1afsir tersebut merupakan tefjemahan dari Tafs/r al-
Jafalain karya Jalal al-Din al-Suyuii dan Jalal al-Din al-Mahalli bukan tafsikarys al-Baidawi.
_Tafsir al-Baidawi hanyz merupakan rujukan untuk pelengkap di samping kitab tafsir lainnya.
(Lihat: fbid, him.192.; lihat juga Tim Penulis TAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam
Indonesia {Jakarta: Djambatan, 1992), him.32,; Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-

Qur'an (Yogyakarta: FKBA, 2001), (dalam kata pengantar yang disampaikan M.Quraish Shihab),
him.xvi. ).



Indonesia yang ditulis oleh seorang ulama dari Banten yang bemama Syeikh
Nawawi al-Bantani (1313-18’79). Karya tersebut diberi judul Marh Labid atau
dikenal juga dengan nat:na Tafsir al-Munir."

Memasuki abald ke-XX M, banyak bermunculan kitab-kitab tafsir di
Indonesia baik yang menggunakan bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah
dengan berbagai metode dan karakieristik masing-masing sesuai dengan visi dan
misi pada masanya. ]lDi antaranya ada yang menggunakan metode penafsiran
secara sederhana, yaitu sehatas menerjemahkan al-Qur'an dan ada juga yang
menggunakan metode penafsiran lebih luas, yaitu dengan menambahkan
penjelasan terhadap ayat-ayat yang ditafsirkan secara panjang lebar. Semua itu
dimaksudkan supaya dapat dimengerti dan dipahami oleh masyarakat Indonesia
dengan menggunakan: bahasa yang berkembang di tengah-tengah masyarakat
Indonesia. Dari banyaknya kitab tafsir yang muncul di abad ini salah satunya
adalah kitab Tafsir Hibarna yang ditulis oleh seorang Letnan Kolonel yang
bernama Iskandar Idrit?.as (1900-1982), Kepala Dinas Agama Staf “A” Markas
Besar Angkatan Darat.lio

Kitab tafsir in!i ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia, yang
ditujul&an untuk orang-orang Indonesia supaya mudah dipghami dan dicerna
makna yang terkandung dalam al-Qur’an, karena pada waktu itu kebanyakan
orang-orang Indonesia mempunyai pengetahuan tentang bahasa Arab yang masih
sangat minim, sedangkan bahasa al-Qur’an menggunakan bahasa Arab, apabila
bahasanya sudah tidak dimengerti bagaimana mau mengerti, memahami dan

mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya ?. Oleh karena itu, penafsiran

PTafsir ini di wlis di Timur Tengah dengan menggunakan bahasa Arab dan di terbitkan
- di Kairo pada tahun 1887 M. (Lihat Indal Abror, op. cit, him.193)).
*skandar Idries, - 7afsir Hibarna; Tafsir Our an Datam Bahasa Indonesia, Jilid.[. Juz.l.
Cet.!Il. (Bendung: Economie, 1950), dalam “Kata Pengantar”. '



al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia merupakan suatu upaya yang sangat penting
agar umat Islam Indonesia mampu memahami dan memaknai al-Qur’an sebagai
petunjuk ataupun ped;)man bagi kehidupannya. Atas dasar inilah, Iskandar ldries
tergerak hatinya untu1;( menafsirkan al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia supaya
dapat memudahkan orang-orang Indonesia yang tidak mengerti bahasa Arab
supaya dapat memaharﬂi al-Quran.”!

Iskandar Idries selain memberikan penafsiran yang panjang lebar dan
mendetail, ia juga melmberi kemudahan yang ekstra bagi para pembaca kitab
tafsimya, karena selain melengkapinya dengan “Qamus Pembaca”, yang
memberikan arti kata per kata (mufradat) dari ayat yang akan ditafsirkan
sebagaimana layaknya kamus-kamus bahasa, yang dimaksudkan untuk lebih
memudahkan dalam memahami maksud dari penafsiran al-Qur’an yang ia
tawarkan, ia juga menuliskan kembali ayat yang akan ditafsirkannya itu dengan
tulisan Arab Iatin. Inilah beberapa kelebihan kitab tafsir yang ditulis dan
ditawarkan Iskandar lddes untuk masyarakat 1ndonesia, supaya masyarakat
Indonesia terhindar darf: “kebutaan” ukhrawi.

Pengkajian terh;;adap metodologi yang dikandung dan dipraktekkan oleh
Iskandar Idries dalarri} tafsimya selama ini belum pernah dilakukan. Dengan
kenyataan demikian yal'imi minimnya perhatian para pengkaji tafsir terhadap aspek
- metodologi dari kitab Etafsir karya Iskandar Idries inilah yang menggugah penulis
untuk melakukan pengkajian terhadap metodologi tafsir tersebut.

Adapun metodologi atau prosedur penafsiran dari kitab tafsir karya
Iskandar Idries yang dimaksud oleh penulis di sini adalah meliputi, metode
penafsirannya (apakah ahfiff, ijmall, maudi’l alau muqarin) dengan melihat

‘metode penafsiran yang dipakai mufassir dalam karya tafsirnya inilah, maka dapat

fbid,, bim.6 (Muqaddimah).



dilihat bagaimana bentuk penafsirannya (apakah 6/ al-ma ’suratau bf al-ra’y), juga
bagaimana corak penafsirannya (apakah bercorak sufy, fighy, falsafy, ilmy, adaby
ijtima’l). Selain itu, dalam pembahasan mengenai metodologi di sini, penulis juga
akan mengupas bagaithana karakteristik, sistematika penulisan dan kekurangan
~ serta kelebihan dari kitab 7afsir Hibarna ini.

Mengingat bahwa suatu karya tulis merupakan dualisme; matent dan juga
metodenya, yang antara keduanya saling berkaitan erat, maka sangatlah penting
kiranya untuk di ketahui dalam kajian metodologi tafsir di sini, adalah mufassir
yang telah mempersembahkan karyanya tersebut yakni lIskandar ldries.
Karenanya, riwayat hidup beliau menjadi mutlak adanya sebelum memasuki
ruang metodologi dari karya tafsirnya tersebut. |

Tentunya, karena Iskandar ldries hanyalah seorang manusia biasa yang
tidak luput dari khilaf dan alfa yang paStinya mempunyal kelebihan dan
kekurangan, dan Tqﬂ;i}- Hibarna merupakan hasil renungan dan pemikirannya
yang tentunya juga dipengaruhi oleh banyak faktor; seperti tingkat intelegensi,
kecenderungan pribadi, latar belakang pendidikan, bahkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kondisi sosial masyarakat pada waktu itu, dan semuanya ini akan
sangat'berpengaruh terhadap hasil pemikirannya, dengan begitu akan teﬂihatlah
kelebihan dan kekurangan dalam penyajian penafsirannya yang hal itu wajar
sebagai sebuah karya jnianusia. Dengan memahami hal-hal di atas, maka akan
mengantarkan para pefnbaca kepada pemahaman dan pengertian untuk menerima
karya tersebut secara terbuka.

Perlunya péngklajian ini, selairn sebagaimana yang telah disebutkan di atas,
yaitu karena metodologi dari- kitab Tafsir Hibarna kurang mendapat sentuhan
‘pengkajian, juga karena memang sudah waktunya untuk mengangkat seorang

tokoh ulama putra Bangsa Indonesia yang sangat dalam ilmunya, tinggi akhlak
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dan kepribadiannya, mempunyai keikhlasan dalam mengajar dan mendakwahkan
Islam, serta ulama yaﬁg produktif yang telah berhasil menelurkan banyak karya
dalam berbagai i)idang, baik keagamaan maupun umum. Beliau adalah Iskandar
Idries (alm), seorang éuﬁa bangsa yang telah banyak berjasa bagi agama, bangsa
dan negara yang hiduia pada masa Perang Dunia Il. la adalah mubaligh pada
kancah peperangan Revolusi Fisik tahun 1945-1949 sangat berperan dalam
melenyapkan kolonial Belaﬁda dari Bumi Indonesia. 1a mendapat gelar “Bintang

Gerilya”, Perwira Tinggi dan tanda jasa lainnya dari pemerintah Indonesia. ™

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas, maka pokok
permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini adalah: |

1. Siapakah Iskémdar Idries itu ?

2. Apakah latar?;belakang penyusunan kitab Tafsir Hibarna ? dan

3. Bagaimana fpula metodologi yang ditempuh oleh Iskandar Idries dalam

menafsirkan al-Qur’an ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui gambaran kehidupan sala‘ﬁ seorang mufassir lokal
yakni Iskandiar Idries.
2. Ingin mengenal lebih jauh bagaimana kitab tafsir karya Iskandar Idries
tersebut del%lgan terlebih dahulu mengkajinya dari latar belakang

penyusunannjya kemudian melangkah ke bagian metodologi penafsiran

22 0 » " . . - -
“Keterangan ini didapat saat penulis mengadakan surver di Kantor Muhammadiyah

Cabang Pekajangan Pekalongan, dari buku “Sejarah dan Perjuangan Muhammadivah Cabang
Pekajangem Tahun 1922-19957, (t. pub.), him. 53.
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Iskandar ldries terhadap al-Qur'an. Dengan demikian maka akan
diketahw apa kelebihan dan kekurangan dan kitab Tafsir Hibarna itu.

De.ngan tujuan di atas, di harapkan tulisan ini memiliki k‘egunaan yaitu

1. Dapat memberikan pemahaman serta bukti yang representatif
mengenai kéberadaan dan kelayakan sebuah karya tafsir, khususnya
Tafsir Hibdrna, sehingga sosok Iskandar Idries dapat ditempatkan
secara proporsional di antara mufassir Iainnyaj.

2. Dapat memBerikan kontribusi kepada khazanah lmu Pengetahuan
Islam, khususnya dalam bidang llmu Tafsir al-Qur’an sehingga dapat
menumbuhkan kajian-kajian yang lebih kritis terhadap serangkaian

perkembangan produk-produk penafsiran al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap tafsir berbahasa Indonesia sudah banyak dilakukan,
akan tetapi tidak dcmi}ikian halnya terhadap 7afsir Hibarna yang ditulis oleh
Iskandar Idries. Oleh icarena itu, penulis merasa tertartk untuk membahas kitab
tafsir ini dalam penelihiian yang penulis lakukan, karena berdasarkan pengetahuan
penulis belum ada y?ang pernah membahas apa dan bagaimana kitab Tafsir
Hibarna ini. Adapun:? mengenal penelitian terhadap tafsir Indonesia telah
dilakukan diantaranya oleh :

Howard M. Federspiel, Popular Indonesia Literature of The Qur'an
(Kajian Al-Qur’an Di Indonesia). Dalam penelitiannya Howard melakukan studi
literatur terhadap karya-karya orang Indonesia yang mengkaji al-Qur'an di

antaranya: Taf$ir al-Furgan karya A. Hassan, Tafsir al-Qur’an karya Zainuddin

"Hamidy dan Fachruddin HS, Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Y unus,

Tafsir al-Bayan karya Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Karim karya
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Halim Hasan, Tafsir f:il-Azhar karya Hamka, Al-Qur'an dan Tafsir-nya produk
Departemen Agama ]é.c_apublik Indonesia, Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry,
Terjemah dan Tafsir-n?za karya Bachtiar Surin?® Dalam bukunya Howard sama
sekali tidak menyinggur:,lg kitab Tafsir Hibarna karya lskandar 1dries.

M. Yunan Yusuf, Karakteristik Tafsir Al-Qur'an di Indonesia Abad
Keduapuluk, Jurnal Ulimul Qur'an, VolIll, No.4, Tahun 1992. Dalam artikeinya
ia mengkaji tafsir al-Qur’an di Indonesia dengan mengemukakan lima kitab tafsir,
yaitu Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir al-Furgan karya A.
Hassan, T7Tafijr al-Qur’an karya Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS, Al-
Qur'an dan Terjemahnya karya Departemen Agama Republik Indonesia dan
 Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry. 2 Seperti halnya Howard, Yunan Yusuf juga
tidak memasukkan Tafsir Hibarna karya Iskandar 1dries dalam artikelnya kecuah
hanya menyebutkannya:saja dalam Footnote Nomor.4 halaman 59.

Departemen Ai ;Jlma Republik Indonesia, 4-Qur'an dan Terjemahnya,
dalam Muqaddimah-n)ﬁg menyebutkan beberapa jenis tafsir yang pernah muncul
di Indonesia tennasukgdi dalamnya Tafsir Hibarna Karya Iskandar Idries, akan
tetapi tidak membahasnya secara-panjang lebar hanya menyebutkannya saja dalam
kelompok karya tafsir yang pernah muncul di Indonesia. >’

Indal Abror, Potret Kronologis Tafsir Indonesia, Jurnal Esensia Vol.3,
No.2, Juli 2002. Dalam artikelnya Indal Abror memasukkan semua jents tafsir

lokal baik yang berbaipasa Indonesia ataupun yang berbahasa daerah termasuk di

PHoward M. Federspiel, Kajiem al-Qur'an di indonesia, Terj. Tajul Arifin (Bandung:
‘Mizan, 1956), hlm. 102-152.
M. Yunan Yusuf, op. cit,, hlm. 54-57.

25Depanemen Agama RI, op. eit, hlm. 29-36 dalam Murgaddimah.
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26

dalamnya Tafsir Hibarna” Akan tetapl tidak demikian halnya dengan

pembahasan yang mendetatl mengenai kitab tafsir ini apalagi mengenai
metodologin),'a.27
Dengan demikian tampak jelas bahwa kajian terhadap metodologi dan

Tafsir Hibarna yang ditulis oleh Iskandar 1dries sampai saat im belum ada yang
melakukan,

|
E. Metode Penelitian

Obyek dari kajian penelitian ini adalah terfokus pada pembahasan
bibliografis dan biografis serta metodologi penafsiran dari seorang tokoh. Melalui
kéjian ini, sasaran yang ingin dicapai adalah untuk mendapatkah gambaran yang
Jelas tentang Iskandar Idries dan karya tafsimya (Tafs-'ir Hibarna), seria
metodologi penafsiran yang ada d1 dalamnya.

Sebagaimana laslaknya studi kualitatif yang pengumpulan datanya melalui
penelitian kepustakaani (library research), maka dalam penelitian ini pun jalan
yang ditempuh untulfc memperoleh data-data yang diperlukan adalah dengan
melakukan suatu riset% kepustakaan yang secara sederhana data-data penelitian
dihimpun melalui duai sumber yaitu dengan menggunakan karya Iskandar Idries
yang rnembahas polé—pola penafsirannya terhadap al-Qur’an sebagai sumber

primer dan karya-karya penulis lain yang relevan sebagal penunjang. Selain itu,

*Semula memang ada beberapa anggapan yang menyatakan bahwa kitab Tafsir Hibarna

ini ditulis dengan menggunakan bahasa daerah Sunda, seperti halnya Indai Abror yang
memasukkan Tafsir Hibarna ke dalam golongan tafsir yang pernah muscul di Indonesia dengan
menggunakan bahasa daerah, demikian pula halnya dengan M. Yunan Yusuf, dan dalam penelitian
«ini pemilis bermaksud menegaskan bahwa sesungguhnya kitab Tafsir Hibarna yang sebenarnya
adalah berbahasa Indonesia, hanya judulnya saja yang berbahasa Sunda, sebagaimana nanti akan
dijelaskan pada bab HI, bagian C dari skripst int.
nda! Abror, op. cit., him. 191-200.
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karena minimnya data kepustakaan, pengumpulan data juga dilakukan dengan
cara wawanéara (interview) yartu suatu bentuk komunikasi verbal atau percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi.”® Dalam hal ini informasi diperoleh
dari hasil wawancara: penulis dengan orang terdekat mufassir terutama ahli
warisnya guna mendapatkan data yang lebih akurat dan mendetail.

Keseluruhan (:clata yang | diperoleh  kemudian dianalisa dengan
menggunakan metode ;deskriptﬂlanalit}'s. Deskriptif artinya suatu metode yang
memakai pencarian 'fakta dengan interpretasi (keterangan) yang tepat.”’
Sedangkan analitis dimaksudkan untuk menguraikan data dengan cermat dan
terarah. Atau dengan kata lain metode deskriptif-analitis ini adalah pemaparan apa
adanya terhadap apa yang dimaksud oleh suatu teks dengan cara
memparafrasekannya dengan bahasa peneliti. Analisis ini merupakan cerminan
dari pemahaman peneliti terhadap teks yang bersangkutan. Oleh karena itu,
analisis ini digunakan dalam berbagai penelitian literatur tanpa memandang
metode dan pendeka‘!tan apa yang diaplikasikan terhadapnya. Secara praktis,
analisis ini berupaya m%ng-inﬁr (menyimpulkan) makna dari sebuah teks.*

Kemudian dalém mengambil kesimpulan penulis menggunakan model
induktif, yaitu pola bI;erpikir dari hal-hal yang bersifat khusus dan kemudian

menarik kesimpulan yang bersifat umum.*!

#g Nasution, Merode Research (Penelitian {imiah) (Jakana: Bumi Aksara, 1996),
him.113. ’

* M. Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), him. 63.

*® Sahiron Syamsuddin, “Penelitian Literatur Tafsir/ Hmu Tafsir; Sejargh, Metode dan

Analisis Penelitian”. Makalsh yang disampaikan pada Sarasehan Metodologi Penelitian Tafsir-
«Hadis 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tanggal 15-16 Maret 1999, hlm. 5.

% Lihat Anton Bakker dan A. Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Cetl
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 43.
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F. Sistematika Pemb;{hasan

Dalam penulisim ini diharapkan dapat dipaparkan secara runtut dan
teraraﬁ. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini disusun dé.lam lima
bab dengan sistemattkanya sebagai berikut :

Bab Periama, berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, menguraikan riwayat hidup Iskandar Idries, berkisar tentang
biografi, yang meliputi latar belakang kehidupan dan pendidikan yahg pernah
ditempuh Iskandar Idrié:s serta warisan intelektualnya.

Bab Ketiga, nélengenal kitab Tafsir Hibarna, meliputi latar belakang
penulisan, tujuan dari- penulisan kitab Tafsir Hibarna juga sekitar pemberian
nama.

Bab Keempat, membahas metodologi dari kitab Tafsi» Hibarna, yang
meliputi beberapa aspek antara lain; sistematika penulisan, metode penafsiran.
Dari hasil penelitian terhadap metode penafsiran inilah, maka akan diketahwm
baga.imana bentuk pe:nafsirannya dan juga corak penafsiran dari kitab Tafsir
Hibarna. Selain hal-heil tersebut, dalam bab ini pun akan diuraikan bagaimana
karakteristiknya serta apa kekurangan dan kelebihan dari Tafsir Hibarna.

Bab Kelima, mf;srupakan bagian akhir atau penutup dari penelitian ini yang

memuat kesimpulan, saran dan kata penutup.



BABII
RIWAYAT HIDUP ISKANDAR IDRIES -

A. Biograﬁ’ |
1. Latar Belakang Kehidupan Iskandar ldries
Iskandar Idrieszi dilahirkan di desa Semplak, Kecamatan Kedunghalang,
Kabupaten Bogor pada tahun 1900 M sebagai pﬁtra pertama dari dua bersaudara,
Iskandar dan Ismail, dari ayah bernama Idries dan ibu Marfu’ah.
Iskandar dan Is;mail berasal dari keluarga yang taat beragama dan sangat

memperhatikan masalah pendidikan. Sejak keeil Iskandar dan Ismail memang

' Seluruh keterangan dalam biografi Iskandar Idries di sini lebih banyak penulis peroleh

dari hasil wawancara penulis dengan beberapa ahli waris mufassir diantaranya; ibu Endang Balgis
{putn ke-5) pada tanggal 15 Juli 2002 dan 29 Januari 2003 di rumsah kediamannya di Pekajangan,
Pekalongan. Selain dari Beliau, penulis-pun mendapat keterangan ini dari ahli waris mufassir yang
lain yaitu Bapak Dadang Hawari (putra ke-3), seorang Psikiater terkemuka di Indonesia, pada
tanggal 31 Agustus 2002 di rumahnya di kawasan Tebet Jakarta Selatan. Keterangan ini-pun
diperkuat pula oleh thu Muslihah Asror, keponakan mufassir, putri dari Ismail tdries (adik
mufassir) yang ditemui penulis pada tanggal 15 Juli 2002 di rumah kediamannya di Pekajangan
Pekalongan, dan pada tang‘rgal 16 Juli 2002, penulis menemui akli waris mufassir yang lain yaitu
ibu Ni’mah {adik kandung ibu Muslihah, putri dari adik mufassir, Ismail [dries). Selain bertatap
muka dengan beberapa ahli waris mufassir di atas, bapak Abdul Mun'im Idries {putra ke-6),
seorang Dokter Spesialis Forensik ternama di Indonesia juga bapak Fariz al-Ghafiki (putra ke-9),
seorang arsitek yang suksjs, berhasil pula penulis hubungi meski hanya via telepon, hal ini
dimaksudkan untuk lebih memperkuat lagi date yang telah ada dikarenakan minimnya sumber
tertulis yang memuat riwayat hidup mufassir. Kalaupun ada penulis hanya menemukan satu
sumber saja yaitu sejenis buku ensiklopedi yang diberi judul “Orang Indonesia Yang Terkemuka
di Jawa”, buku ini ditulis oleh Gunseikanbu yang konon merupakan salah satu lembaga
Pemerintah Jepang di Indonesia, dan diterbitkan di Yogyakarta pada tahun 1986 oleh Universitas

Gadjah Mada Press. Nama 1skandar 1dries ada dalam bagian orang terkemuka bidang keagamaan,
halaman, 436.

"Nama aslinya adalah Iskandar saja. Dikarenakan adat dan kebiasaan pada waktu itu, nama

Iskandar kemudian dinisbatkan kepada nama ayahnya yaitu Idries, hal ini dimaksudkan supaya
orang tersebut mudah dikenali dengan melihat nasab (keturunannya).

3Mengenai tahun kelahirannya, terdapat perbedaan yaitu; pertame, menurut keterangan
_yang penulis peroleh dari ahli waris mufassir menyebutkan tahun 1900 sebagai tahun kelahiran
1skandar Idries. Kedua, sumber terfulis menyebutkan bahwa tahun kelahiran Iskandar Idries

adalahk tahun 1903 (Gunseikanbu, [&id..). Dari perbedaan ini, penulis memilih pendapat yang lebih

akurat yeitu pendapat yang pertama, dengan alasan melihat segi kuantitasnya, karena keterangan
didapat tidak hanya dari satu orang saja.

16
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sudah punya kemauan belajar yang sangat tinggi, hal ini dapat dilihat pada usia
keduanya yang belum genap enam tahun, Iskandar dan Ismail sudah mampu
menguasai baca dan tulis yang diperoleh dari didikan kedua orang tuanya di
rumah. Dengan melihat adanya potensi dalam diri kedua anaknya, dan setelah
dirasa cukup umur, maka lskandar dan Ismail kemudian dikirimkan oleh kedua
orang tuanya ke sebuaﬁ Pondok Pesantren yang ada di wilayah Bogor untuk lebih
mendalami ilmu agam!a, khususnyg Tahfidz al-Qur’an. Belum genap 3 tahun
keduanya mondok di p!_esantren tersebut, dalam waktu yang relatif singkat mereka
telah mampu menghafal al-Qur’an sé.mpai 30 yuz (Hafidz Qur’an).

Metlihat prestasi yang membaﬁggakan ini, bapak Idries dan ibu Marfu’ah
semakin bersemangat iuntuk terus membenkan pendidikan yang lebih berkualitas
pada kedua anaknya itu. Karena mereka berasal dam kalangan keluarga yang
berkecukupan menurut ukuran saat itu, maka untuk selanjutnya lskandar dan
Ismail-pun dimasukkan ke sekolah yang ter-favorit pada saat itu yakni Jami’at
Khair yang ada di Jakarta (Batavia).

Jami’at Khair semula adalah sebuah organisasi yang dibentuk oleh orang-
orang berkebangsaan Ajirab yang datang ke Indonesia kurang lebih pada akhir abad
ke-XIX dan awal ab'lad XX yang pada umumnya berasal dari Hadramaut.}
Organisasi ini didirikan di Pekojan Jakarta pada awal abad XX (1901)

i

“Sofiah. MS, “Sketsa Gerakan Pembaharuan Islam di  Indonesia Abad XX

dalam “Jauhar”, Vol.3, No.l. Diterbitkan oleh Program Pasca Sarjana UTN Svarif Hidayatuitah
Jakarta, Juni 2002, him. 135

*Nafilah Abdullah, Gerakan Jami'a: Khair (Kajian Tentang Kontirmitas dan Perubahan),

'Laporan Penelitian Individual. Proyek Perguruan Tinggi Agama LAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
1999/ 2000, hlm.l, lihat juga Deliar Noer, Gerakan Moderen Islom di Indonesia [900-1942.
(Jakarta: LP3ES, 1991), him.68, G.F. Pijper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam di Indonesia
1900-1958, Teri. Tudjimah dan Yessy Augusdin (Jakarta: UI Press, 1985}, hlm.115.



khususnya oleh golongan Sayid,® sebagai perwujudan kekecewaan mereka
terhadap orang-orang Belanda yang pada waktu itu sedang menjajah Bangsa
Indonesia. Orang-orang Belanda tersebut sangat mendiskriminasikan orang-orang
keturunan Arab di Indonesia juga orang-orang pribumi terutama dalam masalah
pendidikan. Singkatnya, kondisi yang mendukung berdirinya organisasi ini adalah
dikarenakan kemerosoltan politik etis yang mulai nampak terlihat jelas pada tahun
1900, sehingga menjadikan rakyat semakin mendapat tekanan dari Pemerintah
Hindia Belanda.’ }

Adapun faktor lainnya yang menggerakkan berdirinya organisasi ini
adalah adanya kesadaran dari para pemimpin golongan ini untuk mendidik putra-
putra Islam itu sendiri. Hal in1 dimaksudkan untuk menghindari tekanan-tekanan
berikuinya yang -dikhawatirkan akan menimpa pula pada generasi selanjutnya,
apabila mereka tetap berada dalam kebodohan. Kesadaran dari para pemimpin ini
turut pula digerakkan 1I<arena terjalinnya hubungan antara mereka dengan negara-
negara lslam yang suigiah lebih dulu maju melalui perantara surat kabar dan
majalah salah satunya Edengan negara Mesir. Udara baru yang ditiupkan oleh
Jamal al-Din al-Afghe;hi (1835-1857 M), — seorang mujdhid (pejuang), mujaddid
(pembaharu / reformerip dan seorang ulama alim - yéng datang ke Mesir pada
waktu itu ternyata meIEnbawa pengaruh yang berarti terhadap Mesir, terutama di

kalangan mahasiswa N-Azhax, dan untuk selanjutnya udara baru tersebut

berkembang dengan pesatnya yang dipelopori oleh Muhammad ‘Abduh (1849-

6.S’z::)'m" adalah suamn kelompok orang kerurunan Arab yang mengaku berderajat paling

tinggt dibanding golongan Arab lainnya karena garis keturunan mereka berasat dari Rasulullah
SAW. (Lihat Ibid, him. 116-117).

™Nafilah Abdullah, op. cit., . 9-10.
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1905 M). Kemudian -dari Muhammad ‘Abduh diturunkan kembali kepada
muridnya yakni Muhammad Rasyid Ridha (1856-1935 M). Pemikiran-peﬁikiran
dari  tokoh-tokoh ini; sangat- berperan di negara tersebut, karena ide-ide
pembaharuan® yang mereka kembangkan, di antaranya yaitu semangat berbakti
kepada masyarakat dan berjihad memutus mata rantai kekolotan serta cara-cara
berpikir yang fanatik aengan merombaknya pada cara berpikir yang lebih maju.’
‘Indonesia pun melalui: pasokan majalah dari Mesir tersebut, khususnya majalah
al-Manar,"® yang masuk melalui Jami’at Khair ini, mau tidak mau akhirnya orang-
orang Islam di Indonesia khususnya di kalangan Jami’at Khair menerima juga
pengaruh pemikiran kedua tokoh tersebut. Sejak saat itu pengaruh pemikiran M.
‘ABduh dan M. Rasyid Ridha mulai mewarnai pemikiran dan pemahaman orang-
orang Islam di Indonesia, seperti pembaharuan pemikiran dalam Islam, misalnya
diperbolehkannya ijtihad dan pentingnya pendidikan bagi umat Islam. h

Menurut ‘Abduh, pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi umat
Islam untuk dapat menéimbangi permainan politik Barat dan untuk meningkatkan

kehidupan sosial umat Islam.'*

1
i
{
i
|
i
|
i

*Pembaharuan berasal dari kata “baru”, biasanya diidentikkan dengan modernisasi atau

modernisme.. Di dunia Barat, modernisme Giartikan sebagai pikiran, aliran, gerakan dan usaha
untuk merubah paham-paham, adat istiadat, institusi-institusi lama dan sebagainya, untuk
disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi modemn. (Sofiah, MS, op. cit, him. 131, lihat juga Harun Nasution, Pembaharuan
dalam Islam; Sejarah Pemikiran dan Gerakem (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 11-12).

*Muhammad ‘Abduh, Risalah Taubid, Terj. K.H. Firdaus AN. (Jakarta: Bulan Bintang,
1989), hlm. v-vi.

mMajaIah ini banyak memuat tulisan Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha
‘dan Pimpinan Redaksi dari majalah ini adalah Muhammad Rasyid Ridha sendiri.

"'Nafilah Abdullah, op. cit,, him. 25,

Rrbid.,



Oleh karena itu, orgamisasi ini semula ditentang keras oleh Pemerintah
Hindia Belanda di Indonesia karena mereka tidak menyukai adanya pergerakan
atau pembaharuan dalam wmasyarakat dan sosial, namun karena tekad dan
kemauan yang keras dari komunitas Arab tersebut, dan didukung pula oleh
negara-negara Islam lain yang telah lebih dulu maju, seperti yang telah disinggung
di atas, khﬁsusnya Mesir, maka pada tangpal 17 Juni 1905 keluarlah surat
pengesahan dari Pemeﬁntah Belanda dengan Besluit No.4, dan sejak saat itu
berdirilah Jami’at Khair sebagai pelopor dan pencetus ide pembaharuan
pendidikan Islam di Indonesia."” |

Setelah mendapat surat pengesahan dari pemerintah Hindia-Belanda, maka
pada tahun inilah (1905) Jami’at Khair mendirikan sebuah Sekolah Dasar yang
bukan semata-mata bersifat agama tetapi merupakan suatu sekolah dasar biasa
yang mengarah pada pendidikan dengan mengajarkan bermacam-macam mata
pelajaran seperti, berhitung, sejarah (umumnya sejarah Islam), bahasa Arab,
bahasa Inggris, ilmu alam, ilmu bumi dan olah raga. Kurikﬁlumnya disusun secara
didakti;. dan metodis dan menggunakan sistem klasikal (kelas per kelas) dengan

bahasa pengantar “Ivica,:layu“.14 Di sekolah inilah 1skandar dan Ismail menimba

berbagai macam ilmu p{:ngetahuan.

Di tengah kedu%mya menempuh pendidikan di Jami’at Khair, bapak ldries,
ayahanda dari 1skan<:iar dan Ismail pergi untuk selamanya menghadap Sang
Khalik dengan 1nenin§galkan kesan mendalam di hati kedua anaknya. Tak lama

berselang dari kewafatan ayahanda tercinta, kabut duka kembali menyelimuti

“bidt, bim. 24,
"“Ibid., hlm. 6-7, Deliar Noer, op. cit., him. 69.
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kedua anak manusia ini, sang ibu yang amat terkasih turut pula di panggil-Nya
menyuéul sang ayah, dan untuk selanjutnya Iskandar dan Ismail-pun diaéuh oleh
ua'-nya  yang bernama Hasan. Hasan adalah kakak dari ayah Iskandar dan Ismail.
Dalam keluarga inilah mereka berdua tumbuh dewasa. |

Kemudian seteiah menyélesaikan pendidikannya di Jami’at Khair, di
bawah dukungan sang ua', keduaﬁya (yang memang selalu bersama-sama, seakan
tidak dapat terpisahkargl itu), melanjutkan kembali sekolahnya di Al-Irsyad yang
masih berada di Jakarta.

Al-lrsyad adalaﬁ sebuah sekolah yang mula-mula didirikan di Jakarta hasil
kerjasama antara Ahmad Surkati -. seorang pembaharu Islam di Indonesia yang
berasal dari Sudan® - dengan orang-orang etnis Arab yang bukan dari kalangan
Sayid. Semula Ahmad Surkati diundang datang dan mengajar di Indonesia oleh
Jami’at Khair, akan tetapi karena ketidakcocokkan prinsip yang dipegang oleh
Ahmad Surkati dan orang-orang dari kalangan Jami’at Khair,'® akhirnya Ahmad

Surkati memutuskan t;teluar dari Jami’at Khair dan mendirikan sekolah yang

benar-benar menjuruskhn perhatiannya pada pendidikan. 1a bergabung dengan

orang-orang Arab dari golongan non-Sayid, kemudian sekolah itu diberi nama Al-

1
—

“G.F. Pijper, op. cit., him. 126.

lGSf:pe:rti telah disebutkan bahwa Jami’at khair didirikan oleh orang-orang berkebangsaan

Arab yang mengaku dirinya dari golongan Sawd, dan yang dimaksud golongan Sayid di sini
adalah mereka yang mengaku berderajat paling tinggi dibanding golongan Arab lainnya karena
earis keturunan mereka berasal dari Rasulullah SAW, dan dalam pernikahan golongan Savid tidak
diperbolehkan menikah dengan orang di luar golongan mereka karena itu akan membuat derajat
mereka menjadi rendah. Permasalahan inilah yang menyebabkan benlrok antara Ahmad Surkati
dengan kalangan Jami’at Khair, karena menurut Ahmad Surkati yang membedakan manusia satu
dengan lainnya bukanlah karena masalah keturunan dan harta, akan tetapi di mata Allah yang akan
membedakan hanyalah iman dan ketagwaan. (Deliar Noer, op. ¢it., hlm. 73, lihat juga Suhartono,
Sejarah Pergerakan Nasional; Dari Budi Utomo Sampai Proklamasi 1908-1945 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1994), him. 46).
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Trsyad lengkapnya Jami’at al-Islarn wa al Irsvad al-Arabia.’ Hal ini terjadi pada
tahun 1913, dan baru mendapat pengakuan legal dari Pemerintah pada tanggal 11
Agustus 1915, Selanj:utnya sekolah inipun mendapat sambutan yang hangat dari
masyarakat terutama mereka orang-orang Arab yang bukan golongan Sayid.
Walaupun meﬁmng Jam’iat Khair membuka sekolah untuk. umum
(menerima siswanya dan berbagai kalangan), akan tetapi tetap saja ada
pendiskriminasian dalam masalah-masalah tertentu. Lain hainya dengan Al-lrsyad
yang benar-benar berdiri tanpa adanya diskriminasi,”’ hal inilah yang
menyebabkan Al-lrsyad berkembang pesat dan sampai sekarang cabangnya telah
tersebar di berbagai kota seperti di Cirebon, Pekalongan, Surabaya dan lain-lain.
Adapun faktor lain yang mendukung kemajuan Al-Irsyad adalah terjalinnya
kerjasama dengan organisasi Islam yang lain seperti Muhammadiyahmdan juga

Persatuan Islam.?!

"Lihat Deliar Noer, /bid . Ada pula yang menyebutnya i at al-fsfal wa al-Irsyad, yang

artinya ‘Perhimpunan bagt Reformisme dan Pimpinan’. Nama ini diawbil dari Jami’af af-Da’wah
wa al-Irsyad di Mesir yang didirikan oleh Muhammad Rasyid Ridha (G.F. Pijper, op. ci, him.
114).

W o ,
Deliar Noer, loc. cii..

1 )
Suhdrtono, loc. cit..

2()I\/luhamma.diyah adatah suatu organisasi yang didirikan pertama kali di Yogyakarta oleh

K.H. Ahmad Dahlan (1868-1923 M) pada tangga} 18 Nopember 1912 (8 Dzulhijah 1330 H).
Organisasi ini berdiri sebagai reaksi terhadap politik Pemerintah Hindia-Belanda pada waktu itu
yang berusaha untuk me-nasrani-kan orang Indonesia. Lihat G.F.Pijper, ap. cif, hlm. 10-111.

Ppersatuan Islam adalah suatu gerakan reformisme yang timbul di Bandung Jawa Barat

yang pernah dipimpin oleh A. Hassan (salah seorang mufassir di Indonesia yang pernah menulis
"Tafsir al-Furgan pada tahun 1928, meski ia bukan warga Indonesia ash, akan tetapi ia lahir di
Singapura. Namun ia banyak menetap dan menjalankan aktivitasnya di Indonesia). /hid., him. 126,
.lihat juga M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Abad Keduapuluh™,
dalam Yurnal Ulumul Qur’an, Vol. 3, No.4 {itp,: tp, 1992), him. 51.
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Murid-murid Al-lrsyad berasal dari berbagai daerah dan biasanya mund
yang telah menyelesaiican studinya di Al-Irsyad Jakarta akan langsung menjadi
utusan Al-Irsyad untuk mengajar di cabang-cabang Al-Irsyad yang telah tersebar
di beberapa daerah itu.. Demikian pula halnya dengan 1skandar dan 1smail, setelah
beberapa tahun berada di bawah bimbingan dan pengajaran Ahmad Surkati,
mereka berdua kemudian diutus oleh pihak Al-Irsyad Jakarta untuk menjadi
pengajar di Al-Irsyad cabang Pekalongan yang berdiri pada tanggal 20 Nopember
1917.2 |

Semangat keduanya, khususnya Iskandar Idries untuk terus menimba ilmu
tidak berhenti di pendidikan formil saja, dan tidak terhalang oleh ketiadaan kedua
orang tuanya, tapi ia terus merasa haus akan ilmu dan ia-pun selebihnya belajar
secara otodidak. Sela;jnj utnya ilmu ‘yang telah 12 dapatkan baik dari sekolah
ataupun dari hasil oto%iidak tidak hanya ia ‘telan’ sendiri akan tetapi ia berusaha
untuk ‘mengolahnya’ iagi dan menyebarkannya kepada orahg—orang yang kurang
mendapat sentuhan pen!didikan dengan cara berdakwah dari satu tempat ke tempat
yang 1Iain. Hal ini dikarenakan 1skandar Idries adalah seorang yang berjiwa besar
dan sangat memperhatikan masalah pendidikan terutama pendidikan agama.

Dengan kemampuannya tersebut, selain menyebarkan ilmu secara lisan
(berdakwah), iskandar 1dries pun banyak menuangkan ide-ide / pikiran-pikirannya
dalam berbégai disiplin ilmu keagamaan ke dalam bentuk tulisan dan tidak sedikit
karya-karya beliau yarilg telah berhasil diterbitkan salah satunya yang akan dikaji

lebih jauh dalam skripsi ini yaitu karya Iskandar ldries dalam bidang tafsir al-

g eterangan didapat dari hasil wawancara penulis dengan pengurus Al-Irsyad Cabang

Pekalongan yaitu bapak Abdul Aziz Shammakh (Sekretaris Pimpinan Al-Trsyad Cabang

Pekalongan) pada tanggal 15 Juli 2002 dan 29 Januari 2003 di kantor Al-Irsyad, 3. Bandung
Pekalongan.
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Qur’an yang mulai ditulisnya pada tahun 1933 dan diben judul “Tafsir Hibarna™,
karyanya yang lain banyak berkenaan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, dan
banyak tersebar di selfolah~sekolah baik itu Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama ataupun sekollah-sekolah tingkat atas juga di pondok-pondok pesantren
khususnya di wilayah Pekalongan dan sekitarnya. Masalah figh-pun tak luput dari
keahliannya, dan dalam bidang ini, pada tahun 1938 ia menulis sebuah buku yang
diberi judul “Aqaid lan Figh", buku tentang akidah dan hukum Tslam ini ia tulis
dalam bahasa Jawa dan sekarang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu.®

Iskandar dikenal sebagai sosok yang sangat mahir berbahasa Arab
demikian pula halnya dengan 1smail. Hal ini tenfunya dikarenakan semenjak kecil
mereka telah banyak bersosialisasi dengan orang-orang Arab di sekolah mereka
yang mayoritas murid-muridnya berketurunan Arab.

Seperti telah ;lisinggung di atas, Iskandar 1dries hidup dari kalangan
keluarga yang berada E;(mau:m:m) menurut okuran saat itu. Hal ini dapat dilihat
selain ia mampu bersekolah di sekolah yang katakanlah ‘bergengsi’, ia juga
mampu menunaikan il:éadah haji ke tanah suci bersama rekan-rekannya di usianya
yang masih relatif muda, Karena beliau mahir berbahasa Arab, beliau-pun tidak
menemukan kesulifan untuk berkomunikasi selama menunaikan ibadah haji di
tanah sucl. Bahkan pada suatu ketika beliau pernah diundang oleh Raja Arab
untuk datang ke istana / kerajaan Arab. Selama di sana banyak dari kalangan
istana yang berkebangséan Arab terheran-heran dengan kemahiran 1skandar ldries
berbahasa Argb, dan :mereka—pun sangat mengagumi Iskandar Idnes yang bukan
dari bangsa Arab, akan tetapi sangat mahir berbahasa Arab,

2 . .
Gunseikanbu, foc. ¢ir..
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Seianjutnya, kaiena ia rnendapat tugas mengajar di Pekalongan dan ini
mengakibatkan ia harus menetép di sana, maka di Kota Batik inilah Iskandar
1dries cukup lama meé'lghabiskan sisa hidupnya. Selain keglatannya mengajar di
Al-Irsyad dan berdakv;jah di tempat-tempat lain, Iskandar Idries turut pula aktif di
kepengurusan Muhamiadiyah Cabang Pekajanganz“ yang ada di Pekalongan ?
Sampai akhirnya Iskandar bertemu dengan pasangan hidupnya di sini yaitu
seorang perempuan yang bernama Rauchah. Rauchah adalah seorang aktivis
Aisylyah di Pekalongan yang pemah berjaya pada waktu itu karena
keturutsertaannya meramaikan keputrian Muhammadiyah ini. Dari hasil
pernikahannya dengan;Rauchah, Iskandar 1dries mendapatkan 2 orang buah hati
yang ia beri nama Malikhah dan Luqman.26

Mengajar, l:;_erdakwah, berpartisipasi dalam  kepengurusan
Muhammadiyah, bukan saja merupakan serentetan kegiatan Iskandar Idries
selama hidupnya, akan tetapi masih™ setumpuk kegiatan lagi yang pernah
dijalaninya, antara lain yaitu; pada tahun 1925 l1skandar ldries bersama-sama

dengan Rauchah, istrinya membuka sebuah perusahaan batik di rumahnya (daerah

“Muhammadiyah Cabang Pekajangan berdiri pada tanggal 15 Nopember 1922 (“Sejarah
dan Perjuangan Muhammadiyah Cabang Pekajangan Tahun 1922-1995™ (t. pub), him. 11-13).
PGunseikanbu, Joc. cit. Mengenai hal ini, penulis juga melakukan wawancara dengan

salah seorang sesepubh Muhammadiyah yang ada di Pekalongan yaitu: Bapak Sulchan Michrom
(mantan Ketua Muhammadiyah Cabang Pekajangan, Pekalongan periode 1952-1975),menjelaskan
bahwa Iskandar Idries memang pernah aktif di organisasi Muhammadiyah baik yang ada di
Pekajangan ataupun yang llii pusat (Pekalongan), akan tetapi andiinya dalam ke-Muhammadiyah-
an tidak begitu besar karena Iskandar Idries lebih mengutamakan tugasnya yang utama yaitu
mengajar dan menyebarkan ilmu agama dengan cara berdakwah, dan pada saat penulis
mengadakan penelitian di kantor Muhammadiyah Cabang Pekajangan, penulis menemukan satu
sumber tertulis yang dalam buku tersebut memuat nama-nama tokoh Muhammadiyah yang pemah
meramaikan Muhammadiyak Cabang Pekajangan, serta beberapa kegiatan yang pernah
dilaksanakan. Dari buku tersebut penulis hanya menemukan keterangan bahwa Iskandar Idries

-adalah seorang mubaligh pada kancah peperangan Revolusi Fisik.. . (lihat skripsi ini pada bab 1,
him.10).

zf’Keterangan didapat dari hasil wawancara penulis dengan ibu Endang Balgis pada tanggal
15 Juli 2002 di rumah kediamannya { Gg. 26 Pekajangan Pekalongan).
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Kedungwuni, Pekalongan), sebagai usaha sampingan mereka selain aktif di
organisasi, Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk Pekalongan dar dulu hingga
kini memang menekuni bidang ini yakni usaha sandang dan perbatikan.
Selanjutnya pada tahun 1928, iskandar ldries dipercaya untuk mengelc-)la sebuah
Agen Perseroan Tanggung Jiwa “Bumi Putera™’ yang ada di dekat rumahnya
yaitu di Kedungwuni. Selain itu, lebih kurang pada tahun 1931, iskandar Idries
mendirikan sebuah perhimpunan “Belajar Menaboeng dan Bersero” yang ia beri
nama “Pamintran”.® Pada tahun ini juga kegiatan mengajar [skandar [dries tidak
hanya di Al-Trsyad Pekalongan saja, akan tetapi telah melebar ke daerah lainnya
yaitu menjadi guru agama di H.LS* Muhammadiyah Tegal.™® Kemudian pada
tahun 1937 ia-pun menjadi guru bahasa Arab di “Arabic English School”
Pekalongan.’! Selain karena kearifannya, kegiatan-kegiatan inilah yang membuat
namanya besar di mata masyarakat dan dikenal berbagai kalangan.

Menginjak usia kedua anaknya remaja, Rauchah istrinya jatuh sakit.
Akibat sakit Rauchah yang menahun, Rauchah merasa sudah tidak mampu lagi
menemani sang suami tercintanya. Karena rasa cintanya yang teramat besar pada
sang suami, Rauchah-pun mempersilahkan suaminya untuk mencari istri baru
yang dapat mengurusi dan menemaninya. Akan tetapi 1skandar Idries menolak
permintaan istrinya tersebut. Namun Rauchah merasa kondisinya semakin hari

semakin melemah, ia-pun terus mendesak suaminya tersebut untuk cepat menikah

1-"Sf:karang nama tersebut telah dibakukan menjadi “Asuransi Bumi Putra”.

%Gunseikanbu, foc. cit..

PH1s (Holand Indische School) yaitu suatu sekolah vang berhasil didirikan oleh
Persatuan Muhammadivah pada tahun 1914
' *Gunseikanbu, /bid. Lihat juga Iskandar Idries, Aqaid Jan Figh, CetJ] (Jakarta: Yayasan
Sosial Islam, 1965), dalam “Kata Pengantar”.

* Gunseikanbu, foc. cit.
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lagi sebelum ia benar-benar dipanggil yang Maha Kuasa. Sebagai lelaki normal
yang masih membutuhkan teman untuk berbagi, dan mengingat usianya yang
belum terlalu tua, juga karena didorong oleh desakan sang istri, maka akhirnya
Iskandar Idries pun luluh dan ia bersedia menikah lagi dengan satu syarat yaitu; ia
bersedia menikah lagi asalkan dengan wanita yang masih berasal dari kalangan
keluarganya / sanak saudaranya (yang tentunya hatal untuk dinikahi). Sampai
akhirnya Iskandar ldries-pun menikah dengan Siti Aisyah, seorang gadis yang
masih terikat persaudaraan dengannya yang berasal dari kalangan keluarganya
yang ada di Bogor. Tidak lama setelah pernikahan i1tu Rauchah istri pertamanya
benar-benar dipanggil yang Maha Kuasa. Sepeninggal sang istri, Iskandar hidup
bersama istri muda dan kedua anaknya, Malikhah dan Luqman.32

Beberapa tahun kemudian dari hasil pernikahannya yang kedua yaitu
dengan Siti Aisyah, Iskandar Idries mendapat berkah yang berlimpah‘ dengan
dikaruniai 7 orang putra yaitu: Muhammad Fu’ad Iskandar, Dadang Hawari,
Yunus Anis, Abdul Mun’im Idries, Abdul Karim, Fariz al-Ghafiki, Muhammad
Iskak, dan 4 orang putd yaitu; Faizah (telah meninggal sewaktu ia masih kecil),
Endang Balgis, Dewi Gerilyawati dan Siti Mursyidah.™

Dalam menjalani kehidupannya, Iskandar Idries dikenal sebagai orang
yang alim dan tidak begitu berambisi dalam masalah keduniawian. Kalaupun ia
pemnah terlibat dalam organisasi-organisasi kemasyarakatan, baginya itu hanyalah
sekedar saja. Adapun obsesi yang paling utama dalam hidupnya adalah mencari
kebahagiaan yang sifatnya wkhrawi yaitu dengan cara belajar dan mengajar

sebagal bekalnya dalam bentuk amal dan ibadah menuju alam akhirat, dan

*"Keterangan didapat dari bapak Fariz al-Ghafiki.

33Keterangan didapat dari hasil wawancara penulis dengan ibu Endang Balgis pada tanggal
15 Juli 2002 dan dengan bapak Dadang Hawari pada tanggal 31 Agustus 2002,
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kalaupun ia juga pernah menjadi anggota TN, itu hanyalah merupakan “ketidak
sengajaan’, dikarenakan kondisi peperangan saat itu yang mendesak seluruh
lapisan masyarakat untuk turut serta merebut kemerdekaan dari penjajahan.

Awal dari penjajahan itu adalah dengan datangnya bangsa Belanda ke
bumi Nusantara pada sekitar akhir abad XV1 atau permulaan abad X VI (sekitar
tahun 1596 M). Hal ini tidak hanya dialami oleh bangsa Indonesia, akan tetapi
bangsa lainpun turut pula didatangi penjajah. Singkat cerita, setelah hampir tiga
setengah abad bangsa Belanda menguasai Indonesia dengan berbagai penindasan
yang dilakukan terhadap Rakyat Indonesia, maka pada pertengahan tahun 1930,
bangsa Indonesia mulai mengadakan kontak dengan Pemerintah Jepang yang
ingin pula menguasai bangsa Indonesia karena tergiur dengan kekayaan alamnya.
Akan tetapi politik yang dilancarkan Jepang tidak sekejam politik yang dibawa
Bangsa Belanda. Oleh karena itu, dengan cepat Pernerintah Jepang dapat menarik
simpati Bangsa Indonesia khususnya umat Isiam. Karena memang politik yang
dilancarkan adalah motifasi agama yang berlainan dengan politik netral yang
dikembangkan oleh Belanda. Karena bangsa Indonesia menganggap bahwa
netralitas Belanda terhadap agama (Islam) adalah kemunafikan belaka, maka sejak
tahun 1937 seluruh Muslim di Indonesia telah memperlihatkan sikap pro terhadap
Pemerintah Jepang. Sejak saat itu kontak Indonesia-Jepang semakin kuat,*
Gelagat ini lama kelamaan tercium pula oleh Belanda. Mermsa kekuasaanya
terancam, Belanda mulai melakukan berbagai serangan untuk menghalau
kedatangan Jepang di Indonesia, namun usaha Belanda ini terkalahkan oleh

kecanggihan Jepang, maka tepatnya tanggal 8 Maret 1942 Belanda mundur tanpa

**Nur Rokhim, * Ulama dan Politik Islam Pemerintahan Jepang (1942-1945)", dalam Jurnal
Madaniva, No.2. Diterbitkan oleh TAIN Sunan Ampel Surabaya, 2002, him. 93.
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syarat, da1;1 Indonesia kembali menjadi ‘piala bergilir’ bangsa-bangsa penjajah.
Sejak saat itu pendudukan Jepang di Indonesia dimulai.

Iskandar Idries yang mengalami hidup pada 2 masa penjajahan tersebut,
yaitu masa penjajahan Belanda dan Jepang, tentunya tidak sedikit menerima dan
merasakan dampak akibat kondisi ini, salah satunya adalah diangkatnya lskandar
Idries menjadi Komandan Batalyon (Daidanco)’ oleh Pemerintahan J epang.

Mengenai politik (strategi) Pemerintahan Jepang yang pada waktu itu
ingin menguasai bangsa Indonesia adalah dengan motivasi agama yang
dilancarkannya terhadap umat Islam Indonesia. Jepang dengan politik Isiam-nya
ini berusaha membujuk pemimpin-pemimpin umat Islam agar bersedia
bekerjasama dengan mereka. Ditempuhnya politik semacam ini terutama
bertujuan untuk memobilisasi seluruth penduduk Indonesia dalam rangka
menyokong tujuan perang mereka yang cepat dan mendesak, karena ingin
merebut Indonesia dari tangan Belanda, maka dengan konteks inilah Jepang
membuka kesempatan bagi umat Islam Indonesia untuk turut mengalami dan ikut
serta dalam politik pemerintahan dan latihan-latihan mititer.”

Sebagai langkah awalnya, mereka menguasai ferlebih dahulu rakyat
Indonesia dari kalangan bawah baru kemudian kaum birokratnya. Hal ini mereka
anggap akan memudahkan serangan mereka untuk merebut bangsa Indonesia dari
tangan Belanda yang telah lebih kurang tiga setengah abad menjajah Bangsa

Indonesia, maka diambillah orang-orang Indonesia dan berbagai kalangan untuk

* Daidanco adalah perwire-perwirta yang menjadi Komandan Batalyon yang diﬁilih daci
kalangan tokoh-tokoh masyarakat atau orang-orang terkemuka di daerahnya seperti pegawai
pemerintahan, pemimpin agama/ ulama, pamongpraja, kaum polilikus dan penegak hukum. Lihat
Sartono Kartodirdjo (dkk), Sejarah Nasional Indonesia VI (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hlm. 34-
35. Lihat juga Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah; Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia, Cet [ll (Bandung: Mizan, 1996), him. 259, 275 dan 295.

% Nur Rokhim, op. cit., him. 94.95.
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mereka rekrut menjadi pejabat pemerintahan. Selain tokoh masyarakat, pemimpin
agama / ulama, pegawai pemerintah {yang mercka jadikan Daidanco), ada 4
pangkat/ jabatan lagi yang Jepang berikan pada masyarakat Indonesia dart
berbagai golongan yaitu; Cudanco atau komandan kompi yang dipilih dari
kalangan mereka yang telah bekerja tetapi belum mencapai pangkat atau jabatan
yang tinggi. Jabatan :ini terdirt dari guru-guru sekolazh dan juga juru tulis.
Kemudian Shodanco atéu komandan peleton yang umumnya dipilih dari kalangan
pelajar-pelajar sekolah “lanjutan atas atau sekolah lanjutan pertama. Selanjutnya
Budanco dan Giyuhei yang dipilih darn kalangan pemuda pada tingkatan sekolah
dasar yang direkrut menjadi prajurit sukarela.”’

Lama kelamaan niat busuk Pemerintah Jepang ini mulai tercium oleh umat
Islam Indonesia. Banyak hal yang akhimya membukakan kesadaran umat Isiam
Indonesia akan ‘kedok’ kejahatan Jepang yang sesungguhnya di balik politiknya
itu. Akhirnya, karena memang telah disadari bahwa Jepang sama saja halnya
dengan Belanda yaitu ipenjajah bahkan sampai-sampai dianggap kafir oleh Umat
Islam Indonesia kareréla memang kedatangan mereka ke Indonesia hanya
membawa penderitaan i%‘baik lahir maupun batin untuk rakyat Indonesia, maka
peperangan fisikpun tak terelakan, para ulama dan tokoh-tokoh agama beserta
segenap santri dan masyarakatnya sepakat mengadakan serangan perlawanan
terhadap Pemerintah Jepang yang ada di Indonesia.

Pada tahun 1942, serangan dimulai dari Aceh yang dipimpin oleh Teungku
Abdul Jalil kemudian menyebar ke berbagai tempat seperti di Kalimantan yang
dilakukan oleh Pemuda Muhammadiyah Pontianak yang tergabung dalam

pasukan sukarela. Kemudian menyusul di Tasikmalaya yang dipimpin oleh K H.

¥ Sartono Kartodirdjo (dkk), foc. cit.
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Zainal Mustofa (pemimpin Pondok Pesantren Sukamanah, di Singaparna
Tasikmalaya) dengan mengerahkan segenap santrinya, sampai ke Blitar yang
dilakukan oleh anggota Detasemen PETA (Pembela Tanah Air).33 Semuanya
mengadakan perlawanan unfuk menentang pemerintah Jepang termﬁsuk di
dalamnya Iskandar Idries yang ikut memperkuat tim PETA.

Pada tanggal 6 ﬂan 9 Apgustus 1945, terjadilah ledakan bom yang dahsyat
sehingga mengha-curkar'n kota Hiroshima dan Nagasaki yang ada di negara Jepang.
Dan hal ini membuat Jepang terpaksa harus ‘pulang ke kandang’nya. Selain itu,
pada tanggal 8 Agustus 1945, Uni Sovyet menyatakan perang terhadap Jepang
dan terus menyerbu Mancuria dan Korea. Sampai pada tanggal 15 Agustus 1945
Jepang akhirnya menyerah tanpa syarat,”’ maka sejak saat itu terciptalah
Indonesia Merdeka yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945.

Ternyata peperangan bel-umlah selesal sampal di situ, karena setelah
Jepang meninggalkan Indonesia pada tahun 1945, bangsa Belanda yang pada
tanggal 8 Maret 1942 ‘mundur tanpa syarat kepada Pemerintah Jepang kembali
mengadakan serangan é_terhadap “bangsa Indonesia, maka terjadilah kembali
peperangan fisik a_ntarai bangsa Belanda dengan rakyat Indonesia yang diwakili
oleh bala tentaranya. Ini berlangsung dari tahun 1945 éampai tahun 1949.

Perang merebut kembali kemerdekaan-pun terjadi, Iskandar ldries ada
dalam pasukan perang t!fgrsebut, hal inilah yang membawa 1a berada dalam barisan
ketentaraan, dengan pt!anuh rasa tanggung jawab terhadap Republik Indonesia, ia

tampilkan dengan keturutsertaannya membela negara, bangsa dan agama dalam

**Nur Rokhim, op. cit., him. 98-101.
*Sartono Kartodirdjo (dkk), op. cir., him. 321,

" skandar Ydries, Tafsir Hibarna, Jilid 4.Juz.l, Cetl] (Bandung: Economie, 1931), dalam
“Pengantar”,
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barisan sabilillah atau hizbullah. Demikian pula dengan para ulama/ pemimpin
agama, fokoh masyarakat lainnya, yang semula sebagai Daidanco (Komandan
Batalyon yang direkrut Pemerintahan Jepang), untuk selanjutnya mereka masuk
memperkuat TNI dan menduduki jabatan Komandan Divisi.*' Iskandar Idries
menjadi Komandan Divisi dengan teritorial Pantura. Dengan semangat juang yang
tinggi dan pasukan balz@ tentara Indonesia, peperangan pun berakhir di tahun 1949
dengan kemenangan di ‘itangan bangsa Indonesia.

Jabatan yang tellah dipercayakan oleh Pemerintah Indonesia kepada orang-
orang tersebut di atas, termasuk di dalamnya Iskandar ldries, tidak begitu saja
dicabut oleh pemerintah sebagairnané. berakhirnya perang, bahkan mereka dituntut
untuk tetap memangku tanggung jawabnya tersebut demi mempertahankan
kemerdekaan yang telah diraihnya.

Dari sinilah, akhimya Iskandar Idries terjun dan berkecimpung dalam
Departemen Pertahanan dan Keamanan dengan pangkat Letnan Kolonel dan
menduduki jabatan Kepala Dinas Agama Staf A, di Markas Besar Angkatan
Darat, yang rnerupakan; cikal bakal Pusat Rohani (Pusroh) dan Bimbingan Mental
(Bintal) bagian Rohani‘ Islam (Rohis). Karena beliau menjabat sebagai Kepala
Dinas Agama dan térfokus pada bagian Pusat Rohani / Bimbingan Mental
khususnya Rohani Islam, maka otomatis Iskandar Idries pun baik secara langsung
ataupun tidak langsuing kegiatannya ataupun tugasnya tidak jauh dad
kesehariannya yaitu mzlé.sih bergerak dalam masalah keagamaan dan pengajaran
serta bimbingan kerohanian. Tugasnya ini dilangsungkan baik untuk kalangan
sendiri yaitu di Markas Besar Angkatan Darat maupun di luar markas. Oleh

karena Iskandar 1ldries sering mmengisi acara-acara keagamaan yang

"' Ahmad Mansur Suryanegara, op. cit., hlm. 17,
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diselenggarakan oleh negara (pemerintah), maka tak pelak lagi jika nama iskandar
Idries dikenal oleh banyak kalangan orang termasuk para pejabat tunggi
pemerintahan, dan tidak sedikit di antara mereka mempercayakan Iskandar Idries
sebagal penasehat spintuainya.

Karena tugas inilah 1skandar idries sering berpindah-pindah tempat
mengikuti tugasnya. Dcpartemen-Pertahanan dan Keamanan tempat ia bertugas
yang semula di Yogyakarta dipihdahkan ke Jakarta dan iapun beserta keluarganya
turut pindah ke Jakarta. Setelah setengah tahun di Jakaria kemudian Departemen
Periahanan dan Keamanan dipindahkan lagi ke Bandung, iskandar Idries dan
keluarga tak ketinggalan turut pula pindah ke Bandung Dan tahun 1950 pada
waktu Iskandar Idries masih bertugas dan tinggal di Bandung, 1a mengajukan
surat permohonan pengunduran diri untuk pensiun kepada Departemen
Pertahanan dan Keamanan tempat 1a bértugas, akan tetapi permohonan itu ditolak
oleh Presiden Republik Indonesia yang pada waktu itu diyjabat oleh Soekarno,
dengan alasan Iskandaf Idries dianggap sebagai orang yang punya talenta yang
tinggi yang dengan ‘tﬁangan’-nya akan menghasilkan berbagai kebaikan yang
dapat memajukan Ban;gsa Indonesia. Dengan berbagai pertimbangan Iékandar
Idries-pun mambatalkarél surat pengundurun diri tersebut dan melanjutkan kembali
tugasnya. Seiring perjalanan waktu Departemen Pertahanan dan Keamanan
akhimya dipindahkan kembali ke Jakarta.

Sampai pada tahun 1952, karena Iskandar 1dries merasa sudah cukup tua
dan tidak sanggup lagi mengemban tugas tersebut, Iskandar Idries untuk ketiga

kalinya (setelah yang kedua kalinya pun ditolak) mengajukan surat permohonan

—

42Ketccrangan didapat dari hasil wawancara penulis dengan bapak Dadang Hawari pada
tanggal 31 Agustus 2002,
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pengunduran dirinya kepada Departemen tempat ia bertugas, dan dengan berat
hati akhirriya Presiden pun menga_lbulkag permintaan Iskandar Idries tersebut.*

Selanjutnya sejak saat itu, Iskandar Idries beserta keluarga tinggal dan
menempati rumah yang sempat dibeli sebelumnya. Sampai akhir hayatnya
Iskandar ldries tinggal dan menetap di rumah tersebut, yaitu di kawasan Kebon
Jeruk, Jakarta.

Dalam melewati sisa hidupnya menghabiskan masa pensiun, Iskandar
ldries masth menyibukkan diri untuk belajar dengan membaca banyak buku.
Selain itu ia pun banyak menggunakan waktunya itu untuk tetap berdakwah
menyebarkan ajaran agama Islam dengan mendatangi beberapa mesjid untuk
mengisinya dengan pengajian keagamaan khususnya mempelajan al-Qur’an.

Di samping itu semua, ia pun kembali melanjutkan karyanya dalam Tafsir |
Hibarna yang sempat tertunda akibat peperangan yang menyita banyak waktu itu,
karena memang pada waktu itu dengan berbagai kesibukannya, 1skandar ldries
merasa tidak sempat untuk kembali meneruskan karyanya dalam Tafsir Hibarna,
yang menurut rencananya harus dapat terselesaikan pada tahun 1963. Akan tetapi
syukurlah selama ta jeda itu, Tafsir Hibarna yang telah berhasil diterbitkan
sampai 5 jilid sebelum terjadi peperangan, dapat pula diulang mencetaknya,
bahkan jilid 1 dan 2 telah tiga kali dicetak ulang,** dan untuk jilid 3 sampai 5 baru
dua kali dicetak ulang.*

Kini setelah situasinya benar-benar tenang, Iskandar Idries kembali

meneruskan hajatnya itu, walaupun melewati tahun vang telah ia targetkan,

*Ibid.

M Cetakan 1 diterbitkan pada bulan Mei 1933, cetakan I pada bulan Mei 1935 dan cetakan

I pada bulan Oktober 1950. { Iskandar Idries, Tafsir Hibarna. .., Jilid I, dalam “Kala Pengantar”
dan dalam “Mugaddimah”, him. 8),

¥Cetakan pada tahun 1934 dan cetakan 1I-nya pada tahun 1951.
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namun apalah daya belum sampai ia menyelesaikan karya agung-nya itu sampai
30 juz, hanya sampéi pada surat al-Ankabut, dan itupun belum semua
diterbitkan,”® Tuhan berkehendak lain, Iskandar Idries dipanggil menghadap-Nya
pada tanggal 22 Nopember 1982 di rumah kediamannya di kawasan Kebon Jeruk
Jakarta, dan selanjutnya ia dimakamkan di Semplak, Kedunghalang Bogor kota
kelahirannya, berdampingan dengan makam kedua orangtuanya. Iskandar 1dries
pergi dengan meninggalkan kesan mendalam di hati istri, anak-anaknya, rekan-
rekannyﬁ, dan siapa saja yang pemah mengenalnya. Kini hanya karya-karya

agung dan juga kesuksesan anak-anaknya-lah yang beliau tinggalkan.

2. Pendidikan

Iskandar Idries mula-mula memperoleh pendidikan baca tulis dari kedua
orang tuanya. Setelah‘ dirasa telah menguasai baca tulis, lalu orang tuanya
mengirimkan ia ke salah satu pondok pesantren di wilayah Bogor untuk
mendalami ilmu agama diantaranya Tahfidz al-Qur’'an dan pendidikan da’i.
Karena kecerdaéannya, dalam waktu yang relatif singkat, ia telah marmpu
menghafal al-Qur’an sampai 30 juz (Hafidz Qur’an). Melihat potensi yang ada
dalam din Iskandar Idries, orang tuanya berkeinginan untuk terus menyekolahkan
anaknya ke lembaga -pendidikan formal yang terbaik untuk mendapatkan
pendidikan dan penget%lhuan yang lebik luas dan berkualitas, maka dikirimlah
Iskandar Idries ke Jam;i’at Khair di Jakarta. Selama menuntut ilmu di Jami’at
Khair ini, Iskandar ldries banyak bergumul dengan pemikiran Islam yang dinamis.
Salah satunya datang dari kedua tokoh pembaharu Islam di Mesir yakni
Muhammad *Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha. Melalui karya kedua tokoh

46Kr.atf:ranga.n diperoleh dari bapak Fariz al-Ghafiki.
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inilah yang kerap masuk ke kalangan sekolahnya dalam majalah a/-Manar,
Iskandar Idnes banyak memetik apa makna dan pembaharuan atau perﬁikimn—
pemikiran yang modern.*’

Pembaharuan !Islam, lebih tepatnya pembaharuan pemahaman dan
pemikiran dalarﬁ Islam, merupakan persoalan umat yang dalam dua abad terakhir
(abad XIX-XX M) mendapat perhatian yang cukup besar dan serius dari para
pemikir Muslim dan penulis (orientalis) Barat. Paling tidak ada dua alasan
mengapa persoalan tersebut menarik perhatian. Pertama, dalam dua abad tersebut
dunia Islam mengalanﬁ penetrasi dan kolonialisasi oleh Barat yang tercerahkan
akibat bergumul dengan pemikiran lslam yang dinamis melalui ‘jendela’
Avveroisme di Spanyol. Penaklukan dan kolonialisme Barat tidak hanya.
‘menghancurkan’ stabilitas politik Islam, melainkan juga membawa umat Islam
pada kemerosotan, kemunduran, kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan di
hampir segala aspek kehidupan, namun seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan tekhniologi yang dibawa Barat ke dunia Islam, terutama ketika
Napoleon Bonaparte anelakukan ekspedisinya ke Mesir pada tahun 1798 M,
sebagian umat Islam b[aru menyadari akan kemundurannya. Hal ini kemudian
membangkitkan umat Iislam untuk melalukan pembaharuan. Jadi, pembaharuan
pada mulanya merupak:an respons pemikiran terhadap kondisi internal umat Isiam
yang telah jauh teﬁinggal oleh Barat. Kedua, dalam dua abad tersebut, terutama
abad XX, dunia Islam memasuki periode modern, setelah sebelumnya mengalami
masa kemundl-u'an dan kegelapan. Abad modern merupakan babakan sejarah yang
diharapkan merupakan zaman kebangkitan umat Isiam. Dalam periode ini banyak

tokoh pembaharu lahir dengan berbagai ide pembaharuannya, sebagaimana telah

“Keterangan didapat dari bapak Fariz al-Ghafiki.
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disinggung di atas seperti Jamal al-Din al-Afghani, Muhammad °‘Abduh,
Muhammad Rasyid Rjdha, Qasim Amin dan sebagainya. Selain dicurahkan untuk
memajukan pemikiran Islam yang selama ini diwamai faqlid dan kejumudan, ide-
ide pembaharuan yang dikembangkan para tokoh tersebut juga diarahkan pada
pembebasan umat lslalim dari imperialisme. Dengan demikian, pembaharuan atau

modernisasi merupakani reaksi terhadap penjajahan Barat.*® Atau dengan kata lain,
| gerakan pembaharuan% Istam® ini dimaksudkan sebagai kebangkitan kembali
ortodoksi Istam menghadapi kemerosotan agama, kemerosotan moral dan proses
kemunduran yang merata dalam masyarakat (dunia) Islam. Otoritas yang diakui
hanya al-Qur'an dan al-Sunnah. Taglid dikecam, sementara pintu ijtihad dibuka
lebar-lebar.™ _

‘Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa pembaharuaﬁ Islam
merambah Indonesia terjadi pada akhir abad XTX dan awal abad XX M yang di
antaranya dimulai dengan datangnya masyarakat Arab sebanyak kurang lebih
18.000 orang yang padia umumnya berasal dari Hadramaut dan kemudian mereka
bermukim di mdonesig, selanjutnya masyarakat 1ni mendirikan organisasi yang
memusatkan perhatianriya pada masalah pendidikan yaitu dengan didirikannya
Jami’at Khair dan Al-Irsyad.ﬂ Untuk selanjutnya pembaharuan Islam di Indonesia
pun menjadi berkembang dengan adanya kontak di antara mereka dengan negara-

negara luar yang telah lebih dulu maju, khususnya Mesir.

“*Sofiah MS, op. cit., him. 125130,

*Deliar Noer menyebutnya dengan “Gerakan Modern Istam”. (Deliar Noer, op. cit., him.
524).

“Ibid., hlm. 324-325.

*'Sofiah, MS, ap. cit., him, 135,
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‘Beralih ke masalah Iskandar Idries, bahwa setelah ia rnenématkan
pendidikannya di Jamifat Khair, Iskandar Idries berkeinginan untuk melanjutkan
sekolahnya di Al-Irsyad, sebuah sekolah yang baru berdiri saat itu. Walaupun
kedua orangtuanya telaﬁ tiada dan 1a harus diasuh oleh wa’-nya, akan tetapi hal im
tidak menyurutkan keinginan Iskandar Idries untuk terus belajar. Selanjutnya
Iskandar Idries pun mulai memasuki sekolah barunya inidi bawah bimbingan
Ahmad Surkati.

Ahmad Surkati (1874-1943 M) - salah seorang pencetus ide berdirinya Al-
Irsyad -, adalah seorang Sudan yang merantau ke negara Arab untuk mencari
ilmu. Di negara Timur Tengah ‘inilah Surkati banyak mendapat pengaruh
pemikiran pembaharuan dari berbagai tokoh di antaranya dari Ibn Taimiyah
(1263-1328 l\/[),52 seorang tokoh Mesir yang membawa ide tgjdid berupa; 1).
Seruan agar Umat Islarfn. kembali kepada al-Qur’an dan al-Sunnah, 2). Memahami
kembali kedua sumber: tersebut dengan ijtihad, dan 3). Mengkritik sufisme yang
cenderung mengarah I;ada kemusyrikan dan melupakan kehidupan dunia. Ide-ide
pembaharuan yang digagas Ibn Taimiyah, kemudian dipertegas Muhamﬁlad Ton
‘Abd al-Wakhab (1703-1783.M), dengan gerakan Wahabiyyah™-nya di Saudi
Arabia membawa semangat purifikasi (pemumian akidah Islam), selanjutnya
dikembangkan oieh Jamal al-Din al-Afghani (1839-1857 M), dengan Persatuan

Islam dan Pan-Islamisme, disusul kemudian muridnya yang bernama Muhammad

“G.F. Pijper, op. ciz, him, 115.

% Aliran ini di samping merupakan suatu aliran pembaharuan Islam, juga dianggap sebagai

suatu kekuasaan duniawi yang baru di Saudi Arabia. Dan mengenai Ahmad Surkati, ketika terjadi
percekcokan antara 1a dengan kalangan Jami’at Khair, Surkati didakwa oleh lawannys tersebut
sebagal seorang Wahabi. Tetapt Surkati menentangnya untuk arti Wohabi yang kedua itu
‘(kekuasaan duniawi), dengan alasan pada wakw kaum Wahabi merebut Makkah di tahun 1924,
Surkati telah lama meninggalkan Makkah dan menetap di Indonesia, halini dapat dilihat dari

tahun kedatangan Surkati ke Indonesia untuk memenuhi undangan Jami'at Khair yaitu pada tahun
1905. 1bid.
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“Abduh, dengan teologi rasional dan pendidikan modernnya, kemudian secara
turun temurun idenya ftersebut digagas kembali bersama-sama dengan muridnya
yakni Muhammad Ras&id Ridha. Hingga selanjutnya i1de-ide pembaharuan di atas
menggema ke seluruh dunia Islam, termasuk Indonesia yang salah satu
penyebarnya d_ilakukan oleh Ahmad Surkati ini.>*

Ahmad Surkati dalam mengajarkan iimu kepada murid-muridnya di Al-
Irsyad banyak berpegang pada beberapa buku karya tokoh-tokoh di afas,
diantaranya buku Risalah Tauhid yang dikarang oleh Muhammad ‘Abduh.

Selama menetap di Indonesia Surkati melihat beberapa fenomena yang
terjadi pada masyarakét Indonesia, dan ia merasa fenomena-fenomena tersebut
telah menyimpang dari ajaran Istam yang sesungguhnya, hal ini selanjutnya
menjadikan faktor laiin munculnya pembaharuan di Indonesia, selain dipacu
dengan adanya perkerrijbangan yang terjadi di dunia Islam seperti Mesir, Turki,
negara-negara Timur Tengah lainnya juga India sebagai akibat dari sentuhan
dengan negara Barat. uinat Islam, yang diperhadapkan dengan kemajuan iimu
pengetahuan dan tekhnologi yang telah dicapai oleh Barat, menyadari
ketertinggalannya, sehingga mereka berupaya bangkit mengejar ketertinggalannya
itw, juga kondisi internal masyarakat indonesia sendiri pada saat itu yang ditandai
oleh berbagai Vpraktik ipenyimpangan dan realisasi “Islam Sinkretis” yang berbau
takhayul, bid'ah dan ,éhurafat akibat terpengaruh oleh Hinduisme.” Praktik ini
dinilai bertentangan déjngan Islam sehingga menimbulkan reaksi dari Surkati juga

1
kalangan terpelajar dan pembaharu Muslim yang telah mulai lahir pada saat itu.

™ Sofiah MS, op. cif., hlm. 130.
¥ G.F. Pijper, ap. cit., hlm. 120
% Sofiah MS, ap. cit., him. 136.
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Dalam mengatasi berbagai fenomena seperti tersebut di atas, Surkati
bersama pembaharu Muslim Indonesia lainnya bermaksud meluruskan
masyarakat Indonesia .pada ‘jalan yang sebenarnya’, namun hal ini malah
menimbulkan perdebatan yang panjang di indonesia antara Aliran lLama
(Tradisionalis) - dengan pemikiran_tradisional dan_corak tarekat serta figh-nya,
yang telah lebih dulu berpengaruh pada masyarakat Indonesia -, dengan Aliran
Baru (Modemis’’) — yang datané kemudian dengan membawa pemikiran-
pemikiran baru -. Perdebatan 1m semula dipacu dengan adanya sebuah naskah
Arab vyang dinamai “2/-Masa’i! al-Salas” (“Tiga Persoalan™). Dan persoalan-
persoalan yang ada dalam naskah itu adalah; 1). Masalah jtihad dan taglid, 2).
Sunnah dan bid'ah, 3). Menziarahi kuburan dengan memohon perantaraan
(tawassul) kepada para Nabi dan para wali. Ahmad Surkati telah menerima
tantangan dari Aliran Lama untuk menerangkan apa yang dimaksud dengan “Tiga
Persoalan” itu pada suatu sidang diskusi yang diadakan di mesjid Ampel
Surabaya. |

Surkati menjawab ketiga persoalan tersebut melalui media tertulis. Dalam
menjawab ketiga persoalan itu, Surkatl menjelaskannya dengan pemikiran-
pemikiran yang modemis seperti terlihat ketika ia membenkan jawaban atas
persoalan yang nomof dua yaitu Sunnah dan bid’ah {yang sebenarnya telah
mewakili jawaban dan ketiganya). Surkati menjelaskan persoalan imi dengan
meruyjuk pada al-Qur’an surat al-Maidah ayat 3, dan pada hadis Nabi yang
berbunyi: "Segala  sesuatu yang baru adalah bid ah dan setiap bid’ah merupakan

penyelewengan™, Surkati menambahkan bahwa “Tidak dibenarkan untuk

Term “Modernis” di sini dianalogikan pada “Pembaharuan”, khususnya “Pembaharuan
dalam Isiam”.
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menambah sesuatu kepada Syara’ (hukum lIslam) apalagi terhadap masalah
ibadah, seperti memohon perantaraan (fawassul) terhadap para Nabi dan para
wali, menurut Surkati ini adalah merupakan perbuatan yang mendekati Syirik dan
itu harus ditinggalkan karena Allah tidak mengizinkannya, bahkan Dia
melarangnya di dalam al-Qur'an. Dan jawabannya mengenai perbuatan
menziarahi  kubur, Surgkati berpendapat bahwa memang sesungguhnya ziarah
kubur itu adalah sunna‘h (dianjurkan oleh agarn.a) asal dengan maksud untuk
mengingatkan diri sendirl bahwa kita juga akan mati dan mengingatkan kita
bahwa ada kehidupan di akhirat nanti, tidak dengan tujuan-tujuan yang lain.
Kebiasaan yang tercela seperti menangis meraung-raung hendaknya ditinggalkan.
Ada juga hal-hal baru yang sesungguhnya sumbernya adalah Syara’ juga, namun
tidak disebut bid’ah karena berfaidah bagi umum bahkan dianjurkan oleh hukum
Islam, seperti sekolah, rumah sakit, perhimpunan dengan tujuan menolong
manusia dan sebagainya.”® Demikianlah, aksi Surkati dalam upaya menyebarkan
ide-ide pembaharuan ;yang 1a peroleh selama di Timur Tengah, di sémping
menyebarkannya di wila?yah ia mengajar.

Selain itu, aksirilya yang lain adalah menulis beberapa buah buku dan juga
menerbitkan sel;uah :majalah yang bernama ‘g/-Dakhirah al-Islamiyyah”
{("Kekayaan Islam™). Terbitan pertama majalah ini muncul pada bulan Muharam
1342 H (Agustus 1923 M). Dalam teknik dan isinya, majalah ini lebih menyerupai
majalah a/-Manar. Hal ini adalah wajar, karena memang pengaruh pemikiran

59
kedua tokoh tersebut sangat kuat pada diri Surkati.

*®1bid, him. 122-123. Lihat juga Ahmad Surkati, 7iga Persoatem; ljtihad dan Taglid

Sunnah dan Bid'ah, Ziarah Kubur, Tawassul dan Syafa‘at, Teyj. Ahmad Salim Mahfud. Surabaya:
tpn., 1988.

*Ibid., nlm. 123.
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Demikian pula halnya dengan Iskandar ldries, karena berbagai tfaktor,
seperti lingkungan pemhidikan dan ilmu pengetahuan yang berkembang pada saat
ifi, maka ia-pun mau ;tidak mau terpengaruh juga dengan perkembangan yang
ada. Adapun buku-buku yang menjadi bahan bacaan Iskandar Idries padé. waktu
itu adalah berupa buku-buku / kitab-kitab klasik, di mana buku/ kitab tersebut
adalah memang menjadi rujukan pertama dan (ren umum dalam mempelajari
agama di sekolah-sekolah Islam pada saat itu, yang kebanyakan terbitan Timur
Tengah diantaranya, Tafsir al-Maragi, Tafsir Jalalain, Tafsir al-Manar, Riyad al-
Salihin, Kitab Arba’ln, Risalsh Tauhid dan masih banyak buku/ kitab lainnya
yang ia pelajan, khususnya karya tokoh-tokoh pembaharu seperti yang telah
disinggung di atas.”’

Karena kecerdaéan dan kegigihan Iskandar Idnes dalam belajar, belum
genap 3 tahun 1a méir_limba ilmu di Al-Irsyad, pihak sekolah mengutus dan
mempercayakan ia untuk langsung mengajar di cabang Al-Irsyad yang baru
didirikan di kota Pekalongan, dan Iskandar I1dries pun serta merta mengajak semua
keluarganya yang waktu itu adalah keluarga wa’-nya sendin untuk pindah ke
Pekalongan termasuk adik kandungnya yaitu Ismail.

Di Pekalongan inilah perhatian Iskandar ldnes terhadap masalah
pendidikan semakin memuncak, karena selain ia memperoleh pengetahuan dengan
belajar di pendidikan formal, Iskandar Idries adalah termasuk orang yang tidak
pernah puas akan iimu, maka ia pun terus mencari berbagai iimu walaupun harus

tanpa guru (otodidak).

“Lihat Howard M. Federspiel, Kajtan al-Qur ‘an df ndonesia, Terj.- Tajul Arifin (Bandung;
Mizan, 1996), hlm. 33. ’
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Iskandar Idries juga adalah seorang yang tidak mau me-mubadzir-kan ilmu
atau pengetahuan yang ia punya, maka déngan penuh rasa tanggung jawab,
Iskandar Idries pun kemudian ‘mengolah’ kembali semua ilmu yang ia punyai
untuk dapat disampaikannya kembali pada orang lain selain di wilayahnya
mengajar. Oleh karena itu, selain kegiatannyla mengajar di Al-Trsyad, ia pun
banyak melakukan perjalanan ke beberapa tempat hanya untuk menyebarkan ilmu
dan pengetahﬁan yang ia miliki kepada orang-orang yang memang sangat
membutuhkannya dengan cara mengisi pengajian di beberapa mesjid atau majlis
ta’lim yang ada di sekitarnya. ,

Atas dasar inilah Iskandar Idries kemudian dikenal sebagai secrang da’i
atau mubaligh di kalangan masyarakat pada waktu itu, khususnya di daerah
Pekalongan dan sekitaémya. Kemahirannya menyampaikan pesan-pesan Islami
yang selalu berpatokarzl_pada dasar utamanya yaitu al-Qur'an dan Hadis serta
kerap kali membeﬁkanlcontoh-contoh yang menarik, membuat setiap ceramahnya
selalu menarik pula untuk disimak dan para audiennya pun seakan meresapi setiap
pesan yang disampaikan dalam ceramahnya tersebut. Kemahirannya dalam
berdakwah ini tidak terlepas dari bekal pengetahuan akan seni berdakwah yang
memang telah 1a kuasai, karena ia pemah mengenyam ilmu pendidikan da’i
sewaktu mondok di Bog?or dufu®!

-Tidak hanya itu,; keberadaan Iskandar Idries di kota Pekalongan mulai pula
dipandang dan diperhitﬁngkan banyak orang. Sejak saat itu, banyak sekali tawaran
yang datang kepada Iékandar Idries diantaranya menjadi guru agamadi H1.8
Muhammadiyah Tegal: dan juga menjadi guru bahasa Arab di “Arabic English

.School” Pekalongan. Selain tawaran mengajar, tawaran memangku jabatan

mKrate:rangan didapat dari bapak Dadang Hawari dan bapak Fariz al-Ghafiki.
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penting di suatu organisasi pun tak sedikit yang menghjnggapinya. Akan tetapi,
Iskandar Idries bukaniah fermasuk orang yang ‘gila’ akan pangkat dan jabatan.
Kalaupun ia ada. menerima suatu jabatan yang ditawarkan kepadanya, seperti
misalnya menjadi pengums salah safu Drgan‘isasi Masyarakat seperti Persatuan
Muhammadiyah, namun baginya itu hanyalah sekedar saja. Karena obsesi yang
paling utama dalam hidupnya adalah hanya belajar dan mengajar untuk mencari
kebahagiaan wkhrawi. Oleh karena itu, Iskandar Idries lebih banyak menerima
tawaran untuk berdakwah dan mengisi pengajian di berbagai tempat daripada
memangku berbagai jabatan.

Sampai menginjak usianya yang telah lanjut, Iskandar Idries tidak pernah
berhenti untuk terus berdakwah dan ber-syi‘ar, hal ini dapat dilihat semenjak ia
pensiun dari fugasnya di Departemen Pertahanan dan Keamanan dan menetap di
Jakarta, Iskandar ldries masih saja mendatangi dan menghadiri beberapa mesjid
ataupun majlis ta’lim yang ada di wilayah Jakarta, untuk mengisinya dengan
pengajian-pengajian keagamaan termasuk pendidikan Quriani. Salah safu mesjid
yang tutin ia hadiri adalah Mesjid Jami® Kebon Jeruk Jakarta. Di mesjid ini
Iskandar idries memberikan pengajian yang rutin diadakan setiap satu minggu
sekali. Menurut keterangan yang penulis dapatkan dari bapak Fariz al-Ghafiki, isi
dari pengajian rutin te;sebut sempat direkam oleh PT. Industri Sandang. Namun

sayang penulis tidak bisa memperoleh hasil rekamannya tersebut.

B. Warisan Intelektual Iskandar 1dries
Iskandar Idries adalah salah satu pemuka agama yang sangat
.memperhatikan masalah pendidikan. Di samping kegiatannya menyebarkan iimu

secara ‘lisan (berdakwah), ia juga banyak mencurahkan buah pikirannya ke dalam
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karya-karya tertulis seperti buku-buku pelajaran Bahasa Arab (karena ia memang
mahir dalam bidang ini) yang diperuntukkan untuk kalangan guru dan murid baik
untuk kalangan Sekolah Menengah Pertama maupun Sekolah Menengah Atas®?

Karena keluasan dan ketinggian ilmunya dalam bidang agama dan bahasa
Arab, juga didorong dengan niat yang tulus dan tekad yang kuat, maka pada tahun
1933, Iskandar Idries mulai memberanikan diri dengan menghimpun segenap
kemampuannya untuk ‘menafsirkan al-Quran ke dalam bahasa Indonesia. Dilihat
dari sisi internal dan eksternalnya, Iskandar Idries telah memenuhi syarat-syarat
sebagai penafsir al-Qur’an yang antara lain adalah; harus menguasai bahasa Arab
dan kaidah-kaidahnya, mengetahui tentang pokok-pokok ilmu yang berkaitan
dengan al-Qur’an, menafsirkan terlebih dahulu ayat al-Qur’an yang satu dengan
ayat yang lain, kemudian apabila tidak mendapatkan penafsirannya dalam al-
Qur'an mufassir mencari penafsirannya dalam hadis Nabi, atau pendapat para
sahabat dan juga tabi’in.

Selebilinya, tentu seorang mufassir itu harus mempunyal akidah yang
benar, dan harus bersi.;h dari hawa nafsu, sebab hawa nafsu akan mendorong
pemiliknya untuk meinbela kepentingan suatu madzhab atau yang lainnya
sehingga ia dapat saja menipu manusia dengan kata-kata halus dan keterangan-
keterangan menariknya seperti yang dilakukan oleh golongan Qadariah,
Mu’tazilah, Syi’ah Rafidah dan para pendukung fanatik madzhab sejenis lainnya.
Selain itu, seorang mufassir juga harus memiliki adab-adab yaitu; mempunyai niat
yang baik dan tujuan yang benar dalam menulis / menyusun sebuah karya tafsir, ia

juga harus berakhlak mulia, taat beragama, gemar beramal, berlaku jujur, teliti

6zi(c:tcmny_z,ﬂn didapat dari bapak Dullatif, Kepala Sekolah MAN 2 Pekalongan, pada
tanggal 30 Januari 2003.
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dalam penukiiannya, Immaafz,:', lemah lembut, berjiwa mulia, vokal dalam
menyampaikan kebenaran, berpenampilan baik yang dapat menjadikan 1a
berwibawa dan terhormat, bersikap tenang dan mantap serta dalam penafsirannya
ia telah mempersiapkan dan menempuh langkah-langkah yang baik.®* Meskipun
syarat-syarat bagi seorang mufassir itu banyak sekali, baik yang standar dan
mempunyai fungsi yang sama, akan tetapi ada yang memang merupakan syarat
mutlak dan inti, dan ada pula yang merupakan syarat tambahan atau pelen g;l*:ap.'El4
Dengan terpenuhi beberapa persyaratan di atas, ditharapkan sosok Iskandar Idries
dan kitab Tafsir Hibarna-nya dapat ditempatkan secara proporsional.

Niat mulia Iskandar Idries untuk menafsirkan al-Qur’an ke dalam bahasa
Indonesia ini lahir karena didorong rasa prihatinnya terhadap masyarakat
Indonesia khususnya orang-orang di sekelilingnya yang pada waktu itu
pengetahuannya terhadap masalah keagamaan masih minim. Hal ini dikarenakan
mereka tidak mau merl;anfaatkan isi dan kandungan dari al-Qur’an sebagai kitab
pedoman hidup wmat Islam sefuruh dunia, dan kenapa hal ini bisa terjadi 7, karena
mereka kebanyakan tidak mengerti bahasa al-Qur’an itu sendin yaitu yang ditults
dengan bahasa Arab. Untuk itu, Iskandar Idries tergerak hatinya untuk dapat
menjel-askan makna vyang terkandung dalam al-Qur'an tersebut dengan
menggunakan bahasa yang dapat dimengerti dan dipahami oleh mereka,
selanjutnya iapun mulai menuliskan ayat demi ayat dari al-Qur'an dan

memberikan penafsirannya secara jelas. Diharapkan dengan hadirnya kitab tafsir

SLihat Manna' Khalil al-Qattan, Mabakis £ ‘Ulea al-Qur aa (Riyadl: tpn., ah.), him.329-

332, Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Y opyakana: Pustaka Pelajar, 1998),
him. 9, Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-fafsir al-Qur an: Perkenalan dengan Metodologi Tafsir,
Tery. H.M. Mochtar Zoerni dan Abdul Qadir Hamid (Bandung: Pustaka, 1987), him. 11-19,

-Ahmad Syurbasyi, op. cil., him.29-40, Rif at Syauqi Nawawi dan M.Al Hasan, Pengantar Iimu
Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him.157-158.

HIAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Pengembangan dan Pengajaran Tafsir di Perguruan
Tinggi Agama, (Jakarta: tpn,, 1992), him, 10-18,



47

tersebut orang-orang yang semula tidak memahami al-Qur’an selanjutnya bahkan
dapat ;nt:ngama,lkannya',.E'5 Kitab tafsir inilah yang ia ben judul “7afsir Hibarna”,
sebagai karya monumentalnya. Di samping kitab 7Tafsir Hibarna, masih ada satu
lagi karya Iskandar Idries dalam bidang tafsir al-Qur'an, akan tetapi
popularitasnya tidak seperti kitab Tafsir Hibarna-nya yang bisa dikatakan telah
me-nasional karena namanya tercatat dalam beberapa literatur™ sebagai salah satu
karya tafsir yang pernah muncul di Indonesia. Kitab tafsir tersebut diberi judul
“Tafvir al-Mukhtasar” atau “ Tafsir Juz ‘Amma”® karena Iskandar Idries dalam
kitab tersebut hanya menafsirkan juz terakhir dari al-Qur’an yaitu juz 30 (juz
‘amma). Sayangnya penulis tidak berhasil memperoleh kitab tafsir ini, karena dari
sekian sumber data yang penulis telusur tidak satu pun yang menyimpan arsip/
dokumen dart kitab tafsir tersebut, dan ini dianggap sudah langka.

Kitab Taf¥ir al-Mukhtagar ini menurut keterangan yang penulis dapatkan
dari bapak Dadang Hawan ditulis hampir bersamaan waktunya dengan Tafsir
Hibarna, akan tetapi memakai sistematika penulisan yang berbeda dengan kitab
Tafsir Hibarna. Kitab Tafsir al-Mukhtasar menggunakan sistematika penulisan
yang mirip dengan kitab Tafsir Marh Labid (Tafsir Munir)nya Syekh Nawawi al-
Bantani yaitu penulisan ayatnya dibuat berdampingan dengan penafsirannya
(pf:nja]asannya)."’a Sedangkan Tafsir Hibarna sistematika penulisannya hampir
menyerupai Tafsir al-Manar karya Muhammad “Abduh dan Muhammad Rasyid
Ridha, yaitu terlebih dahulu menuliskan 1,2 atau sampai 3 ayat, kemudian

penafsiran globalnya dan dilaﬁjutkan dengan penafsirannya yang lebih luas

“1skandar Idries, Tafsir Hibarng..., Jifid, I, him. 6 (Muqaddima#).

8 ihat skripsi ini pada bagian “Telagh Pustaka”, him. 12-13,

Kitab tafsir ini tercatat juga dalam buku “Sejarah dan Perjuangan Muhammadiyah
Cabang Pekajangan Tahun 1922-1993", loc. cil.. sebagai salah satu karya dari Iskandar Idries.

le‘}Syo.‘,k‘n Nawawi 2l-Bantani, Tafsir Munir, Terd. Chatibul Umam dan Nyr Muhammad
Ahmad (Jakarta: Darul Ulum Press, 1990).
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dengan cara per-kalimat (dipenggal-penggal).’® Dalam karya tafsir produk
lokalnya, sistematika penulisan kitab tafsir tersebut hampir mirip dengan Ta/sir
al-Qur’an sl-Nirnya Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy.™

Selain itu, ia juga menulis buku-buku yang berkaitan dengan masalah
akidah dan figh/ hukum Islam. Salah satu bukunya yang pemah diterbitkan
berkaitan dengan masalah ini adalah buku yang diberi judul “Agaid fan Figh’
yang ditulis pada tahun 1938 dengan menggunakan bahasa Jawa dan telah
diterbitkan oleh Yayasan Sosial Islam, J akarta,”' dan sekarang buku tersebut telah
hadir dalam 2 bahasa yaitu; Jawa dan Melayu.-’2

Di sampihg karya-karya di atas, masih banyak lagi karya Iskandar ldries
yang lainnya baik dalam pengetahuan apama maupun dalam pengetahuan umum,
seperti diantaranya risalah yang ia tulis pada waktu terjadi perang kemerdekaan
yang ia dedikasikan untuk para prajuritnya {anak buahnya}, risalah tersebut ia beri
judul “Lembuh yang Bérsejarah”, dan ada pula yvang lainnya yang ia beri judul
“Marjati dan Demarkasi”, juga “Apa dan Bagaimana...?”, serta masih banyak
artikel-artike! yang pernah ditulis oleh Iskandar Idries namun tidak diterbitkan.”

Meskipun Iskandar lIdries tidak sempat mencicipi bangku universitas,
namun prestasi dan kemampuannya dalam berbagai disiplin ilmu serta jasa-
Jjasanya sudah lebih dari cukup.

Demikianlah selayang pandang riwayat hidup Iskandar Idries, seorang
guru sekaligus ulama juga seorang TNI yang penuh dedikasl.

“Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, TafSir al-Manar(Beirt: Dar ¢l-
Fikr, tth.). :

"Teungku Muhammad Hashi al-Shiddieqy, Tafsir al-Qur'sn al-Nir (Jakarta: Bulan
Binlang, 1964).
ﬂlskanda.r Idries, Agdid fan Figh, loc. cit..

n . .
Gunseikanbu, loc. cil..

Plskandar Idries, Tafsir Hibarna .., Jilid I, dalam “Kata Penganiar™



BAB 111
MENGENAL KITAB TAFSIR HIBARNA

A. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Hibarna

Kehadiran al-Qur’an di tengah-tengah manusia bertujuan untuk membuka
mata manusia lebar-lebar agar mereka menyadari jati diri dan hakikat
keberadaannya di pentas bumi ini. Juga, agar mercka tidak terlena dengan
kehidupan di dunia yang sifatnya sementara ini. Al-Qur’an mengajak para
manusia agar berpikir tentang kekuasaan Allah.

Al-Qur'an yang diyakini sebagai firman-firman Allah, merupakan
petunjuk mengenai apa yang dikehendaki-Nya. Jadi, jika manusia ingin
menyesuaikan sikap dan perbuatannya dengan apa vang dikehendaki-Nya, demi
meraih kebahagiaan akhirat,. maka ia harus memahami maksud dar petunjuk-
petunjuk Allah tersebut. Upaya memahami maksud firman-firman Allah sesuai
dengan kemampuan manusia itulah yang disebut dengan tafsir. Karenanya, sangat
jelaslah urgensi tafsir itu sendiri. Kebutuhan akan tafsir akan menjadi lebih
penting lagi jika disadari bahwa ﬁanfaat petunjuk-petunjuk llahi itu tidak hanya
terbatas di akhirat kelak, namun petunjuk-petunjuk itupun menjamin kebahagiaan
manusia di dunia ini.

Selain itu, kebutuhan akan penafsiran terhadap Kalam 1lahi ini terasa
sangat mendesak, mengingat sifat redaksinya yang beragam, yakni ada yang jelas

dan rinci dan ada pula yang samar dan global.!

M. Quraish Shihab, Membumiken. al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, [998), him. 13-16.
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Oleh karena itu, sesudah Allah SWT menganugrahkan tafsir (keterangan,
penjelasan) barulah Rasulullah SAW menafsirkannya, hal ini dikarenakan
Rasulullah SAW adalah orang yang menerima langsung wahyu itu dari Allah
SWT, melalui Jibril kemudian ia menyampaikan kepada ummatnya dan manusia

umum nya.'2

Dajam al-Qur’an Allah SWT telah berfirman:

{¢¢: ot} ...‘..e.n , ud.u.:u...J;.m &l u,,...

Artinya:  “Kami turunkan kepada engkau al-Qur'an (hai Muhammad)
- agar engkau menjelaskan kepada wmat manusia apa yang telah

diturunkan bagi mereka”. (Q.S a!—NahI:-ﬁ-{)"

dan dalam ayat lain

-2 / PR

fn¢: J.’.Jl}...u \,.d.rs ‘54.!\‘..&04 '2\ u\ﬁju_u:- \.JJ.A \.o,

Artinya: “Tidak kami turunkan al-Qur'an kepadamu (hai Muhammad)
kecuali supaya engkau menjeluskan kepada mereka apa yang

mereka perselisibkan”. (.8 al-Nahl:64)*

Dengan demikian, penafsiran terhadap al-Qur’an-pun terus berjalan seiring

dengan berbagai permasalahan yang ada. Pada waktu itu parél sahabat umumnya

. *Ahmad Syurbasyi, Srudi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur ‘an af-Karim,
Ten. Zu‘fran Rahman (Jakarta: Kalam Mulia, 1999}, him. 81.
}bid..

1bid..
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tidak pemmah menemukan kesulitan yarig berarti karena selalu dikembalikan pada
Rasulullah SAW sebagai penafsir yang utama. Setelah Rasulullah SAW wafat,
para sahabat tetap berusaha untuk dapat mengatasi berbagai masalah yang terus
muncul dengan mencarikan solusinya berdasarkan pada al-Qur'an dan yang
pernah ditafsirkan oleh Rasulullah (selanjutnya disebut sebagai Hadis).” Apabila
tidak ditemukan pemecahannya dari kedua sumber tersebut, para sahabat pun
mencoba untuk ber-ijtihad, maka mulai bermunculanlah tafsir dengan berbagai
versi; versi sahabat, tabi’in, tabiit tabi’in dan sctcmsnya.(’

Sejak saat itu, tafsir al-Qur’an telah diwarnai oleh berbagai pengaruh.
Ketika itu kaum muslimin mengemukakan banyak pandangan mereka mengenai
al-Quran dan mengungkapkan" makna-maknanya, sehingga muncul berbagai
bentuk penafsiran yang identik dengan semangat intelektual pada saat munculnya
tafsir tersebut. Dengan k'ata lain ada berbagai macam faktor yang memicu seorang
penafsir dalam menyusun karya tafsirnya.

Sebagian mufassir ada yang menyusur kitab tafsimya semata-mata hanya
untuk meringkas atau meresume karya tafsir sebelumnya yang dinilai terlampau
luas {masih global), sehingga untuk memahaminya membutuhkan waktu yang
relatif lama, salah satunya seperti yang dilakukan oleh al-Suyuti dengan tafsirnya
al-Dirr al-Mansir f7 al-Tafsir al-Ma’sar. Kitab tafsir ini merupakan ringkasan
dari ka:ya‘tafsir sebelumnya vang berjudul Tarjuman al-Qur’an yang dinilai

terlalu luas sehingga periu diringkas.”

*Dalam hal ini, penulis tidak membedakan antara term Sunnah dengan Hadis.
*Ibid., him. 81- 177.

Tal-Suyir_ti, al-Durr al-Magsur f7 al-Tafsir al-Mua’sar, Jilid. I{Beirut: Dar al-Fikr,1983 M/
1403 H), hlm. 9. ’
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Ada pula mufassir yang penulisan kitab tafsirnya didasari oleh
ketidakpuasannya terhadap karya-karya tafsir sebelumnya, dan menurut
pendapatnya karya-karya tafsir tersebut belum dapat mengungkapkan hmdayah
yang sesungguhnya terkandung dalam al-Qur’an sehingga bagi mereka dirasa
perlu untuk melakukan penafsiran kembali supaya dapat lebih mengungkapkan
hidayah vang dimaksud. Mufassir yang melakukan hal ini adalah Muhammad
‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha dalam karya yang diberi nama 7Tafsir al-
Qur’an al;HakIm al-Syahir bi Tafsir al-Manar atau biasa disebut dengan nama a/-
Manar saja.*

Selain 1tu ada juga seorang mufassir yang penulisan kitabnya dikarenakan
adanva dorongan dan permintaan dari masyarakat sekitarnya agar ia menyusun
sebuah kitab tafsir, salah satunya seperti yang dialami oleh Muhammad * Abduh
dengan karyanya yang —lain Tafsir Juz ‘Amma. ‘Abduh diminta oleh beberapa
ikhwan dan anggota al-Jam jyyah al-Khairiyyah al-Islamiyyah agar menulis tafsir

dua juz dari al-Qur’an yakni juz 29 dan juz 30, untuk dijadikan rujukan bagi para

*Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Ta/sir ai-Manar, Jilid, {{Beirul:
Dar al-Yikr, tth.), him. 17-31.

Kitab Tafsir al-Manar ini merupakan hasil kerjasama antara M. * Abduh dan M. Rasyid
Ridha. Meski ‘Abdub tidak secara langsung menuangkan penafsirannya itu ke dalam bentuk
tulisar, namun M. Rasyid Ridha (muridnya) yang selalu setia mengikuti setiap kajian * Abduh
berhasil merekamnya dan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Isi dari kitab iafsir tersebut
tidaklah semua merupakan penafsiran dari * Abduh dan dinisbatkan kepadanya, melainkan ada juga
yang merupakan penafsiran M. Rasyid Ridha yang disarikan dari kajian-kajiannya *Abduh, yang
memang sebagian besar dinisbatkan kembali kepada ‘ Abduh. Semula isi dari kitab ini telah dimuat
dalam majalah a/-Manar, tapi karena banyaknya permintaan dari para simpatisan khususnya yang
ada di Mesir untuk menerbitkannya ke dalam bentuk kitab, maka permintaan tersebut-pun
disambut dengan baik oleh Ridha, dan sebelum kitab ini. diterbitkan, Ridha mengkonfirmasikannya
terlebih dahulu kepada sang guru (*Abduh), setelah diadekan pengoreksian seperfunya oleh
‘Abduh, barulab diterbitkan, (Likat M. Quraish Shihab, Siudi Kritis Tafsir al-Manar, Karya
Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), him 21,
Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur'an Kontemporer, Terj.
Moch. Maghfur Wachid (Bangil: al-lzzah, 1997), him. 110).
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pengajar di sekolah-sekolah al-Jam'iyvah (Marokko), dalam mengajarkan kepada
para murid makna ayat-ayat dari kedua juz tersebut yang harus mereka hafalkan.

Dengan mengambil dua juz terakhir dan al-Qur’an ini dimaksudkan agar
kandungan surat-surat tersebut yang sarat dengan ajaran tauhid, nasihat dan kesan
mendalam, menjadi benih akidah-akidah yang bersih dan sehat, yang tertanam
kuat dalam lubuk hati mereka, sehingga dapat dijadikan pendorong bagi perbaikan
dalam ftindakan dan perilaku sehari-hari. Untuk itu, ‘Abduh segera memulai
penulisannya dan juz 30 (Juz ‘Amma). Meski penyusunannya hanya pada waktu-
waktu yang senggang di tengah kesibukan ‘Abduh yang menumpuk, tapi
syukurlah karya tafsir-nya pada juz 30 akhirnya dapat terselesaikan pada tahun
1331 H, sehingga terbitlah Tafsir Juz “Amunakarya Muhammad ‘ Abduh. Dalam
kitab tafsir ini-pun, ‘Abduh tetap berusaha untuk menggunakan susunan kalimat
yang mudah, tidak dipenuhi dengan perbedaan pendapat antar para ulama
sebagaimana dalam kitab-kitab terdahulu, dan dalam penguraiannya tidak pula
dengan uraian bahasa (i 'rab) yang rumit, sehingga kitab tafsirnya ini akan mudah
dipahami oleh setiap perr'lbacanyrsl.9

Latar Eelakang yang sama dialami juga oleh al-Zamakhsyari, yang
menyebutkan langsung tentang 1atér belakang penyusunan kitabnya. Menurutnya,
para ilmuwgn dari kalangan perguruan tinggi mengajukan usul dan permintaan
kepadanya agar ia menghimpun apa yang ia ketahui tentang hakikat-hakikat ayat
yang diturunkan (hagaiq al-tanzil) dan daiam al-Qur’an. Permintaan itu tidak
segera .ia penuhi, akan tetapi permintaan itu terus mengalir dari berbagai pihak,

bahkan sampai pihak pemerintah-pun merasa perlu untuk ‘turun tangan’

*Muhammad ‘Abduh, TafSir Juz ‘Amma Terj. Muhammad Bagir (Bandung: Mizan,
1998), him. xiv, lihat juga Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, op. cir., him.107.
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mendukung permintaan dari berbagai pihak itu.'’ Dan dalam waktu yang relatif
singkat yaitu kurang lebih 3 tahun, Zamakhsyari telah dapat memenuhi semua
permintaan yang datang Itu dengan hadirnya sebuah kitab yang diberi nama a/-
Kasysyaf ‘an Haqalq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil i Wujuh al-Ta’wil atau biasa
disebut dengan nama al-Kasysyaf'saja.'! Meskipun pada kenyataannya tafsir yang
ditulis oleh al-Zamakhsyan ini bertujuan ingin menguatkan madzhabnya, baik itu
madzhab teb]oginya maupun madzhab fighnya. ' |

Ada lagi yang penulisan kitab tafsirkan berdasarkan pada arti mimpi yang
pernah dialaminya. Seperti yang dialami oleh Abi Fadl Sihab al-Din Sayyid
Mahmud al-Alusi al-Bagdadi (akrab dipanggil al-Alusi) dalam kitab tafsirnya
yang berjudul Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an ai-Azim wa Sab’u Masan] atau
lebih populer dengan nama R a/-Ma’ani saja.”

Akan halnya der'lgan Iskandar Idries i)engarang kitab Tufsir Hibarna yang
tentunya punya latar belakaﬁg tersendinn  dalam penyusunan kitab tafsirnya
tersebut. Pada mulanya, Iskandar Idries menuntut ilmu di Jami’at Khair dan Al-

Irsyad, yang merupakan ‘batu loncatan’ dari pemikiran dan pemahaman

" Ali Hasan al-* Aridl, Sejarak dan Metodologi Tafsir, Terj. Ahmad Akrom (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1992), hlm. 29, lihat juga M. Hussein al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun,
Jilid. ] (Kairo: tpn., 1976), hlm.431-433.

Yrbid.

|zAl-Zamalchs).rm'i dalam menafsirkan al-Qur’an mengacu pada ulama sekte Mu ‘tazilah

sebagaimana tertuang dalam penafsirannya terhadap surar al-An’am:158. Ayat ini dijadikan
pegangan oleh Zamakhsyari sebagai dalil bagi salah satu pokok kepercayaar madzhab teologinya,
yaitu ‘al-Manzilah baina Manzilatain®. Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyal Jilid I (Teheran: tpn.,
tth.), blm. 477. Lihat juga Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-1gfsir al-Qur ‘an; Perkenalan dengan
Metodologi Tafsir, Terj. HM. Mochtar Zoemi dan Abdul Qadir Hamid {Bandung: Pustaka, 1987),
him. 118, dan Imam Muhsin, “Pemikiran Tafsir Mu’tazilah; Antara Rasionalisme dan Fanatisme
(Telaah atas Pemikiran al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyal)’, dalam Jurnal Pewrelitian
Agama, No. 23, Tahun. IX, Mei-Agustus, 2000, him. 6-7.

Ba\-Allsi, Rah al-Ma'dai, Jilid. I{Beirut: Dar al-Tikr, 1994 M/1414 H), him. 4.



pembaharuan Islam yang ada di Timur Tengah, khususnya Mesir, lalu kemudian
merambah ke Indonesia melalui kedua sekolah tersebut," maka Iskandar Idries-
pun mau tidak mau banyak pula bergumul dengan pemikiran-pemikiran itu dan
yang paling melekat dan berpengaruh dalam pemikiran Iskandar Idries adalah
pemikiran-pemikiran dari kedua tokoh pembaharu Islam di Mesir yakni
Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha. Muhammad * Abduh dengan
ide pembaharuannya terhadap teologi rasional dan pendidikan modem, yang
digagas bersama dengan muridnya, Muhammad Rasyid Ridha. Selanjutnya
menggema ke hampir seluruh dunia Islam termasuk Indonesia."

Melalui karya kedua tokoh imilah yang kerap masuk ke kalangan
sekolahnya, khususnya dalam majalah al-Mandr,'® lIskandar Idries banyak
memetik apa makna dari pemikiran pembaharuan dalam Islam.

Dengan melihat -riwayat hidup Iskandar dries pada Bab I dari skripsi ini,
di sana telah disinggung bahwa Iskandar Idries telah mulai menafsirkan al-Qur’an
ke dalam bahasa Indonesia ini pada tahun 1933 M. Pada tahun ini, bangsa
Indonesia tempat di mana Iskandar Idries hidup sedang dalam keadaan pergolakan
dan peperangan akibat penjajahan bangsa Belanda yang sudah berabad-abad

lamanya menguasai bangsa Indonesia (kurang lebih sejak tahun 1600-an M/ awal
abad ke-XVII).

"Nafilah Abdullah, Gerakan Jami'at Khair (Kajian Tentang Kominuitas dan

Perubahan). Laporan Penelitian Individual. Proyek Perguruan Tinggi Agama IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1999/ 2000, him. 2-4.

Soﬁah MS, “Sketsa Gerakan Pembaharuan Islam di Indonesia Abad X3{", dalam

Iurnal Jauhar, Vol. 3, No. I Diterbitkan oleh Program Pasca SarjananNSyanf Hidayatullah
Jakarta, ]um 2002, him. 130.

*Ibid., him. 25-26.
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Kemunculan kitab Tafsir Hibarna ini diwarnai oleh adanya krisis umat
Islam di Indonesia terutama dalam masalah pendidikan akibat tekanan dari
pemerintah Belanda. Keterbatasan mendapatkan pendidikan in1  sangat
memprihatinkan karena pada akhimya akan membawa rakyat Indonesia ke
lembah kebodohan dan yang paling mengkhawatirkan adalah kebodohan akan
perkara againa, karena agamalah pegangan hidup di dunia yang fana ini dan bekal
ke alam akhirat yang kekal. Apabila kebodohan telah merajai, bagaimana akan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan juga di akhirat.

Islam pada awal kedatangannya telah diberi mukjizat sebuah kitab (al-
Qur’an) yang wajib diimani oleh setiap pemeluk againa ini di seantero dunia.
Kitab yang diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab dan dirisalahkan
‘kepada Nabi Muhammad SAW sebagai bukti kerasulannya harus dijadikan
sebagai pegangan dan i)edoman hidup bagi seluruh umatnya, karena dalam kitab
ini segala sesuatunya telah tercakup.

Apabila para manusia tidak menggunakan akalnya, dan tidak mau
mempertajam pikirannya bagaimana bisa memahami isi dan kandungan kitab
tersebut. Untuk itu, akal yang telah dianugrahkan Allah SWT kepada kita para
manusia haruslah dimanfaatkan sebagaimana mestinya, dan haruslah akal itu
untuk sering-sering diasah (digunakan) supaya menjadi ‘tajam’ dan tidak
‘tumpul’. Mehgasah {menggunakan) akal bisa kita lakukan dengan berbagai cara,
salah satunya dengan belajar. Belajar ini haruslah dimulai dengan membaca dan
menulis. Apabila membaca dan menulis saja tidak bisa bagaimana mungkin akan
melangkah ke tahap berikuinya yang lebih maju. Untuk itulah pentingnya
pendidikan bagi para manusia dan yang mendukung pendidikan ini adalah dengan
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cara bersekolah. Apabila sekolah saja dibatasi bagaimana mungkin akan
mendapatkan pendidikan yang optimal.

Hal seperti imlah yang terjadi pada masa penjajahan Belanda, yakni
keterbatasan pendidikan bagi orang-orang pribumi (Indonesia) karena Belanda
merasa ketakutan, apabila orang Indonesia sudah tidak bodoh lagi, maka itu
berarti penguasaannya terhadap bangsa tersebut akan terancam. Karena
keterbatasan pendidikan inilah mayoritas rakyat Indonesia berada- dalam
kungkungan / belenggu kebodohan, oleh karena itu mereka tidak mampu
memanfaatkan fasilitas / media yang ada dengan berbagai kekuatan dan
kemegahan di dalamnya, yaitu al-Qur’an.

Diawali dengan ketidélqnampuannya membaca apalagi dengan teks Arab,
membuat mereka tetap ‘berdiri di tempat’ dalam kejumudan, karena yang ada
dalam benak mereka haﬁyalah *kegelapan’. Setelah keadaan mulai berangsur baik
dan rakyat-pun mulai diperBolehkan mengenyam pendidikan walaupun hanya
pada tingkat dasar, itupun dalam pengajarannya tidak memasukkan pendidikan
agama ke dalam kurikulumnya,'’ namun sedikitnya mulailah terlihat benih-benih
terpelajar dalam diri rakyat Indonesia, meskipun kemampuannya hanya sebatas
membaca teks Indonesia, tapi di beberapa tempat terdapat juga sekelompok orang
yang mencoba mendirikan semacam pondok pesantren yang memusatkan
pengajarannya pada agama dan membaca al-Qur’an. Dengan demikian, ada pula
sebagian rakyat Indonesia yang telah mampu membaca teks Arab, sehingga ia

sedikitnya telah mampu juga membaca al-Qur’an.

Yibid,, him. 137.
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Setelah mereka mulai mampu membaca, khususnya al-Qur’an, mereka
tetap saja tidak dapat memanfaatkan kekayaan dan kemegahan yang terkandung
dalam al-Qur’an. Hal ini dikarenakan mereka hanya mampu membaca dan
menyanyikannya saja, tapi dibalik itu, mereka tidak mengerti dan memahami
bahasa al-Qur’an itu sendiri yakni bahasa Arab, yang memang pada waktu itu
pengajaran bahasa Arab sangat dibatasi, dan ini menjadikan Rakyat Indonesia
kembali seperti semula berada dalam kejumudan, karena ternyata mereka tetap
saja tidak mampu menggali hidayah dan pesan-pesan suci yang terkandung dalam
al-Qur'an yang dapat membawa mereka keluar dari *kegelapan’ menuju “terang
benderang’.'®

Hal inilah yang merupakan faktor eksternal yang dapat menggerakkan hati
Iskandar Idries untuk menulis sebuah kitab tafsir dalam bahasa Indonesia supaya
dapat membebaskan bar;gsa Indonesia dari belenggu kebodohan, Kepedua}iannya
terhadap masalah pendidikan salah satunya karena pengaruh pemikiran
pembaharuan yang ia dapat dari ide-ide pembaharuannya Muhammad *Abduh.
Iskandar- Idries dalam hal ini, berteckad pula membantu rakyat Indonesia
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Muhammad ‘Abduh dan para tokoh
pembaharu lainnya.

Untuk itu, selain ia menanamkan pendidikan kepada rakyat Indonesia
secara lisan. (mengajar dan berdakwah), ia pun menulis sebuah kitab tafsir yang
diharapkan dengan kitab tafsir yang berbahasa Indonesia itu, dapat memberikan
memudahkan kepada orang-orang Indonesia yang hanya mampu membaca teks

Indonesia namun tidak mampu membaca dan mengerti bahasa Arab. Oleh karena

®iskandar Idries, Tafsir Hibarna, Jilid, Juz.i, Cerqif (Bandung; Economie, 1950), him.
5-6 (Mugaddimah).
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itu, dalam karyanya tersebut Iskandar ldries selain memakai bahasa Indonesia
yang lugas, 1a juga melengkapinya dengan teks Arab latin, juga dengan adanya
“Qamus Pembaca”. Kemudahan yang ekstra ini sengaja diberikan oleh 1skandar
ldries supaya para pembaca kitab tafsir karyanya ini tidak hanya mampu mengerti
dan memahami isinya saja akan tetapi diharapkan dapat direalitakan dalam bentuk
pengamalan dalam kehidupan sehari-hart.

Meskipun memang sebelum kitab Tafsir Hibarna muncul, telah hadir pula
beberapa karya tafsir di Indonesia yang turut mewarnai khazanah ilmu keagamaan
di Indonesia, dan mungkin apabila dilihat dari latar belakang penyusunannya, di
antara mereka ada juga yang sama dengan Iskandar Idries yakni didorong olen
rasa kepeduliannya terhadap rakyat Indonesia, khususnya umat Islam dan ingin
membebaskan mereka dari belenggu kejumudan,

Kajian terhadap .al-Qur’an di Indonesia sebenarnya telah dimulal pada
abad XVII M, meskipun saat itu menurut beberapa sumber literer masih sebatas
pada terjemahan terhadap kitab-kitab tafsir produk Timur Tengah, akan tetapi
bagaimanapun juga, hal itu sudah merupakan pondasi awal bagi kajian-kajian al-
Qur'an selanjumya. Pada awal abad ini, terdapat sebuah judul tafsir yaitu
Tarjunan al-Mustafid yang diwlis oleh Abdul Rauf Ali al-Fansuri atau al-Sinkili
yang berasal dari Sinkil Aceh pada sekitar tahun 1615-1693 M. Menurut sebagian
sumber kitéb tafsir 1ni merupakan terjemahan dari kitab Tafsir Jalalain karangan
Jalal al-Din al-Suyuti dan Jalal a]-Din al-Mahallidan ada juga yang mengatakan
merupakan salinan dari kitab Tafsir Anpwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil

karangannya al-Baidawi. Munculnya kitab tafsir ini, menurut catatan sejarah
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dipengaruhi oleh datangnya bangsa Portugis dan kehadiran penjajah kolonial
Belanda di bumi nusantara {kurang lebih telah dimulai pada abad XVIM).
Dalam rentang waktu yang cukup panjang lebih kurang dua abad, yakni
pada awal abad ke-XIX, muncul kemudian kitab tafsir berikutnya yang ditulis
oleh Syeikh Nawawi al-Bantani pada tahun 1813-1879 dengan judul Tafsir Marh
Labid atau Tafsir al-Munir, konon kitab tafsir ini ditulis di Timur Tengah dengan
menggunakan bahasa Arab dan diterbitkan di Kairo pada tahun 1387 M.
Memasuki awal abad ke-XX, tafsir al-Qur'an dalam bahasa Indonesia
yang ditulis dan diterbitkan pertama kali adalah Tafsir al-Qur’an al-Kerim yang
ditulis oleh Mahmud Yunus pada tahun 1922. Malimud Yunus merupakan pemula
dari upaya tafsir dalam bentuk baru. Baru di sini dilihat dari sudut keberaniannya
menampilkan  penafsiran al-Qur'an di tengah masyarakat yang masih
menganggapnya haram. Saat itu menterjemahkan daﬁ menafsirkan al-Qur’an di
luar bahasa Arab belum dapat diterima semua alim ulama. Dengan alasan itulah
barangkali kenapa Mahmud Yunus memulai karyanya itu bukan dengan huruf
Latin, tapi dengan huruf Arab Melayu. Adapun tujuan penulisan kitab tafsir ini,
hampir sama dengan tujuan yang ingin dicapai oleh Iskandar Idries yaitu ingin
membantu umat Islam Indonesia dalam memahami isi kandungan al-Qur’an , dan
dengan dibantu oleh kedua rekann)./a yaitu H. llyas Muhammad Ali dan HM.

Kasim Bakry, akhirnya karya agung Mahmud Yunus tersebut dapat terselesaikan
pada tahun 1938

PIndat Abror, “Potret Kronologis Tafsir Indonesia”, dalam Jurnal Fsensia, Fol. 3, No. 2.

Diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Juli 2002, him. 194. Lihat
juga M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir ai-Qur'an di Indonesia Abad Keduapuluh”, dalam
Jurmal Ulumud Quran, Vol.III, No.4 (ttp.: tpn., 1992), him. 53.
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Di tengah Mahmud Yunus menyelesaikan karyanya, pada tahun 1928,
A Hassan seorang warga negara keturunan india yang.lahir di Singapura, namun
banyak menetap dan melakukan aktifitasnya di Indonesia, menerbitkan karya
tafsir juz pertama-nya dengan judul a/-Furgan fi Tafsir al-Qur’an. Selama di
Indonesia, A.Hassan pernah tinggal dan menetap di Bangil Jawa Timur dan di
Bandung Jawa Barat (sehingga terkadang ia dikenal dengan nama Hassan Bangil
atau Hassan Bandung). Selain menulis tafsir, ia juga pernah berpartisipasi dalam
Persatuan Islam yang ada di Bandung.® Kondisi bangsa Indonesia pada waktu
AHassan menulis karya tafsimya itu adalah dalam suasana riuh rendahnya
pertentangan antara kaum modemnis dengan kaum tradisionalis dalam bentuk
perbedaan pendapat antara berpegdng teguh kepada madzhab dengan taglid dan di
lain pihak berpendapat harus kembali pada ajaran ail-Qur’an dan al-Sunnah
dengan ijtihad. Kondisi sepertl tersebut di atas, turut pula mewarnai tafsir karya

A Hassan ini.>!

Selanjutnya, pada tahun 1932, Syarnkat Kwekschool Muhammadiyah
bagian karang mengarang menerbitkan sebuah karya tafsir dengan judul Qur 'an
Indonesia. Tidak berselang lama setelah terbitnya kitab tafsir ini, muncuilah
Tafsir Hibarna yang ditulis oleh seorang perwira tinggi sekaligus alim ulama padé
kancah peperangan fisik, beliau adalah Tskandar Tdries. 2

Adapun faktor intemal penyusunan kitab Tafsir Hibarna adalah datang
dari dalam din lskandar Idries sendiri yang merasa beruntung karena ia tidak

seperti kebanyakan orang yang tidak mampu mendapatkan pendidikan. Akan

1bid, him, 51,
“Indal Abror, op. cit., hlm. 194195,
2rbid., him. 195
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tetapi Iskandar Idries tidak lantas takabur dengan keberuntungannya itu, tapi
justru 1a merasa sangat prihatin dan khawatir melihat kondisi masyarakat
sekitarnya. Dengan disertai dengan niat yang tulus dan tekad yang kuat Iskandar
Idrics sangat berhadrat untuk dapat membantu orang-orang yang kurang mendapat
sentuhan pendvirdikan itu dengan ilmu yang ia punyai dan dengan segenap
kemampuannya. Sampai akhirnya keprihatinannya dan kepeduliannya itu tertuang
dalam sebuah karya tafsir yang ia beri judul “Tafsir Hibarna”.
| Kitab Tafsir Hibarna ini diterbttkan oleh sebuah toko buku sekaligus
penerbit yang bernama “Economie” yang ada di kota Bandung Jawa Barat. Akan
tetapi sayangnya penerbit itu kini sudah tidak eksis lagi. Menurut rencana
pengarangnya, Kitab tafsir in1 akan dapat terselesatkan pada tahun 1963, karena ia
diterbitkan berjilid4ilid dan dari setiap juznya dibagi menjadi sepuluh jilid yang
setiap Jilidnya iu memﬁat lebih kurang 15 ayat dengan kapasitas 50 halaman. Hal
ini dimaksudkan Iskandar Idries supaya dapat memudahkan dan meringankan
biaya dalam penerbitan serta memudahkan pula bagi para pembaca untuk
memilikinya.”® Demikianlah pada sebelum terjadinya perang dunia yang kedua
ini, Tafsir Hibarna telah berhasil diterbitkan sampai 5 jilid, bahkan jilid 1 dan 2
telah dapat diulang pula mencetaknya.**

Berkenaan dengan adanya perang, demikian pula pergolakan dan
perjuangan.kemerdekaan Indonesia yang bertahun-tahun lamanya itu, di mana
segenap rakyat turut pula berjuang termasuk di dalamnya pengarang kitab 7afsir

Hibarna yakni Iskandar Idries, maka kitab tafsir inipun terhentilah di ufuk timur,

Bskandar Idries, Jafsir Hibarna, Jilid{..., him. 7.

MIbid, dalam ‘Kata Pengantar’,



63

memandang dunia dari celah-celah mega, mengintai dunia yang tengah berlaga,
yang menghasilkan Indonesia Merdeka ?

Setelah suasana perang mereda, Tafsir Hibarna dapat terbit kembali.
Mula-mula mencetak ulang 3 jilid yang pernah diterbitkan sebelumnya itu, baru
kemudian jilid-jilid berikutnya.”® Akan tetapi, karena satu dan lain hal seperti
telah dipaparkan di atas, salah satunya kesibukan mufassir setelah peperangan
yakni mendapat tugas di Departemen Pertahanan dan Keamanan, dan itu menyita
sebagian besar waktunya, alhasil Iskandar Idries baru dapat meneruskan kitab
tafsirnya ifu setelah ia pensiun dan tugasnya di Dppartemen Pertahanan dan
Keamanan, itupun melewati tahun 1963 (tahun yang telah ia targetkan), bahkan di
tahun-tahun terakhir menjelang kewafatannya, namun di tengah-tengah

merampungkan usaha mulianya ini, Iskandar 1dries dipanggil menghadap-Nya.?’

B. Tujuan Penulisan Kitab Tafsir Hibarna

'Setiap hasil pemikiran dipengaruhi oleh banyak fakior seperti | tingkat
intelegensia, kecenderungan pribadi, latar belakang pendidikan dan kondisi sosial
masyarakat pada waktu si mufassir hidup. Memahami hal tersebut adalah muflak

guna memahami hasil pemikiran seseorang. Hal ini pada gilirannya dapat

2 1bid..

®1bid.. Namun sayang, penulis tidak berhasil mendapatkan keterangan yang pasti

mengenai sampai jilid berapa kitab Tafsir Aibarna berhasil diterbitkan setelah yang lima jilid

pertamanya itu. Karena yang berhasil penulis dapati hingpa saat ini hanya sampai pada jilid empat

saja, dan kesimpulan akhir dari skripsi ini pun hanya berdasar jilid yang ada. Dan salah satu

-sumber yakni bapak Fariz ai-Ghafiki penulis mendapat keterangan bahwa yang berhasii ditafsirkan

Iskandar Idries untuk kitab Tafsir Hibarna-nya hanya sampai pada surat al-Ankabut dan untuk

penerbitannya tidak diketahui dengan jelas sampai surat apa, ayat berapa dan juga jilid berapa.
2F"Keterangam diperoleh dari bapak Fariz al-Ghafiki.
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mengantarkan kita sebagai pembaca untuk mengetahui tujuan dari penulisan karya
tersebut.

Dengan latar belakang demikian, seorang penulis dalam menuangkan hasil
pikirannya tentu mempunyal tujuan-tujuan tertentu. Demikian pula halnya dengan
Tafsir Hibarna karya Iskandar Idries yang sedang penulis kaji di sini. Seielah
penulis adakan penelusuran dalam penelitian yang penulis lakukan dari metode
wawancara dengan ahli waris mufassir, penulis menemukan jawaban bahwa
tyjuan ataupun motivasi Iskandar Idries menulis kitab Tufsir Hibarna sangatlah
mulia, yakni karena didorong oleh kepeduliannya terhadap pendidikan. Iskandar
Idries memprioritaskan penulisan kitab Tafsir Hibarne in1 semata-mata hanya
untuk berdakwah menyebarkan ajaran Islém membantu mereka yang tidak
mengerti dan memahami bahasa Arab supaya dengan adanya 7afsir Hiburna yang
ditulis denganr menggul.lakan bahasa Indonesia dapat memudahkan mereka untuk
bisa mengerti dan memahami makna yang terkandung dalam al-Qur’an dan
menghindarkan mereka dari kebutaan ukhrawi.

Adapun keuntungan materi dari hasil penjualan kitab tafsirnya itu, tidaklah

ia jadikan sebagai suatu motivasi, akan tetapi ia menganggap itu hanyalah sebuah

hadiah.atau imbalan *®

C. Sekitar Pemberian Nama
Mengamati proses kemunculan kitab 7afsir Hibarna, pada gilirannya akan
mengarahkan pada penelusuran-tentang judul dari kitab tafsir tersebut yaitu

“Hibarna™, Untuk mendeteksi judul kitab tafSir yang sudah populer dengan

*Keterangan didapat dari hasil wawancara penulis dengan bapak Dadang Hawari pada
tanggal 31 Agustus 2002,
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sebutan itu di masa kini tidaklah mudah apalagi dengan menentukan sumber yang
valid, yang dapat dipandang sebagai pioneer dalam pemberian judul tersebut, dan
setelah ditelusuri dan ditanyakan kepada beberapa sumber dari hasil wawancara
(interview) penulis, maka dapatlah disimpulkan bahwa pemberi nama tersebut
adalah pengarangnya sendiri yakni Iskandar Idries.

Mengenai arti “Hibarna”, dilihat dart segi bahasa, ini merupakan bahasa
daerah Sunda, akan tetapi tidak demikian halnya dengan isi dari kitab tafsir itu
sendiri yang menggunakan bahasa Indonesia. Pemberian judul tersebut pastilah
tidak teriepas dari faktor mufassir itu sendiri yang memang berasal dar daerah
Sunda, yaitu Bogor Jawa Barat yang notabene penduduknya berbahasa Sunda.

Hibar dalam Kamus Bahasa Sunda — Bahasa [ndonesia, yang dikeluarkan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, mempunyai dua arti: Pertama;
cahaya yang tersebar dari matahari waktu langit gelap atau dari kebakaran yang
tidak terlihat. Kemudian yang Kedua; berkah (yang merupakan bahasa Sunda
lemes (halus); berarti kehibaran dapat juga dikatakan sebagai keberkahan.”

Kata Hibar terkadang digunakan juga sebagai kata sifat yang artinya
menunjukkan bahwa sesuatu itu mempunyai arti lebih (wah...), dibanding yang
lain, bisa itu dilihat dari segi keindahannya seperti bunga-bunga di taman yang
sedang mekar akan terlihat sangat hibar dan sangat indah sehingga sedap
dipandang, dan bisa juga dilihat dari segi kemewahan yang menakjubkan seperti

melihat gedung yang bagus, rumah yang mewah dan megah sehingga dapat

“Pusat Pembinaan dan Pepgembangan Bahasa, Kamus Bahasa Swnda — Bahasa
Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), him. 160,
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membuat orang yang meliﬁatnya tertegun kagum, penuh kesan simpatik, yang
selanjutnya diharapkan dari kekagumannya itu akan menumbuhkan kesadaran
akan stapa tokoh dibalik semua itu, akan tetapi biasanya kata ini lebih sering
diidentikkan kepada sesuatu yang menunjukkan keindahan akan warna-warna.

Sedangkan kata na (dalam Hibarna) menunjukkan arti kepunyaan (sifat
yang dimiliki / melekat) pada kata hibar itu sendiri, seperti bunga itu
memancarkan keindahannya dengan warna-warna yang mempesona.

Adapun kaitannya dengan kitab tafsir yang ditulis oleh Iskandar Idries di
sini adalah si mufassir bermaksud kitab tafsir yang ditulisnya tersebut dapat
mempesonakan bagi siapa saja yang membaca dan mempelajarinya sehingga
orang tersebut akan dapat menikmati ke-hibar-annya. Dengan kata lain harapan si
mufassir dibalik penz;maan tersebut adalah semoga kitab tafsirnya itu dapat
berguna serta menjadi berkah bagi yang membaca dan yang mf:mpf:la‘jaﬂinya,30
atau bisa juga diartikan Tafsir Hibarna sebagai Tufsir Keberkahan, dengan
melihat salah satu arti hibar itu sendin, sebagaimana yang tertera dalam kamus.
Dengan melihat arti ini, jelaﬁ;]ah sudah bahwa tafsir ini diharapkan dapat

memberikan berkah bagi para pembacanya.

30l\".etefangan didapat dari hasii wawancara penulis dengan ahl wads mufassir yang

bernama ibu Ni'mah pada tanggat 16 Juli 2002 di rumah kediamannya di J1. KH. Mas Mansyur
Pekalongan,



BAB IV
METODOLOGI KITAB TAFSIR HIBARNA

A. Sistematika Penulisan

Format penulisan kitab Taﬁir Hibarna ini diawali dengan kata pengantar
baik dari mufassir maupun dari penerbit dan pada jilid I ditambahi dengan adanya
Mugaddimah dari mufassir yang memuat penuturan mufassir sendiri mengenai
latar belakang dari penyusunan kitab tafsir tersebut juga hal-hal yang
memotivasinya.

Iskandar Idries kemudian menuliskan mufradat dari ayat-ayat yang akan ia
tafsirkan dalam satu jilid, dan ia namakan bagian ini dengan “Qamus Pembaca”,
inilah yang membuat tafsir ini berbeda dengan yang lain. Kalaupun ada kitab
talsir lain yaﬁg mencantumkan terlebih dahulu mufradat-mufradat dari ayat yang
akan ditafsirkan, itu hényalah sebagian kecil saja dan hanya pada mufradat yang
dianggap sangat sulit dan asing seperti dalam Tafsir a/-Maragi' Khususnya dalam
kitab-kitab tafsir karya mutassir lokal di Indonesia hal ini jarang sekali ditemui.
Inilah salah satu kelebihan dari kitab Tufsir Hiburna yang dilengkapi dengan
“Qamus Pembaca”, layaknya sebuah kamus yang memuat beberapa mutradat
berikut artinya {yang tentunya dalam bahasa Indonesia karcna tafsir ini-adalah
sebuah karya tafsir dengan menggunakan bahasa Indonesia), dan hal ini
merupakan suatu kemudahan yang ekstra bagi para pembaca untuk dapat
memahami dengan mudah dan cepat makna yang terkandung dalam al-Qur’an.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh Iskandar Idries dalam kitab
Tufsir Hibarna adalah sebagai benikut:

'Lihat Mubammad Mustafa al-Maragi, Tafiir ai-Maragi, Teq. Anshori Umar Sitanggal
(dkk) (Semarang: Toha Putra, 1992)
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. Mula-mula ia menyebutkan terlebih dahulu nama surat berikut ayat

yang akan ia tafsirkan juga tempat ayat atau surat tersebut diturunkan

- (Maktyyah atau Madaniyah)

(L%

Menuliskan secara lengkap satu, dua atau sampai tiga ayat yang akan
ditafsirkan, dengan menggunakan huruf Arab sebagaimana dalam al-
Qur’an

3. Dilanjutkan dengan menuliskan kembali ayat tersebut dengan huruf
Arab Latin-nya, ini dimaksudkan untuk memudahkan orang-orang yang
tidak dapat membaca tulisan Arab.

4. Kemudian tefjemahannya secara harfiah dalam bahasa Indonesia

5. Baru kemudian tafsirannya dengan cara memenggal ayat-ayat tersebut
menjadi per-kalimat yang diartikan terlebih dahulu dibawahnya,
kemudian tafsirannya secara luas dengan menggunakan bahasa yang
1ﬁgas dan contoh-contoh yang menarik, sehingga dengan cepat pembaca
akan dapat memahaminya.

6. Terkadang di akhir penafsirannya, Iskandar ldries menyisipkan suatu
kesimpulan dan juga do.’a.

7. Ada kalanya apabila suatu ayat belum dapat terselesaikan penafsirannya
dalam suatu jilid, maka Iskandar Idries akan mengulasnya kembali dan
meneruskan penafsiran tersebut pada jilid berikutnya dengan menuliskan
terlebih dahulu ayat yang sedang ditafsirkannya itu.

Dalam sistematika penafsirannya, Iskandar Idries mulai menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an sejalan dengan susunan ayat dan surat-surat yang ada dalam
mushat’ dengan tidak memilah-milah atau mengkotak-kotakkan antara ayat hukum

dengan ayat-ayat yang lainnya. Inilah yang disebut dengan sistematika penatsiran
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dengan fartib mushafi, yaitu sistematika penafsiran yang sering dipakai oleh para
mufassir baik mufassir klasik maupun yang kontemporer.

Sedikitnya ada dua macam sistematika penafsiran yang biasa dipakai oleh
mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yaitu tartib mushafi dan nuzuli
atau zamani. Turtib mushafi seperti yang telah dikemukan di atas yaitu suatu
bentuk sistematika di mana mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
memulainya dari ayat ataupun surat sesuat susunannya dalam mushaf. Sistematika
ini merupakan sistematika tertua dan tradisional yang masih bertahan sampai
sekarang. Sedangkan tartib nuzuli alaw zamani adalah mufassir yang memulai

penafsirannya dengan berdasarkan pada ayat atau surat sesuai dengan urutan

kronologis turunnya.

B. Metode Penafsiran

Terdapat bermacam-macam metode penafsiran yang telah diperkenalkan
dan diterapkan oleh para pakar tafsir al-Qur'an. Metode mana yang hendak
dipergunakan oleh calon mutfassir, sangat tergantung diantaranya pada apa yang
hendak diketahui dan dicapainya. Misalnya, seseorang yang ingin memperoleh
jawaban al-Qur’an secara tuntas tentang suatu persoalan, maka baginya lebih tepat
menggunakan metode tematik (mawduy’). Di sisi lain, metode ini mampu
menjawab dan menolak adanya kesan kontradiksi di antara ayat-ayat al-Qur’an.
Sedangkan bagi seseorang yang ingin ‘mengetahui segala segi dari kandungan
suatu ayat al-Qur’an, maka baginya lebih tepat menggunakan metode analitis
(tahlili), akan tetapi dengan metode ini ia tidak memperoteh jawaban al-Qur’an
secara tuntas terhadap setiap persoalan yang terdapat pada ayat itu.

Apa dan bagaimana bentuk dari suatu metode penafsiran, ia tetap saja

merupakan produk ijtikadi, yakni hasil olah pikir manusia. Manusia, meskipun
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dikaruniai kepintaran yang lnar biasa jauh melebihi kemampuan penalaran yang
dimiliki oleh makhluk-makhluk lain, mereka tetap mempunyai kelemahan dan
keterbatasan yang tidak bisa mereka hindarkan seperti adanya sifat lupa, lalai, dan
sebagainya. Dengan demikian, setiap produk manusia yang berbentuk fisik
maupun non-tisik, termasuk metode penafsiran, tidak terlepas dar kekurangan
dan kelemahannya. Penilaian terhadap suatu produk iitihadi seperti yang
digambarkan di atas pada dasarnya bersifat relatif. Artinya, terdapatnya suatu
kekurangan pada suatu produk manusia dalam bidang tertentu, tidak menutup
kemungkinan terdapatnya suatu kelebihan dalam bidang yang lain dan
bagaimanapun juga cara dan perangkat analisis yang digunakan oleh para penafsir
dalam menafsirkan al-Qur’an, pada akhirmya semua penilaian akan diserahkan
sepenuhnya keiaada para pembaca dan pengkaji kitab tafsirmya masing-masing.

Para pakar tafsir sampat saat ini telah membagi metode penafsiran ke
dalam empat bagian yaitu, 1). Metode Global (Iimalf), 2). Metode Komparatit
(Mugarin), 3). Metode Tematik (Maudu?), dan 4). Metode Analitis { Tah/ifi).

Adapun penjelasan ringkasnya dari metode-metode tersebut di atas adalah
sebagat berikut:

1). Metode Global ( Zimali)

Yang dimaksud metode Global (Jjmall) ialah menjelaskan ayat-
ayat al-Qur’an secara ringkas tapi mencakup, dengan bahasa yang populer,
mudah dimengerti, dan enak dibaca,” atau ringkasnya adalah suatu metode
tafsir yang menatsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara mengemukakan

maknanya secara global (garis besarnya saja).’ Sistematika penulisannya

) Nashruddin Baidan, Metodolugi Penafsiran al-Chir'an (Yogyakarta: Pustaka Pefajar,
1998), him. 13.

* Abd al-Hayy al-Farmawi, Meiode Tafsir Maudu'l; Suatn Pengantar, Cetll, Teq.
Suryan A. Jamrah {Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 29,
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menuruti susunan ayat-ayat dalam mushaf. Di samping itu, penyajiannya
tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur’an sehingga pendengar dan
pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar al-Qur’an padahal yang
didengarnya itu adalah tafsirannya.

Di antara kitab-kitab tafsir yang memakai metode ini adalah: Tafsir
'31-1315131'11 karya Jalal al-Din al-Suyuti dan Jalal al-Din al-Mahalli dan
Tafsir al-Qur’an al-Karim karangan Muhammad Farfd WajdD®
2). Metode Komparatif ( Mugarin)

Para ahli tidak berbeda pendapat mengenai definisi metode ini.
Dari berbagai literatur yang ada, dapat dirangkum bahwa yang dimaksud
dengan metode komparatif ialah: 1). Membandingkan teks (nash) ayat-
ayat al-Qur'an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam
dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu
kasus yang sama; 2). Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis yang
pada lahirnya terlihat bertehtangan; dan 3). Membandingkan berbagai
pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an. Dari definisi itu
terlihat jelas bahwa tafsir al-Qur'an dengan menggunakan metode ini
mempunyai cakupan vang feramat luas, tidak hanya membandingkan ayat
dengan ayat melainkan juga memperbandingkan ayat dengan hadis serta
membandingkan pendapat para mufasir dalam menafsirkan suatu ayat.’

Setelah semua hal tersebut dikemukakan, maka si mufassir-pun
mengemukakan pendapatnya tentang mereka. Kemudian ia menjelaskan

bahwa ada diantara mereka yang corak penafsirannya ditentukan oleh

‘Ibid. Ati Hasan al-* Aridl, Sejarah dan Metodologi Tt afsir, Terj. Ahmad Akrom (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 73, Agil Husin al-Munawwar dan Masykur Hakim, J'joz ai-
(Qur ‘an dan Metodologi Tafsir (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 38.

*Abd al-Hayy al-Farmawi, op. cif. hlm.30-31, Ali Hasan al-‘Aridl, op. ¢it, hlm.75,
Nashruddin Baidan, ap. cit., hlm. 65,



72

disiplin ilmu yang dikuasainya, Misalnya, satu mutfassir yang diteliti
menittkberatkan penafsirannyﬁ pada bidang nwhwu, seperti al-
Zamakhsyari, sedangkan yang satu lagi pada bidang balaghah, seperti
*Abd al-Qahhar al-Jurjani. Demikianlah seterusnya corak-corak penafsiran
yang lain,

Mufassir yang memakai metode mugarin ini dituntut mampu
menganalisis pendapat-pendapat para ulama tafsir yang ia kemukakan
untuk kemudian mengambil sikap menerima penatsiran yang dinilai benar
atau bahkan menolaknya karena tidak dapat diterima oleh rasionya. Ia pun
dituntut menjelaskan kepada pembacanya alasan dari sikap yang
diambilnya, sehingga pembacanya akan merasa puas.’

3). Metode Tematik (Maudu’l)

Metode tafsir tematik (maudu’?) adalah metode yang ditempuh
oleh seorang mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-
Qur'an yang berbicara tentang suatu masalah atau tema tertentu yang
sama, serta mengarahkan kepada satu pengertian dan satu tujuan,
sekalipun ayat-ayat itu (cara) turunnya berbeda, tersebar pada berbagai
surat dalam al-Qur’an,” singkatnya, yang dimaksud dengan metode tematik
ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang
telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji
secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang berkaitan
dengannya, sepertt asbab al-nuzul, kosakata, dan sebagainya. Semua
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-délil atau

fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik

®Ali Hasan al-*Aridl, op. cir., him. 76.
"Ibid,, him. 78.



argumen iu berasal dan al-Qur’an, Hadis, maupun pemikiran rasional. Di
antara tatsir yang masuk kategori ini, misalnya, a/-Insan f al-Qur’an, al-
Mar’at fi al-Qur’an; keduanya karangan Mahmud al-* Aqqad. al-Riba fi al-
Qur’an karangan al-Maududi dan masih banyak karya tafsir lainnya yang
memakai metbde ini dengan tema yang berbeda-beda.®

Sesuai dengan namanya fematik, maka yang menjadi ciri utama
dari metode ini ialah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan,
sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode
topikal. |

Ada beberapa manfaat penting yang akan didapatkan dari tatsir
yang memakai metode mauduT ini, di antaranya; akan mengetahui adanya
keteraturan dan keserasian serta korelasi antara ayat-ayat tersebut,
sehingga memungkinkan seseorang untuk mengetahui inti masalah dari
berbagai aspeknya, dapat pula menghapus anggapan adanya kontradiksi
antara ayat-ayat al-Qur’an, sehingga mampu menolak berbagai tuduhan
negatif yang disebarluaskan oleh pihak yang mempunyai niat jelek
terhadap Islam.” Selain memberikan pemahaman secara utuh tentang suatu
masalah, metode ini pun sekaligus menjadikan tafsir al-Qur’an selalu
dinamis sesuai dengan tuntutan zaman, walaupun memang di sisi lain,
tafsir yang menggunakan metode ini akan terkesan memenggal ayat-ayat

al-Qur’an schingga membuat pemahaman terhadap ayat-ayat lainnya

menjadi terbatas.'®

*Nashruddin Baidan, op. cit, blm. 151, Agil Husin al-Munawwar dan Masykur Hakim,
op. cit., him. 40.
? Ali Hasan al-* Aridl, op. cit.. him. 52-53

"Nastruddin Baidan, op. cit,, him. 165-168.
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4). Metode Analitis ( Tah{ilh

Pengertian dari metode imi ialah suatu metode tafsir yang
bermaksud menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala
‘aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkannya itu seria
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan mufassir yang menatsirkan ayat-ayat tersebut.
Dalam metode ini biasanya mufassir menguraikan makna yang dikandung
oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai urutannya
dalam wmushhat. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, konotasi
kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang
lain, baik sebelum maupun sesudahnya (munasabat ayat), dan tidak
ketinggalan penjelasan / keterangan yang telah diberikan berkenaan
dengan tafsiran- ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi
SAW, para sahabat, tabi’in, tﬁaupun ahli tafsir lairmya.ll

Para ulama memBa_gi wdjud tafsir al-Qur’an dengan metode tah/1li
ini kepada tujuh macam, yaitu; Taf3ir bi al-Ma’sur (riwayat) dan Taf$ir bi
al-Ra'y (pemikiran), kedua wujud tafsir ini disebut juga sebagai bentuk
penafsiran atau sumber penafsiran, sedangkan lima yang lainnya disebut
sebagai corak penafsirannya, vaitu, Tafsir Sufy, Tafsir Fighy, Tafsir
Falsafy, Tafsir lmy dan Tafsir Adaby ljtima 7"

Setelah penulis membaca dan mempelajari isi dari kitab 7afsir

Hibarna karya Iskandar Idries, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

"Ibid, him3!, Abd al-Hayy al-Farmawi, op. i, him.12, Ali Hasan at- Aridl, op. cir,
him. 41, Agil Husin al-Munawwar dan Masykar Hakim, op. ¢it., him. 36,

**Nashruddin Baidan, op. cif, him. 32-33, Agil Husin al-Munawwar dan Masykur Amin,
op. cit., hlm, 36,
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kitab Tafsir Hibarna ini termasuk dalam kelompok tafsir dengan metode
analitis (ta2h/iff) dengan adanya kesesuaian ciri-ciri seperti yang ada dalam
kriteria metode penafsiran zah/if7 yang telah diuraikan di atas. Untuk lebih
jelasnya, di bawah ini akan diuraikan contoh ayat dari penafsiran yang
ditawarkan Iskandar ldries dalam Tafsir Hibarna, yaitu pada surat al-

Bagarah ayat 23-24 :
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(23} “Wa inkuntum fi roibim mimma nazzalna ‘ala ‘abdina, fa’tu
bissurotim mim mislib, wad’y syvhadaakum min dunil Lah,
inkuntum sodigin’.

(24) “Fail lam tafaly wa [an 1aFfafu. fatisqun narol lati waguduban
nasy wal hijaroh, u’iaddat il kafirin”.

(23) “Dan apabila kamu sekalian dalam keraguan dari yang Kami
turunkan pada hamba Kami, maka datangkanlah sesurah dari semisal
dia, dan panggillah saksi-saksimu selain Allah, jika kamu sekalian
orang yang benar”.

(24) “Maka apabila kamu tidak dapat berbuat — dan memang tidak
akan dapat kamu kerjakan — maka hendaklah kamu takut akan api
neraka yang kayunya manusia dan batu itu, yang sudah tersedia guna
orang-orang kafir”.

Iskandar Idries memberikan penafsiran, bahwa ayat ini merupakan
satu tantangan dan ancaman dari Allah, bagi mereka yang ragu-ragu pada
kitab al-Qur’an, malah mengira bahwa al-Qur’an itu bikinan Nabi
Muhammad SAW."* Mereka ditantang, disuruh membuktikan alasan
keraguan mereka - yang mereka pun tentu tak dapat menunjukkan alasan

keraguan tadi - yang dapat membuktikan bahwa kitab itu bikinan

IJIskamk-.lr Idries, Tufsir Hibarna, Jifid i, Juz.d, Ceedf (Bandung: Economie, 1951), him,
105-106. : -
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Muhammad sendiri, bukan firman Tuhan. Kalau memang Kitab Suci ini
bikinan manusia, mereka tentu dapat perbual itu semua, tapi menurut
Iskandar Idries pembaca dan semua orang yang suka menyelidiki tentu
tahu, bahwa mereka yang ragu-ragu atau yang tidak percaya itu, tak akan
dapat menunjukkan alasan yang berharga, melainkan malah semakin
terbukti bahwa mereka tak bermlasan, sedang alasan Allah amatiah kuat,
yang dengan itu, kalau memang tidak percaya sebab ragu-ragu, keraguan
itu akan lenyap dengan segera dan terus percaya. Kalau memang tidak
mau percaya atdu hendak melawan, tidak usah berlagak masih ragu-ragu,
lebih baik berterus terang kalau memang tidak mau percaya dan habis

perkara.

Dan apabila kamu sekalian dalam
keraguan dan yang kami turunkan
pada hamba kami

Yang Allah turunkan di sini adalah kitab al-Qur’an, dan hambanya
yang menerima al-Qur’an itu adalah Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an
ini Allah turunkan pada Nabi kita dengan berangsur-angsur, menurut
sebab-sebab dan kejadiannya (inilah yang disebut orang “asbab al-nuzul”,
sebab-sebab turunnya ayat-ayat al-Qur’an), dan ada kalanya diturunkan
saja dengan tidak bersebab, hanya periu untuk pelajaran dan tuntunan
belaka. '

Adakah orang yang syak dan ragu-ragu pada kitab yang diturunkan

dari Tuhan ini??

“bid. him. 106-107.
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Apabila ayat ini turun sebagai sebuah tantangan, maka tidak
mustahil bahwa tadinya ade orang yang ragu-ragu terhadapnya, atau
memang boleh jadi ada yang masih syak meski hingga sekarang pun juga.

Lebih-lebih menilik ayat dan surat ini adalah Madaniyah, artinya
yang diturunkan sesudah Nabi berpindah ke Madinah, maka terbayangliah
bahwa di tempat baru ini rupanya masih banyak yang ragu-ragu, atau
menolak dengan alasan keraguan. Padahal dalam ayat-ayat yang turun
ketika Nabi masih di Makkah pun sudah ada pula tantangan, supaya orang
membuat serupa al-Qur’an, dar1 sepuluh surat sampai hanya satu surat
saja. Semua tantangan tadi, tidak dapat mereka hadapi, entah yang sesurat,
yang sepuluh surat, lebih-lebih yang seluruh al-Qur’an. Memang al-Qur’an
tidak dapat dilawan, atau disamai dan disaingi dengan apa pun, sebab ia
adalah firman Allah bukan bikinan manusia. Manalah bisa bikinan
manusia dapat menyamai buatan Tuhan. 3

Dalam ayat ini memakai kalimat \:-;1:53; nazzainayang artinya:
telah kami turun-turunkan, yakni tidak diturunkan sekaligus melainkan
dengan berangsur-angsur, yang memang sempurmanya al-Qur’an itu
setelah berangsur-angsur dalam masa 23 tahun, yaitu sejak Muhammad
terangkat menjadi Nabi hingga wafatnya. »

Tapi ini juga tidak berlawanan dengan kalimat L‘_,Jl = gnzalng

yang artinya: kami turunkan.”

s 2 8550 (58
Maka datangkanlah semisal
‘dia’

Y rvicd. him. 107.
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,i};-f u-ﬂ_ Min mislihi artinya dari semisal ‘dia’, ini memberi arti dua
macam. ‘Dia’ berarti “dia hiamba kami’ atau ‘dia yang kami turunkan’,
sebab lahadz “¢” berarti ‘nya’ atau °dia’ buat lelaki atau yang
dipersamakan dengan dia (muzakkar = _,?5-; = Mannelijk'®).

Kedua arti ini menurut Iskandar Idries tidak berlawanan, sebab
menurut masa turunnya al-Qur’an, dua arti ini bersesuatan, namun dalam
ayat ini lebih berat pada arti yang pertama :

1. Cobalah datangkan se-surat dari semisal *dia’ (hambﬁ kami),
artinya dari orang yang seperti hamba kami, yakni sama-sama
manusia atau sama-sama wuwmmy. Mereka tdak dapat
mendatangkannya. (lihat ayat 24).

2. Cobalah datangkan se-surat dari semisal ‘dia’ (yang kami
turunkan), artinya yang seperti al-Qur’an, tentunya yang fasih
dan bagus susunan kalimatnya. Tapi ternyata inipun mereka
tidak dapat perbuat juga.

Kalau al-Qur'an hanya bikinan Muhammad, tentu kamu dapat
mengalahkan dia, sebab ia hanyalah seorang yang ummy, seorang yang
tidak tahu baca tulis. Hanya sesudah berusia 40 tahun, ia terangkat
menjadi Nabi dan mendapat firman-firman yang harus disampaikan pada
umat dan kaumnya. la hanya menirukan dan menyampaikan firman-
firman itu, supaya dapat diturut dan menjadi pedoman bagi manusia,”’

Firman-firman tadi disampaikan pada semua orang yang harus

menerimanya dengan tidak dikurangi dan tidak bertambah sebab ia hanya

6I\r[emnehjk’ merupakan bahasa Belanda, yang artinya faki-laki. Lihat A. Teeuw, Kamus

Indonesm — Belanda (Indonesisch -~ Nederlands Woordenboek) (Jakarta: Gramedia, 1991), him.

380

‘Tiskandar Tdries, op. cit., hlm. 108.
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seorang utusan, yang tidak berhak akan menambah segala yang di
bawanya, lebih-lebih pula ia memang tidak pandai akan berbuat demikian.

Kalau memang al-Qur’an itu bikinan Muhammad, tentu kamu
pandai juga akan menyusun perkataan yang baik dan berisi seperti al-
Qur’an. Muhammad adalah seorang yang wmmy, kalau kamu anggap dia
dapat membuat al-Qur’an, bukankah kamu lebih pandai dan tidak pula
ummy 7. Kamu anggap al-Qur’an itu karangan Muhammad sendiri,
cobalah datangkan sebuah karangan yang menyamai dia, dari seorang
yang wmmy seperti Muhammad.

Jangankan yang wummy, sedang yang sudah menjadi jago syair dan
pidato, dan menjadi ‘jempolan’ bicara-pun, seperti Walid bin al-Mughiroh
dan se’konco’nya, tidak ada yang dapat menyainginya. Nyatalah al-Qur’an
bukan bikinan manusia, sebab kalau baru bikinan manusia saja, tentu ada
yang bisa menirukannya. |

Akhimya Walid .b.in al;Mugiroh-pun membuat satu keputusan,
sesudah berpikir panjang karena desakannya Abi Jahal supaya dapat
mempengaruhi orang ramai, agar menjauhi Nabi Muhammad. Komentar
itu adalah ia mengatakan bahwa “al-Qur ‘an adalah sihir semata-mata”.

Inilah keputusam yang diambil oleh seorang jempolan pantun dan
ahli bicara, yang merasa salah dan terpaksa mengakui ketinggian dan
kebenarannya kitab Muhammad. Oleh karena itu, ia berpendapat bahwa
harus menjauhkan kawan-kawannya dari pengaruh Muhammad."®

Sesudah kalah dan tidak pandai membantah, diputuskannya dengan
membern ‘cap’ terhadap al-Qur’an dengan mengatakan : “/ni sihir semata-

maia'’, keputusan seorang yang kehilangan akal! dan kehabisan ikhtiar.

ki, him. 109,
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Memang ia kalah dalam sepala-galanya, tapi ia perlu berdaya menutupi

malu dengan menghasut.

,}/z/) I3 e -

4.\3\ d}buﬁv:s.\.Le.o \_,9.3\_}

dan panggillah saksi-saksimu
selain daripada Aliah

Maka datangkanlah saksi-saksimu yang kamu percayai
sepenuhnya, yang tentu dapat mengumumkan persaksiannya itu pada
segenap madzhab, supaya dapat diketahui oleh orang se-dunia bahwa al-
Qur'an Muhammad sudah dapat kamu kalahkan, atau supaya semua orang
tahu, bahwa kamu-pun pandai membuat susunan karangan yang baik dan
semisal dengan al-Qur’an, yang dengan begitu kamu dapat menunjukkan

bahwa al-Qur’an itu bukan dari Tuhan.

gdb\..o (.J
jika memang kamu sekal:an
orang-orang yang benar

Kalau benar-benar ragu, tentu kamu akan berusaha untuk mencan
bukti yang dapat menghilangkan keraguanmu itu dengan ikhtiar. Menurut
adat, orahg yang baik-baik 1tu adalah orang yang tidak suka pada yang
masih syak. Oleh karena itu, ia selalu penasaran dan berusaha mefnbuang
yang syak dan mencan yang yakin. Di sini, Allah menunjukkan satu jalan
untuk menghilangkan keraguan (syak) mereka terhadap al-Qur’an dengan

mencoba mendatangkan karangan dan sebagainya yang semisal dengan al-

19

Quran.’” Kalau memang sudah terbukti mereka tidak mampu

®1didd,, him, 109-110.
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melakukannya, maka dengan sendiri'nya syak itu akan hilang, dengan
begitu mereka bisa yakin bahwa al-Qur’an itu bukaniah bikinan manusia
melainkan firman-firman Allah, dan kalau memang mereka menyadarinya,

mereka pasti tidak akan membuat perlawanan lagi.

(ks 55 Vs o O

Maka apabila kamu tidak

dapat membuat, - dan
memang tidak akan dapat
kamu kerjakan -.

Jika memang tidak akan dapat kamu membuat yang seperti al-
Qur’an, dan memang tak akan orang mtelakukannya.20

Orang tidak akan dapat membuat dan membikin kitab atau
karangan yang susunan katanya seperti al-Qur’an itu ada dikatakan dalam

ayat lain yaitu surat al-israa’;88

PR L PRESE TP - A « -t L

ey s A 0T 138 s T3 e 5017 g sl o
ANt i} rgh and om0

(88) “Qul Isinnijtama’atil insu wal jinu ‘ala an ya’tu bimisli hazal
Qur'gni, 13 ya’ting bimislibi walau kana ba’dubium liba’din zohiron”

(88) “Katakanlah (Muhammad): Sungguh kalau sekiranya manusia dan
jin berhimpun, bersatu membuat yang seperti al-Qur’an ini, pastilah
mereka tak akan bisa membuat yang seperti dia, meski bantu membantu
sekalipun™.**

“1bidt., him. 110
U ibid, him, 111,
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Jelasnya, meskipun segenap isi alam bantu membantu membuat
karangan yang serupa dengan al-Qur’an, baik dan fasih susunan
kalimatnya serta memuat berbagai kisah guna teladan dan pelajaran.
Meskipun mereka bekerjasama, bantu membantu dan tolong meﬁOIOng,

namun untuk membuat yang serupa dengan al-Qur’an, niscaya ia tidak

akan pernah bisa.

P . st /;,:,/.,,:'a)-//
yondy el o dy B V1A
Maka hendaklah kamu takuit akan api

neraka yang kayunya manusia dan
batu itu

Setelah kamu mengetahui bahwa hanya Aliah-lah yang dapat
‘membuat’  al-Qur’an, yang memang tidak akan ada yang dapat
menandingi kekuasaan-Nya tersebut. Maka, percayalah akan kitab al-
Qur'an ini dan amalkanlah isinya. Jika tidak, maka takutiah akan api
neraka yang sudah tersedia bagi setiap orang yang melawan dan
mendustakan kitab al-Qur’an ini. Namun, jika masih adg yang
mendustakan al-Qur’an, maka berarti ia suka akan ‘kecelakaan’, karena
manusia yang ada dalam gelap di dunia ini, hanya akan bisa mendapatkan
penerangan dari yang ‘empunya’ dunia ini, yakm Allah SWT. Selain
dariﬁadanya, tidak ada lagi yang mempunyai penerangan yang
sepenanggungan.*

Manusia dan batu menjadi kayu bagi api neraka, bukan berarti

bahwa api neraka itu tidak akan dapat menyala bila tidak diberi kayu dari

1pid, hlm. 111-112,
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manusia dan batu. Hanya dalam ayat ini tersirat bahwa adanya manusia
yang kafir dan batu persembahan itu, agaknya yang menyebabkan adanya
‘api neraka’. Iskandar Idries dalam hal ini mengaitkan penafsirannya pada
realita yang ada di sekitarnya yaitu jika memang tidak ada yang di penjara
di gedung bui/ rumah tutupan, maka tentu penjara itu tidak periu diadakan.
Dengan demikian, seolah-olah kejahatan itu-lah yang menyebabkan
adanya rumah penjara. |

Iskandar ldries menambahkan penafsirannya, bahwa tidak hanya
patung dari batu saja yang dijadikan kayu bakar bagi api neraka tadi,
melainkan segala yang menjadi persembahan manusia selain daripada
Allah-pun akan dijadikan ‘bahan baku’ bagi api neraka. Kenapa batu 7,
karena batu lebih dekat kaitannya dengan kebiasaan orang Arab pada masa
Jahiliyyah yang banyak menyembah patung yang terbuat dari batu. Firman

Allah dalam surat al-Anbiya ayat 98 yaitu:
& ,://;”L o? . ’u.’«'ufffﬂ’:
{aAW). Dongr coao A 055 G U gl Loy oSO}
(98) “Innakum wa ma ta’buduna min danil Lahi hasobu jahannam’.
(98) “Sesungguhnya kamu dan segala yang kamu sembah selain daripada

Allah adalah kayu penyala api neraka” *

Menurut Iskandar idries, semua orang pastilah mengetahui bahwa
api yang dinyalakan dengan kayu biasa, atau arang panasnya tentu tidak
dapat kita tahan. Padahal itu hanyalah api dunia saja. Betapa pula dengan

api akhirat yang dinyalakan dengan batu dan manusia, pastilah panasnya

Brbid, hlm. 112.
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akan lebih ‘hebat’ lagi dan berlipat ganda daripada yang hanya memakai

kayu biasa atau arang.”*

o
-

PN
o AU s

yang sudah tersedia
bagi orang-orang kafir

Siai:)a orang-orang kafir itu 7, sebagaimana dalam surat al-Bagarah
ayat 6 dan 7 yaitu: Mereka yang tidak beriman setelah diberi peringatan,
maka Allah akan mengunci mata hati dan pendengaran mereka serta
penglihatannya ditutup, dan bagi mereka siksa yang amat berat.

Api neraka disediakan bagi mereka, sudahlah sepantasnya sebab
sudah cukup diberi tahu, diperingatkan, dipanggil, diancam dan diben
keterangan yang cukup supaya mereka terselamat dan segala bahaya yang
akan membinasakan mereka, sehingga mereka dapat menjauhinya dengan
mudah kalan mereka suka akan peringatan-peringatan Allah — Tuhan Yang
Maha Kuasa dan Maha Awas akan tempat timbulnya bahaya — tersebut,
tapl mereka tidak suka mengindahkan peringatan itu, malah didustakannya
dan dilanggarnya. -

Sebab mereka tidak mengindahkan peringatan dari Allah tersebut,
maka bahaya itupun menghampirinya dan badan terkena. Pagar itu mereka
langgar, tapi nyata kalah tenaga, akhirnya terpelantinglah ke api neraka.”

Dari contoh ayat di atas, kiranya telah dapat terlihat bahwa metode
penafsiran Iskandar Idries dalam Tafsir Hibarna adalah merujuk pada

Hrbid.,
B rbid., him. 113.
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metode penafsiran analitis (zah/if), vyaitu: lIskandar ldries berusaha
menjelaskan makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an secara
komprehensif dan menyeluruh, dan memulai penafsirannya Idengan
mengemukakan pemikiran rasionalnya. Kemudian penafsirannya itu
didukung oleh firman Allah pada ayat ataupun surat yang lain dari al-
Qur’an (munasabat ayat). Meski dalam penafsirannya terhadap ayat ini
Iskandar Idrnies kurang mengemukakan riwayat (pendapat) lain, namun
cukuplah kiranya dengan mengemukakan kisah-kisah yang berkaitan
dengan ayat tersebut. Hal ini berarti Iskandar Idries dalam penafsirannya
tidak terikat pada riwayat. Dengan kata lain, kalau ada riwayat yang
menjelaskan tentang masalah tersebut, maka dipakainya, tapirjika tidak
ada riwayat, maka penafsiran akan terus berjalan. Selain itu, uraian yang
dikemukakan Iskandar Idries dalam contoh ayat di atas, menyangkut
berbagai aspek -yang dikandung ayat yang ditafsirkannya itu, seperti
pengertian kosakata juga mengaitkan penafsirannya dengan realita yang
ada di sekitar mufassir,
Adapun contoh penafsiran Iskandar Idries di ayat lain yang
memakai riwayat, salah satunya adalah ketika menatsirkan : )
o7 PP
Dalam penatsirannya, Iskandar Idries mengutip sebuah hadis yang

berbunyi : ®

P A . "’,; - ,ovo O’iy
A i i Y 0 0
Iskandar Idries memberikan penjelasan mengenai hal ini,

bahwasanya segala perbuatan yang baik seperti mengaji, makan, menolong

13-16.

*Iskandar {dries, Yafsir Hibarna, Jifidl, Juz.l, Cec ll{ (Bandung: Economic, 1950}, him.
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orang lain dan sebagainya, hendaklah dimulai dengan membaca
“Bismillahirrahmanirrahim’. Ucapan ini berarti bahwa dengan nama
Allah-lah kita perbuat segala sesuatu itu, namun apabila orang Berbuat
sesuatu dengan menyebut nama Allah, tapi ia melanggar kehendak-Nya,
tentulah 1a bersalah besar, hampir sama dengan seorang utusan, yang
berbuat késalahan menyalahi kehendak perserikatan yang mengutus dia,
padahal ia datang dengan atas nama perserikatan tersebut. Perserikatan
bisa jatuh, bila utusannya selalu menyalahinya, dan orang yang melanggar
larangan Allah - yang ia pakai atas nama-Nya itu — bisa jatuh dan celaka
sendiri, sebab Allah tak dapat dikalahkan dan dijatuhkan oleh apapun
juga”’

Perlu pula menjadi catatan, bahwa yang menjadi cirt dalam metode
analitis (#2f1/ifi) bukan saja menafsirkan al-Qur’an dari awal sampai akhir
mushaf, melainkan t_er.letak pada pola pembahasan dan analisis dart
mufassimya. Artinya, selama pembahasan tidak mengikuti pola
perbandingan seperti dalam metode komparatif (snugarin) atau pola topikal
dalam metode tematik (mawdu’), dan tidak pula global seperti pada
metode jimali, penafsiran di lvar itu dapat langsung digolongkan pada
metode penafsiran analitis (/4477 sekalipun uraiannya tidak mencakup
keseluruhan mushaf mulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas,
sebagaimana halnya Tafsir al-Manar karya Muhammad ‘Abduh dan
Muhammad Rasyid Ridha. Walaupun kitab tafsir ini belum menafsirkan
al—Qur‘én sampai akhir mushaf, namun kitab tafsir tersebut tetap dapat
dikategorikan ke dalam tafsir analitis (z2/i77). Akan halnya dengan kitab

Tafsir Hibarna, meski penafsirannya belum sampai akhir mushaf, tapi

Hrbid.,



87

melihat pola pembahasan dan analisis dari lskandar Idries, maka Tafsir
Hibarna pun dapatlah kiranya disebut sebagai kitab lafsir dengan metode

analitis (tahfili).

C. Bentuk Penafsiran

Sebagaimana telah disinggung di atas, penafsiran yang menggunakan
metode analitis {tah/iff) dapat mengambil bentuk bi a/-ma’sar (riwayat) atau bi al-
ra'y (pemikiran).ls

Yang dimaksud bentuk &/ al-mma’sur di sini adalah penafsiran ayat al-
Qur'an yang satu dengan ayat yang lainnya yang terdapat dalam al-Qur’an, atau
bisa juga dengan hadis Nabi, pendapat dari para sahabat ataupun dengan hasil
jjtihad dari para tabi’in. Diantara kitab tafsir dengan metode analitis {£24/i/i) yang
mengambil bentuk ma’sur ialah Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-Qur’an
karangan Tbn Jarir al-Tabari (w.310 H.), Ma’alim al-Tanzi/ karangan al-Bagawi
(w. 516 H.), Tafir al-Qur’an al-Azim (terkenal dengan nama TafSir Ibn Kasiv)
karena pcﬁgarangnya sendiri bernama Tbn Kasir (w.774 H.).”

Sedangkan yang dimaksud dengan bentuk bi al-ra'y adalah penafsiran al-
Quran dengan ijtihad, terutama setelah seorang penafsir itu betul-betul
mengetahui perihal bahasa Arab, asbab al-nuzul, nasikh mansukh dan hal-hal lain
yang lazimnya diperlukan oleh seorang mutassir. Adapun yang melatarbelakangi
lahirnya bentuk penafsiran ini adalah tatkala ilmu keislaman berkembang pesat, di
saat para ulama telah banyak yang menguasai berbagai disiplin ilmu, dan berbagai

karya dari berbagai disiplin ilmu-pun bermunculan termasuk karya tafsir yang

**Nashruddin Baidan, op. cit.,, him. 32.

®Ibid. Ali Hasan al-*Aridl, op. cit., him. 42-48, Abd al-Hayy al-Farmawi, op. cif., hlm.
12-14, Agil Husin al-Munawwar dan Masykur Hakim, ap. cit., hlm. 43,
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diwarnai oleh kecenderungan pemikiran atau keahlian dari mufassimya-pun turut
pula berkembang pesat pada saat itu. |

Adapun kitab-kitab tatsir dengan metode analitis (¢#44//7) yang mengambil

bentuk bi al-ra’y antara lain adalah; Tafsir al-Khazin karangan al-Khazin (w741
H.), Anwar al-Tanzil ﬁfa Asrar al-Ta’wil karangan al-Baidawi (w691 H.), a/-
Kasysyat karangan al-Zamakhsyari (w.538 H.), Tafsir al-Kabir dan M&ﬁe__ﬁ{: al-
Gaib karyanya Fakhr al-Razi (w606 H.), al-Jawahir fi Tatsir al-Qur’an
karangannya Tantawi Jauhari dan juga TafSir al-Manar-nya Muhammad * Abduh
dan Muhammad Rasyid Ridha, serta masih banyak yang lainnya.*®

Terhadap bentuk tafsir bi al-ra 'y ini, terdapat dua pendapat yaitu; dapat

diterima sepanjang si mufassinya memenuhi syarat-syarat sebagai penafsir
(seperti telah dikemukakan pada Bab 11 dari skripsi int), dan selama penafsimya
itu memjauhi 5 hal di bawah ini yaitu:

1. Menjauhi sikap terlalu berani menduga-duga kehendak Allah dalam
kalam-Nya, tanpa memiliki persyaratan sebagai penafsir.

2. Menjauhi dari memaksakan diri dalam memahami sesuatu yang hanya
Allah sajalah yang punya wewenang untuk itu. |

3. Menghjndaﬁ dorongan dan kepentingan hawa nafsu.

4. Menghindari tafsir yang ditulis untuk kepentingan madzhab semata, di
mana a-jaran madzhab dijadikan dasar utama sementara tafsir itu sendiri
dinomor duakan, sehingga akan mengakibatkan berbagai kekeliruan.

5. Menghindan penafsiran pasti (gat '), di mana seorang penatsir, tanpa

alasan mengklaim bahwa itulah satu-satunya maksud Allah.

*Ibid, him. 48, Abd al- Hayy al-Farmawi, op. cit., him.16, Nashruddin Baidan, op. cit.,
him. 32, Ali Hasan al-* Aridl, op. cit, him. 54-55.
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Demikianlah, selagi seorang menjauhi kelima hal tersebut di atas, dan
niatnya ikhlas semata-mata karena Allah serta untuk mendekatkan diri kepada-
Nya, maka taisir dan ide-idenya pun dapat diterima, akan tetapi jika tidak
memenuhi berbagai persyaratan di atas, maka ia dipandang sebagai pencipta
bid'ah, tafsimya tercela dan harus ditolak. Sebagaimana Muhammad Hussein al-
Zahabi dan Subhi Safih yang mengkategorikan Taf$ir al-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyari ke dalam kategori tafsir bial-ra’y yang tercela atau sebagai tafsir
sekte-sekte Islam yang tercela.’' Penilaian serupa dilontarkan pula oleh Ibn
Taimiyah.? |

Dari uraian di atas, sekiranya dapatlah disimpulkan bahwa meskipun tafsir
yang memakai metode analitis ini mengandung uraian yang lebih rinci, namun
dikarenakan bentuknya ma’sir, pendapat dari mufassir sendiri tetap sulit
ditemukan. Inilah salah satu ciri utama yang menbedakannya secara mencolok
dari tafsir bi al-ra'y. Jadi di dalam tafsir &7 al-ma’sur tetap ada analisis dari
mufassir tapi sebatas adanya riwayat. Artinya, penafsiran akan berjalan terus
selama riwayat masih ada, dan akan berhenti apabila riwayat tersebut telah habis
atau tidak ada lagi karena riwayat itulah yang menjadi subyek penafsirannya.
Berbeda halnya dengan tafsir 5i al-ray, di mana penafsiran akan berjalan terus,
ada atau tidak adanya riwayat. Hal itu dikarenakan fungsi riwayat dalam tafsir 5/
al-ra’y di sini hanya sebagai legitmasi bagi suatu penafsiran bukan sebagai titik

tolak atau subyek.™ Di samping itu, dalam tafsir metode analitis (tah/i7) yang

*Muhammad Hussein nl-inhabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran, Jdid I, (Kairo: tpn.,1976),

him. 457, al-Suytti, al-frgan £f ‘Ulum al-Qur’an, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1h.), hlm.183, Subhi
Salih, Membahas Iimu-ilmu al-Qur'an, Ter]. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1996), him. 389.

*IMuhammad, “Ibnu Taimiyah dan Sistem Penafsirannya Terhadap al-Qur'an”, dalam

lurnal Penelitian Agama, No. 18, Talnmn. VII, Tanuari-April 1998, him. 106.
¥ Nashruddin Baidan, op. cit, hlm. 46.
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mengambil bentuk bi al-ra’y ini, para mufassir relatif memperoleh kebebasan
mengemukakan pendapatnya, sehingga mereka agak lebih otonom berkreasi
dalam membertkan interpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an selama masih dalam
batas-batas yang diizinkan oleh syara’ dan kaidah-kaidah penafsiran yang
mu'tabar. ltulah salah satu sebab yang membuat tafsir bentuk b/ al-ra’y dengan
metode analitis (zah/if)) ini dapat melahirkan corak penafsiran yang beragam
seperti; sufy, fighy, falsafy, ilmy dan adaby ijtima’l Kebebasan serupa ini sulit
sekali diterapkan dalam tafsir yang memakai metode global (#/mali) sekalipun
bentuknya bi al-ra’y.* |

Dari 2 contoh ayat yang telah dikernukakan di atas, telah terlihat dengan
jelas bahwa Iskandar ldries menyandarkan penafsirannya pada akal atau
pemikirannya (ra'y), karena penafsirannya terus berjalan ada atau tidaknya
riwayat yang mengiringi ayat yang sedang ditatsirkannya. Apabila ada riwayat,
maka dipakainya dan apabila tidak ada, maka penafsirannya pun tetap berjalan.
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa Tafsir Hibarna karya 1skandar ldries

ini mengikuti metode analitis (2a4//}) dengan mengambil bentuk bi al-ra’y.

D. Corak Penafsiran

Sebagaimana telah banyak dipaparkan di atas, bahwa tafsir yang
menggunakan metode analitis (7af/7/7) dengan mengambil bentuk b/ al-ra’y, maka
penafsirannya itu akan diwarnai pula oleh kecenderungan pemikiran dan keahlian
dari mufassirnya, karena dalam hal ini kesempatan bagi mufassir untuk
mengemukakan ide-idenya lebih luas, sehingga dari penafsirannya tersebut akan
lahirlah berbagai corak penatsiran tergantung pada pemikiran yang mendominasi

penafsirannya tersebut. Demikianlah, kecenderungan individual semacam int

1bid. him. 50.
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sering muncul di dalam karya tafsir mereka, sehingga apabila kandungan suatu
ayat mempunyai hubungan dengan bidang ilmu yang menjadi keahliannya, maka
ia-pun akan menuangkan ide-ide ilmunya tersebut dan bisa jadi ia akan asyik
dengan ide ilmunya itu sampai-sampai mengesampingkan tafsir itu sendiri.
Bermula dari gejala inilah, akhimya fahir berbagai macam corak penafsiran yang
diwarnai oleh berbagai kecenderungan keahlian dar mufassimya.”®> Adapun
macam-macam corak penafsiran itu, sedikitnya ada 5 macam yang sampai saat ini
banyak menghiasi kitab-kitab tafsir di perpustakaan-perpustakan dunia,
diantaranya yattu :
1). Tafsir Suly
Ketika ilmu-ilmu agama dan science mengalami kemajuan pesat
serta kebudayan Islam tersebar ke seluruh pelosok dunia dan mengalami
kebangkitan dalam segala seginya, maka berkembanglah ilmu tasawuf dan
membentuk kecenderungan para penganutnya menjadi dua aran yang
mempunyai pengarth di dalam penafsiran al-Qur’an. Perfama adalah
kelompok Tasawuf Teoritis. Para penganut aliran ini mencoba meneliti
dan mengkaji al-Qur’an berdasar teori-teori madzhab yang sesuai‘dengan
ajaran-ajaran mereka. Sedangkan yang kedua adalah kelompok Tasawuf
Praktis. Yang dimaksud dengan Tasawuf Praktis adalah tasawuf yang
mernpraktékkan gaya hidup sengsara, zuhud dan meleburkan din di dalam
ketaatannya kepada Allah. Para tokoh aliran ini menamakan tafsir mereka
dengan al-Tafsir al-Isyar] yaitu menta’wil ayat-ayat, berbeda dengan
dengan arti zahirnya, berdasar isyarat-isyarat tersernbunyl yang hanya

tampak jelas oleh para pemimpin swufuk, namun tetap dapat

*Abd al-Hayy al-Farmawi, op. cit., him. 135.
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dikompromikan dengan arti zahir yang dimaksudkan,*® diantara kitab-
kitab Tasawuf Praktis adalah Tafsir al-Qur'an al-Karim Xarangan al-
Tusturt (w383 H), Haqiié al-Tafsir karyanya al-Salami (w412 H) dan
juga ‘Araisy al-Bayan f Haqaiq al-Qur’an karangannya al-Syairazi
(w.606 H).Y
2). Tafsir Fighy

Munculnya tafsir fighy atau sering disebut juga (afsir al-ahkam
bermula dari adanya perbedaan pendapat di kalangan para sahabat dalam
menentukan hukum Islam berdasarkan interpretasi mereka terhadap ayat-
ayat hukum dalam al-Qur’an. Hukum-hukum Islam yang mereka gali
(istinbaf) dari al-Qur’an itu tersebar dari mulut ke mulut, dihafal oleh
generasi berikutnya secara estatet, sampai datang lera penghimpunan dan
penyusunan. Namun, dalam perbedaan pendapat ini, setiap orang yang
memperdebatkannya memiliki dan tetap bérpegang teguh pada prinsip
mencari suatu kebenaran dan berupaya mendapatkannya sesuai dengan
konteks sosial dan spasio-temporal-nya. Mereka berusaha untuk mendapat
kemaslahatan bagi kehidupan masyarakatnya.’®

Hal ini terus berlanjut hingga kemudian melahirkan orang-orang
yang memperhatikan dan mengkaji produk-produk istinbat itu, sehingga ia
berkembang dan tersebar, dan timbullah madzhab-madzhab (oleh imam-
imam madzhab) yang berbeda-beda di kalangan ummat Islam dan sangat

mempengaruhi  perkembangan penafsiran ayat-ayat hukum. Ketika

*bid, tlm.17-18. Lihat juge Mahmud Baseni Faudsh, fafsir-rafsir al-Qur'an;

Perkenalan dengan Melodologi Tafsir, Terj. HM. Muchtar Zoerni dan Abdul Qadir Hamid
‘(Bandung; Pustaka, 1987), him. 249,

Y Abd al-Hayy al-Farmawi, foc. cif..
M. Hussein al-Zahabi, op. cit., Jilid I, him. 432-433.
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madzhab-madzhab itu telah ada, di kalangan ummat Islam terjadi banyak
kasus-kasus  hukum. Terhadap  kasus-kasus itu para ulama
menyelesaikannya berdasarkan al-Qur’an, al-Sunnah, a/-Qiyas dan al-
Istihsan. Mereka mengeluarkan hukum-hukum Islam produk istinbat yang
mereka yakini benar.

Perkembangan berikutnya, imam-imam madzhab itu mempunyai
pepgikut-peﬁgikut yang diantara mereka ada yang fanatik terhadap
madzhab yang diikutinya, mereka memahami al-Qur’an berangkat dari
madzhab mereka dan menafsikan ayat-ayat al-Qur’an dengan penafsiran
yang sesuai dengan madzbab mereka. Di antara mereka adajuga yang
tidak fanatik terhadép madzhab yang di ikuti, mereka memahami dan
menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan pemikiran yang bersih dari
kecenderungan dan hawa nafsu, mereka memahami dan menafsirkannya
berdasarkan makna-makna yang mereka temukan dan diyakini benar.”

Ka;rena sikap fanatik itulah, dari kalangan A4l al-Sunnah lahir
bermacam-macam (tafsir fighy yang cenderung menggiring ayat-ayat al-
Qur'an kepada madzhab figh mereka. Selain madzhab figh ada juga yang
menggiring ayat-ayat al-Qur'an kepada madzhab teologinya. Seperti
halnya dari kalangan Mu tazilah lahir kitab tafsir yang fanatik terhadap
madzhab mereka, yaitu tafsir Al-Zamakhsyari (dengan nama al- Kasysyaf).
Dari kalangan Hanaflyyah lahir kitab tafsir yang mendukung madzhab
figh mereka, yaitu kitab Ruf al-Ma’ani karangan al-Alusi. Dari kalangan
Mualikiyyah lahir kitab tafsir yang hendak memasyarakatkan madzhab figh
mereka, yaitu kitab al-Jami’ li Abkam al-Qur’an karangan al-Qurtubi. Dari

kalangan Syafi’iyyah lehir kitab tafsir yang cenderung kepada madzhab

P rvid.
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tfigh mereka, yaitu kitab a/-Tafsir al-Kabir (Matatih al-Gaib), karangan al-
Fakhr al-Razi. Dari golongan Dahiriyyah (pengikut imam Dawud al-
Dahiﬁ) lahir kitab tafsir, demikian pula dari golongan Khawarij, dan dari
‘golongan Syi'ah juga lahir kitab tafsir yang berbeda dengan golongan-
golongan lain. :

Setiap dari madzhab dan golongan-golongan tersebut berupaya
men-fa 'wil-kan ayat-ayat al-Qur’an sehingga dapat dijadikan sebagai dalil
atas kebenaran madzhabnya atau - setidaknya - tidak bertentangan dengan
madzhabnya, dan berupaya menggiring | ayat-ayat al-Qur’an itu sehingga
sejalan dengan paham ilmu kalam (teologi) masing-masing dan dinilai
sesual dengan prinsip-prinsip Inadzl'm\brlya.‘“J
3). Taf¥ir Falsafy

Ketika ilmu-ilmu agama dan science mengalami kemajuan,
kebudayaan-kebudayan Islam berkembang di wilayah-wilayah kekuasaan
Islam, maka pada saat itu pula-lah geraka.r; penerjemahan buku-buku asing
ke dalam bahasa Arab digalakkan pada masa khilafah Abbasiyah,
sedangkan diantara buku-buku yang diterjemahkan itu adalah buku-buku
karangan para filosof seperti Aristoteles dan Plato, maka — menyikapi hal
ini — ulama Islam terbagi kepada dua golongan, yaitu: -

Golongan pertama; terdiri dar sekelompok ulama Islam yang
menolak ilmu-iimu yang berasal dari buku-buku karangan para filosof
tersebut. Dengan alasan ada diantaranya yang bertentangan dengan aqidah
dan agama. Di antara ulama Islam yang bersikap keras dalam menyerang
para filosof dan filsafat ini adalah Abu Hamid al-Gazali karena ituia
mengarang beberapa buah kitab untuk menolak paham mereka dan

*Ali Hasan al-* Arid], op. cit., him. 59-60.
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membatalkan teori-teon filsafatnya karena bertentangan dengan agama
dan al-Qur’an, salah satunya diben judul a/-Isyarat. Juga al-Fakhr al-Razi
dengan kitabnya yang berjudul Mafat7h al-Gaib.*'

Golongan kedua; terdiri dan sebagian ulama Islam yang lain yang
justru mengagumi filsafat. Mereka menerima dan menekuni sepanjang
tidak bertentan gan dengan dasar agama Islam, bahkan ada diantara mereka
yang berusaha memadukan antara filsatat dengan agama serta
menghilangkan pertentangan yang terjadi. Golongan ini bahkan hendak
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan teon-teori filsafat mereka,
akan tetapi justru mereka malah gagal karena tidaklah mungkin nash al-
.Qur'an mengandung teori-teori mereka dan sama sekali tidak
mendukungnya.

4). Tafsir Imy

Tafsir ilmy adalah tafsir yang membahas istilah-istilah ilmiah yang
ada dalam al-Qur’an dan berupaya untuk ‘mengeluarkan’ istilah-istilah
ilmiah tersebut dengan mengaitkannya pada teori-teori ilmu alam.**

Para ulama telah memperbincangkan kaitan antara ayat-ayat
kauniyah yang terdapat dalam al-Qur’an dengan ilmu-ilmu pengetahuan
modern yang timbul pada masa sekarang, sejauh mana paradigma-
paradigma ilmiah itu memberikan dukungan dalam memahami ayat-ayat
al-Qur’an dan penggalian berbagai jenis ilmu pengetahuan, teori-teori baru
dan hal-hal yang ditemukan setelah lewat masa turunnya al-Qur’an, yaitu

hukum-hukum alam, astronomi, teon-teori kimia dan penemuan-

Urbid, him. 61-62.
rbid..
“*M. Hussein al-Zahabi, op. cit., Jilid I, blm. 474,
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rahasia yang dikandung oleh ayat-ayat kauniyah memanglah periu dan
tidak ada salahnya sebatas kemampuan dan kebutuhannya sepanjang hal
itu tidak bertentangan dengan tujuan pokok al-Qur’an itu sendi.ri, yaitu
sebagi petunjuk dan sasaran yang hendak dityjunya adalah sebagi
tuntunan. Karena memang‘ pada dasarnya banyak sekali hikmah yang ada
dalam al-Qur’an, yang apabila dikaji oleh orang-orang ahli, maka akan
jelaslah rahasia-rahasia kemu’jitan al-Qur’an itu.®

Tafsir yang dapat dikategorikan sebagai Zafsir ifmy salah satunya
adalah Tafsir al-Jawahir kerangan Tantawi Jauhari (1870-1940 M).

5). Tafsir Adaby ljtima’l

Corak penafsiran adaby ijtima’l sebagai mana diuraikan oleh
Muhammad Hussein al-Zahabi adalah tafsir yang menyingkapkan
balaghah, keindahan bahasa al-Qur’an, dan ketelitian redaksinya dengan
menerangkan makna dan tujuannya, kemudian mengaitkan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an itu dengan sunnatullah dan aturan hidup
kemasyarakalan, untuk memecahkan problematika umat Isiam khususnya
dan umat manusia pada umumnya.*® .

Dari definisi diatas dapat lebih dikhususkan lagi yaitu: tafsir adaby
iftima’l adalah tafsir yang pembahasannya lebih menekankan pada aspek-
aspek sastra, budaya, dan kemasyarakatan.

Mengetahui latar belakang munculnya corak adaby jjtima’ftidak
lepas dari latar belakang Muhammad ‘Abduh dalam penafsirannya
terhadap al-Qur’an. Karena dialah tokoh utama corak penafsiran ini serta

yang berjasa meletakkan dasar-dasarnya, yang kemudian dikembangkan

Prbid, hlm. 65-66.
“M. Hussein al-Zahabi, op. cit,, Jifid I, hlm. 547.
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oleh murid sekaligus sahabatnya Muhammad Rasyid Ridha, dan
dilanjutkan olch ulama- ulama lain, diantaranya Muhammad Mustafa al-
Maragi .

Muhammad ‘Abduh dilahirkan dan dibcsarkan, bahkan hidup
dalam .suatu masyarakat yang scdang discntuh olch perkembangan-
perkembangan meondasar di Eropa.  Sayyid Qutb mcmberi gambaran
singkat dan tepat, yakni; “suatu masyarakat yang beku, kaku, dan menutup
rapat-rapat pintu ijtihad, mengabaikan peranan akal dalam memahami
syari’at Allah atau meng-istinbat-kan hukum-hukum karcna mercka tclah
‘merasa berkecukupan dengan hasil karya para pendahulu mereka yang
juga hidup dalam masa kebekuan akal (jumud) serta yang berlandaskan
khurafar’. Sementara itu, di Eropa sana hidup suatu masyarakat yang
mendewakan akal, khususnya sctclah penemuan-pencruan ilmiah yang
mengagumkan ketika itu.*®

D1 tengah situasi seperti im, *Abduh berusaha untuk membebaskan
akal pikiran dari belenggu-belenggu faqlid yang wmenghambat
perkembangan pengetahuan agama sebagaimana halnya salaf al-ummah,
sebelum timbulnya perpecahan, yakni; memahami langsung dari sumber
pokoknya yaitu al-Qur’an. Untuk itu diperlukan penjelasan hakikat ajaran
Islam yang mumi serta menghubungkan ajaran terscbut dengan kehidupan
ma;:.a kim, _

'"Abduh ingin menjelaskan al-Qur’an kepada masyarakat luas

dengan maknanya yang praktis, bukan hanya untuk ulama profesional.

M .Quraish Shihab, Srudi Kritis Tafir al-Manar; Karya Muhammad ‘Abdub dan

Muhammad Rasyid Ridha {(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), him. 11.
48, .
7hid, him. 17.
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‘Abduh menginginkan pembacanya (orang awam dan ulama) menyadari
relevansi terbatas yang dimiliki tafsir tradisional, tidak akan memberikan
pemecahan terhadap masalah-masalah penting yang mereka hadapi sehari-
hari. *Abduh ingin meyakinkan para ulama bahwa seharusnya al-Qur’an
dibiarkan berbicara sendiri atas namnanya, bukan malah diperumit dengan
penjelasan dan keterangan-keterangan yang subtil. Berdasarkan hal itu,
‘Abduh dalam penafsirannya; menggunakan corak adaby ijtima’i, agar
inudah dipahami oleh pembaca dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, dan bersentuhan langsung dengan realitas sosial masyarakat
pada masa itu.*

Corak penatsirvan ini selalu menggunakan bahasa yang cocok
dengan kondisi umat dan pemikiran mereka di abad modern, yakni
menggunakan bahasa yang lugas dan tidak berbelit-belit juga dalam
menafsiﬂ;an ayat al-Qur'an selalu menghubungkan dengan hukum alam
yang berlaku dalam masyarakat dan pembangumn dunja.™

Corak adaby ijtima’l yang dibidani oleh Muhammad *Abduh ini
‘dengan segala kelebihan dan kekurangannya telah mengingatkén para
penafsir terutama yang hidup pada masanya akan prinsip-prinsip dasar
corak penafsiran ini sepérti telah dikupas di atas. Para mufassir selanjutnya
diharapkén untuk dapat menerapkannya sejauh kemampuan mereka. Ini
merupakan rintisan jalan menuju kesempurnaan dengan -adanya

pembaharuan dan penyegaran dalam kajian al-Qur’an.

“Manna’ Khalil al-Qattaw, Mebahis £ Ulim al-Qur'an (Riyadl: tpn., tth.), him. 372.

Lihat juga Moh. Matsic Mahmud, “Karakieristik Tafsic Syeikh Muhammad * Abduh; Tafsir yang
Berorientasi Pada Aspek Sastra, Budaya dan Kemasyarakatan”, dalam Jurnal Al-Hikmah, No. 1.
‘Diterbitkan oleh Yayasan Muthahhari untuk Pencerahan Pemikiran Islam, Bandung, 1993, him.5-6

**M. Quraish Shihab, op. cit, him. 11, lihat juga J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-

Qur'an Modern, Terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatuilah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997),
him. 23-29,
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"Abduh dan corak baru.yang ia tawarkan telah mempengaruhi
ulama-ulama selanjutnya untuk mengadakan kajian penafsiran terhadap al-
Qur'an. Salah satu mufassir lokal Indonesia yang terkena imbas
Muhammad ‘Abduh adalah Jskandar Idries sebagaimana tertuang dalam
karya tafsimya yaitu kitab Tafsir Hibarna. |

Dalam karyanya ini, Iskandar Idries banyak menyikapi ayat-ayat
al-Qur’an dengan berpegang pada ﬁrinsip-prinsip dasar seperti yang
ditawarkan oleh M. *Abduh, di antaranya yaitu: |

1. Penolakan (penentangan)-nya terhadap taéh‘d. Hal ini terlihat
dalam penafsiran Iskandar Idries terhadap ayat 21 surat al-Baqarah,

yaltu

/}/)-‘/

fSJ.d',iuU»um\j f_<a.\;.-‘,¢.t.u riu \}’.C,Q\J.L:-J\ Céﬁ._f

Menurut penafsiran Iskandar Idries, dalam ayat di atas tersimpan
pelajaran yang sangat penting bagi manusia yaitu bahwa kita semua
(manusia) yang hidup sekarang, juga manusia-manusia yang hidup
terdahulu adalah sama ciptaan Allah (Tuhan yang sama). Dan sama-sama
pula mendapat seruan (yang sama). Demikian pula dalam
mempergunakan alam ini, semua manusia diberi hak dan perkenan yang
sama, asal pandai menepati syarat-syarat dan rukun-rukun untuk
memperdapatnya. Kalau memang demikian, maka tiadalah boleh
manusia berkecil hati dan berputus asa, bahwa manusia sckarang tak
mungkin kuat mengerjakan perintah Tuhan, dan tak mungkin mulia
scbagaimana manusia-manusia terdahulu (karena memang fithrah

manusia adalah makhluk yang mulia), atau janganlah merasa takut tidak

*!iskandar Tdries, fafsir Hibarna, Jilid. 111, hlm. 96.
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mendapat paham dan tuntunan agama sebagaimana di masa Nabi dulu,
maka apa hanya karena perasaan-perasaan itu, lantas manusia harus
menggantungkan hidupnya (berserah dirt) pada manusia-manusia yang
tertentu untuk ber-taglid buta. Karena seolah-olah al-Qur'an itu
diturunkan hanya bagi mereka saja dan tidak disediakan untuk manusia-
manusia yang lain.

Menanggapi hal ini, dengan tegas Iskandar ldries menjelaskan
bahwa semua manusia derajatnya sama saja, baik yang dulu ataupun
yang seicarang. Mereka semuanya adalah hamba dari Tuhan yang satu
yang telah menjadikan mereka, maka setiap dari mereka berhak
mendapat pelajaran Tuhan, dan setiap manusia akan selalu dituntun oleh
firman-Nya.”* Sebaliknya, jika orang-orang terdahulu berbakti pada
Tuhan, bersyukur dan berkhidmat kepada-Nya sehingga mendapat
rahmat dan hidayah-Nya yang sempurna, maka orang-orang yang
sekarang-pun hendaknya berbuat demikian supaya mendapatkan
kebahagiaan sebagaimana mereka.”®

Dari penafsiran Iskandar ldries terhadap ayat ini, terlihat dengan
jelas bahwa Iskandar Idries bertujuan méngembalikan kemurnian ajaran
Islam seperti semula dan menolak adanya taqfid, sebagaimana yang
digembar-gemborkan  oleh Muhammad ‘Abduh  dalam ide
pembaharuannya.

2.  Mengaitkan penafsirannya dengan kehidupan sosial.
Sebagaimana tergambar ketika menafsirkan surat al-Baqarah ayat 25,

yaitu:

“Ibid., nlm. 97-101.
3 bid, him. 101.
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...Q/G;@n}i;} s_,.{\' :,S.m_,...,}
Dalam ayat ini Iskandar ldries menjelaskan bahwa orang yang
beriman dan berbuat kebajikan (beramal shaleh) itu tidak melulu untuk
dirinya akan tetapi untuk kemashlahatan orang banyak dan tentunya harus
mendatangkan guna dan diakui kebenarannya oleh agama (sepaham
dengan agama dan benar pada anggapan Allah).>*
3. Mengaitkan ayat él-Qur’an dengan sunéluﬂah dan aturan hidup
kemasyarakatan untuk memecahkan problematika umat lslam khususnya
dan umat manusia pada umumnya, sebagaimana tergambar ketika

menafsirkan surat al-Bagarah ayat 27, yaitu:>
AP g T v E T \’n"/‘)’/
QJM_’ J-&_y utﬂm\}.\ bd}nhm_j ,AQ\...#.LM U" 4.“\.\.6.9 UJ.AQ-J UJ.U\
Dj i 3 835 20N g

Menurut penafsiran Iskandar ldries, ada tiga tanda yang
diisyaratkan oleh Allah dalam ayat di étas, yaitu;, pertama, merusak
perjanjian Allah sesudah diperkuatkan. Merusak perjanjian itu, tidak ada
satupun yang berpendapat bahwa hal itu baik untuk dilakukan, terlebih
perjanjian dengan Allah, tapi bagi orang yang fasig, itu adalah sifat yang
lazim (biasa), sebagaimana darah dengan merahnya. Perjanjian Allah
yang dirusak ini adalah; Sunarullah di alam, di mana ketetapan-ketetapan
peredarannya telah ditentukan dan orang-orang dapat mengetahuinya

dengan menggunakan akal dan perasaan. Sedangkan yang lainnya adalah

bict, Rlm. 113-116.
“Ibid, him. 128.
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petunjuk agama yang di’belakang’-kan. Sunatullah disalahiﬁya, tapi
nyata yang merugi adalah si fasiq juga.

Menurut Iskandar Idries ada makna tersirat dalam ayat ini, vaitu;
-kalau menurut sunatullah, pintar itu harus belajar, maka akan tercapailah
apa vyang diangan-angankan (dicita-citakan). Karena menurutnya, adanya
pahala sebab ada amal, maka jika menyalahi sunatullah apakah itu tidak
dikatakan merusak. Pada sunatuliah di alam ini, mudah orang akan
mengertl jika dia menggunakan akal dan suka memperbanyak
penyetidikan dan memperhatikan pengalaman, yang akhirnya ia-pun tentu
mempunyai keyakinan bahwa ha.rﬁs menempuh garis Allah ini, kalau ia
ingin sampai pada tempat yang dituju. Tapi apabila ia menyalahi jalan
tersebut, dan mengambil jalan dengan sesuka hati, maka bersiap-siaplah
karena ia telah dinanti oleh setan di setiap gang tempat ia menyimpang.56
Jalannya peredaran alam, memang berlaku pada ketetapan-ketetapan
tertentu, yang kalau ada kejedian, tentu ada sebabnya, sebagaimana ada
buah tentu ada pohonnya, m&llka semua manusia yang sudah dewasa
tentunya akan paham, meski hanya dengan fithroh-nya, yakni tidak usah
dengan adanya tuntunan yang istimewa. Dengan demikian, singkatnya
adalah “Jangan Pernah Salah Langkah™, turutilah petunjuk dari Allah,
dan gunakanlah akal serta perasaan yang telah Allah anugrahkan itu,
supaya dapat menangkap apa yang diisyaratkan oleh Aligh tersebut.

Dari pemaparan Iskandar Idries ini, tersirat makna akan pentingnya
akal dan pendidikan bagi manusia, supaya manusia itu tidak tersesat ke
jalan yang salah. Hal ini, di samping menggambarkan latarbelakang

penyusunan karya tafsirnya, juga sekaligus dapat menjawab problematika

*{bid, him. 129
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masyarakat, di mana dengan mau memanfaatkan akal dengan
berpendidikan, orang akan mampu mengatasi seﬁap permasalahan yang
sedang dihadapinya. Untuk itu, dalam melakukan segzﬂa sesuatu
“Pakailah Akal 11"

Kedua, tanda yang lain yang diisyaratkan Allah dalam ayat di atas
adalah; memutuskan apa yang Allah suruh bersambung, Hal ini diartikan
oleh Iskandar Idries dengan pertalian kerabat, tali persaudaraan
(sillaturahim) dalam agama, dan tali yang mengikat semua anak cucu
Adam diperintahkan Allah untuk tetap bersambung tidak boleh kita
putuskan, semua manusia dituntut supaya memelihara persambungan tali
ini. Jadi, jelaslah penafsiran Iskandar Idries mengenai hal ini teléh dapat
memberi bukti bahwa Iskandar Idries dalam penafsirannya diwarnai oleh
masalah-masalah sosial kemasyarakatan,

Sedangkan tanda yang terakhir, keriga yaitu; perusakan terhadap
bumi. Kalau sudah berani melanggar perjanjian Allah, memutusk.an yang
wajib bersambung, maka tak heran jika ia-pun berani berbuat kerusakan di
muka bumi ini. Itu semua adalah kejahatan yang besar, karena merusak
ketertiban pergaulan manusia dan ketertiban alam ini. Betapa mereka tidak
merugi, orang lain masuk laut untuk mencari mutiara, tapi dia terjun
karena membuang diri sehingga matilah ia menjadi santapan ikan-ikan.
Setiap isyarat (masal) dari Allah yang terdapat dalam ayat-ayat-Nya akan
sangat berguna dan dapat membukakan pikiran bagi orang yang mau
memanfaatkan akalnya, tapi bagi mereka yang ‘membelakanginya’, malah
membekukan otak, menghilangkan akal sehingga akan ‘“tumpul’-lah ia.

Hal ini diibaratkan orang bertemu macan di tengah hutan, yang cepat kaki

1bid,, him. 130.
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dan ringan tangan dan memakai akalnya, ia akan cepat memanfaatkan
senjatanya pada macan tle-rsebut dengan menyayat kulitnya dan jadilah itu
uang. Sedangkan orang yang merugi karena kelalaiannya dan tidak mau
memantaatkan akal, seketika juga ia ‘menganga’, sukmanya hilang,
ingatannya-pun terbang, dan jadilah ia mangsa macan tersebut.*®

Bila dari garis ketentuan alam yang harus dipatuhinya saja ia sudah
keluar, garis agama-pun tidak bertemu, isyarat (masal) dari Tuhan tidak
~ berguna, petunjuk akal diabaikan dan petunjuk Tuhan tidak diindahkan,
maka sempurnalah kerugian itu. Alangkah besarnya kerugiannya itu, tapi
kenapa orang-orang fasig suka saja akan merugl, sehingga badannya
sendiri ter’gadai’ pada api, sebab kalau diberi barang yang mendateingkan
luba pun, ia tak pandai memanfaatkannya.>

Dari uraian yang panjang di atas, kiranya semua telah dapat
terjawab, bahwa- penafsiran yang ditawarkan Iskandar Idries menunjuk
pada corak Adaby Ijtima’l, dengan melihat adanya banyak ciri yang
bersesuaian dengan kriteria-kriteria tafsir corak ini, yaitu; di samping telah
dapat memecahkan problematika Umat Islam khususnya dan umat
manusia pada umumnya, Iskandar Idries juga mampu menyingkapkan
balaghah dan keindahan bahasa al-Quran meski dengan bahasanya
sendiri, dan dengan ketelitian redaksinya, ia mampu menerangkan makna
dan - tujuan yang terkandung dalam ayat tersebut. Selain itu, ia juga
menggunakan bahasa yang cocok dengan kondisi umat dan pemikirannya
di abad modern in, yaitu dengan bahasa yang lugas dan tidak berbelit-belit,

meski mengenai ejaannya mungkin sudah tidak relevan lagi untuk dibaca

1bid, him. 131-132.
*1bid..



106

di masa sekarang, karena masih menggunakan ejaan lama yang belum
.disempumakan.

Dengan demikian, dapatlah kiranya ditarik kesimpulan dengan
melihat pertimbangan-pertimbangan di atas, bahwa Tafsir Hibarna karya
Iskandar Idries ini termasuk ke dalam metode analitis (rah/ili), dengan

bentuk ra 'y dan bercorak Adaby Ijtima’l

b. Karakteristik Kitab Tafsir Hibarna

Segala sesuatu tentunya mempunyai karakter yang berbeda-beda, dan
inilah yang menjadikan ia mempunyai ciri khas tersendiri. Akan halnya dengan
kitab Tafsir Hibarna karya Iskandar 1dries. Sebagai sebuah karya tafsir, tentunya
ia mempunyai keunikan tersendir dibanding karya tafsir lainnya. Setelah penulis
mambaca, mempelajari dan mengarﬁati kitab Tafsir Hibarna, penulis menemukan
beberapa keunikan di dalamnya yéng berbeda dengan karya tafsir lainnya. Adapun
keunikannya yang paling menonjol adalah adanya “Qamus Pembaca” di setiap
jilidnya yang selalu diletakkan di awal sebelum menginjak pada pemaparan
penafsirannya, dan ini adalah karakteristik dari segi sistematika penulisan kitab
Tafsir Hibarna.

Adapun keunikan dari segi substansinya adalah; adanya penggunaan
bahasa asing selain bahasa Indonesia dan bahasa al-Qur’an itu sendiri (bahasa
Arab), yakni penggunaan bahasa Belanda untuk mengartikan beberapa kosa kata.
Bahasa ini dimungkinkan sebagai bahasa ketiga pada waktu itu setelah bahasa
Indonesia dan bahasa Arab. Hal ini wajar adanya karena memang pada waktu
kitab ini ditulis yakni pada tahun 1933 M, Bangsa Indonesia sedang menjadi
bangsa jajahan Belanda, dan tentunya wajar pula apabila bahasa ini banyak pula di

kuasai oleh bangsa pribumi bagaimana tidak Belanda menjajah Indonesia kurang



107

lebih tiga setengah abad lamanya. Demikian pula hainya dengan Iskandar idries
yang tidak hanya mengalami masa penjajahan tersebut, akan tetapi-ia juga
merupakan tokoh masyarakat yang sedikitnya pernah bérsosialisasi lebih dekat
dengan orang-orang Belanda.
Penggunaan bahasa Belanda tersebut, dipakai Iskandar Idries ketika
menafsirkan ayat 31 pada surat al-Bagarah, yang bunyinya:*° o
Sl 3T ey
Menurut penafsiran Iskandar Idries terhadap ayat ini adalah bahwasanya
“Allah ‘mengajarkan’ nama-nama benda kepada Nabi Adam". Xeluar dari
masalah bagaimana cara Allah mengajarkan / menyampaikan pelajarannya pada
Nabi Adam. Dalam hal ini yang akan diungkap adalah arti sebuah nama dari suatu
benda. Mengetahui nama akan membawa pengertian pada yang punya nama,
meski pada benda yang tak dapat dilihat oleh mata sekalipun. Nama-nama itu
tentu saja akan berlainan menurut bahasa masing-masing karena di dunia ini tidak
hanya terdiri dari satu bahasa saja, atau juga tergantung pada masing-masing cara
mempergunakannya, tapi yang punya nama tadi barangnya tetap satu dan sama.
Iskandar Idries dalam hal ini menampilkan contoh mengartikan nama untuk
secbuah benda, seperti;, nama besi dalam bahasa Indonesia, hadid dalam bahasa
Arab-nya dan ijzer dalam bahasa Belandanya.®! Di lain tempat, Iskandar Idries
juga menggunakan bahasa Belanda sebagai bahasa ketiga sesudah. bahasa
Indonesia dan Arab, seperti ketika menafsirkan ayat 23 dari surat al-Baqarah,
sebagaimana tzlah sedikit disinggung di atas, pada contoh ayat yang ditafsirkan
Iskandar Idries dalam metode fahlfili. Di sana tertulis ketika Iskandar Idries

menampilkan contoh kosakata “min mislihi”. “Hi”, di sini menunjukkan arti

“1bict, him, 143-144.
% 1bicd, him. 144-145. Lihat juga A. Teeuw, op. cif., him. 87.

= laki-lak
a. Katam
!

tu, ayat
thwa “4
kan Alla
uria’nya.6
melihat |

i murid,

_yang la
r1 adany;
an, akan
yuah kew
| menga
ndar Idr
n'atau 7
dengan
;erupakar
fries den
eperanga
yang

lazim b

1. 380, sk
1. 146,

Idries, Tt



103

kepunyaan dia = laki-laki (yang dipersamakan dengan mucakkar atau mannelijk)
atau yang lainnya. Kata mannelijk yang diberi garis bawah tadi adalah merupakan
bahasa Belanda.*?

Selain itu, ayat ini ditafsirken juga oleh Iskandar Idries dengan
perumpamaan bahwa “Allah mengajarkan nama-nama suatu benda kepada Nabi
Adam®, diibaratkan Affah itu sebagai guru yang mengajarkan segala sesuatu
kepada murid-muridnya® Ini pun tidak terlepas dari kekhasan yang dimiliki oleh
Tafsir Hibarna melithat pengarangnya yang memang seorang guru dan tentunya
mempunyai para murid, juga sebagai seorang komandan yang tentunya punya
anak buah.

Kekhasan yang lain yang sangat melekat pada pengarang juga kondisi di
sekitamya adalahl; adanya penggunaan istilah-istilah yang lazimnya ada dalam
sebuah peperangan, akan tetapi turut pula diterapkan dalam Tafsir Hibarna, dan
hal ini adalah sebuah kewajaran melihat latarbelakang kehidupan pengarang, yang
memang pernah mengalami masa peperangan. Istilah tersebut kerap kali
ditampilkan Iskandar Idries, tatkala berhadapan dengan ayat yangmempunyai
makna ‘keimanan' atau ‘petunjuk Tuhan’, makna-makna tersebut diibaratkan oleh
Iskandar ldries dengan istilah ‘senjata’. Sebagai contoh; keimanan (petunjuk
Tuhan) adalah merupakan bekal manusia menuju 2lam akhirat. Hal ini diibaratkan
oleh Iskandar Idries dengan senjata yang merupakan bekal menuju ke sebuah
medan tempur (peperangan).®®

Keuntkan yang lainnya lag adalah adanya penggunaan peribahasa-

peribahasa yang lazim beredar di Indonesia, salah satunya seperti “lain ladang

“Ibict, him. 380, lskandar [dries, ap. cit., him. 108.
SIbid.,, him. 146.

“Iskandar Idries, Tafsir Ribarna, Jilid 1V, Juzl, Cetf] (Bandung: Economie, 1951),
him, 171,
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lain belalang, lain lubuk lain pula ikannya”. Peribahasa ini dipakai Iskandar
Idries ketika menafsirkan surat al-Baqarah ayat 48. Di mana ayat tersebut
ditujukan kepada orang-orang Yahudi, orang-orang Jahiliyyah dan penyembah
berhala lainnya yang keliru mengukur dan salah mengqiyas bahwa urusan akhirat
menurutnya dapat diukur dengan urusan ked'ﬁm'aan, hukum kerajaan akhirat dapat
diqiyaskan dengan hukum kerajaan dunia. Namun, tidaklah demikian hainya,
hukum di akhirat tidaklah dapat ditebus dengan uang sebagaimana hukum di
dunia. “Lain ladang lain belalang, lain lubuk lain pula ikannya”® Selain
peribahasa, ada juga semacam pepatah yang lazim beredar di Indonesia, pepatah
tersebut dipakai Iskandar Idries ketika menafsirkan ayat 26 surat al-Bagarah, di
mana dalam ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah memberikan beberapa
permnparﬁaan/ ibarat, misal, teladan Qalam ayat-ayat-Nya, agar supaya manusia
dapat mengambil mantaat dari perumpamaan tersebut. Perumpamaan di sini bisa
berupa kejadian atau keadaan, di mana manusia dapat mengambil pengaruh atau
hikmah darinya baik itu untuk kebaikannya atau bahkan untuk dijauhinya karena
perumpamaan tersebut buruk. Gajah, nyamuk, burung, kapal, laut, gunung dan
sebagainya dapat saja Allah jadikan perumpamaan bagi para manusia kalau
memang itu semua bisa memberi guna, bukankah ada pepatah mengatakan “Asam
di gunung, ikan di laut, bisa bertemu dalam kuali..”. Pepatah ini memberi
pelajaran bahwa apabila Allah kehendaki, pasti kita bisa bersua, meskipun berada
sejauh asam di gunung yang tak berkaki dengan ikan di laut yang tak bisa hidup di
darat. Oleh karena itu, “Janganlah oreng berputus asa, percayalah akan kekuasaan
Allah”. Kiranya dengan adanya peribahasa dan pepatah di atas, dapatlah

menjadikan Tafsir Hibarna semakin tinggi nilai sastranya.

Ibid, him. 198-199.
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Karakteristik lain dalam- kitab Tafsir Hibarna yang sangat erat kaitannya
dengan fenomena yang ada di Indonesia, ditampilkan Iskandar Idries ketika

menafsirkan surat al-Baqarah ayat 22, yang pEnggéhin bunyinya adalah sebagai

berikut:

e BV 1 a0

Iskandar Idries memberi pengertian terhadap ayat ini adalah; *Janganiah
kamu perbuat sekutu, andad bagi Allah”, yang artinya menyamakan sesuatu
dengan Allah. Tegasnya, menganggap kuasa, berdaya dan dimuliakan yang
seclayaknya semua itu hanyalah untuk Allah. Hal ini sangatlah mudah
menggelincirkan orang dari i tikad yang benar menjadi kesasar, apabila dia tidak
pandai membedakannya, maka dia akan terperdaya.

Manakala segala yang dianggap punya kekuatan dan berguna diharuskan
untuk dipuja dan disembah, maka pohon kina (yang dapat menyembuhkan orang
sakit malaria)-pun wajib. pula disembah.®® Selain itu, orang pun banyak yang
memuja Dewi Srie (mitbs untuk dewi padi), menyembah tempat yang angker atau
yang dianggap keramat, mempertuhankan keris; memuja para wali dan
sebagainya. Semuanya itu adalah andad bagi Allah, dan dilarang keras oleh
agama, maka bagi mereka api neraka-lah tempatnya.®’

Fenomena-fenomena tersebut di atas, banyak sekali terjadi di Indonesia.
Dan inilah yang merupakan kerakteristik ke-Indonesia-an. yang melekat pada
Tafsir Hibarna, di samping karakter-karakter yang lain.

Kiranya beberapa contoh di atas, telah dapat menunjukkan letak dan
keunikan-keunikan (karakteristik) yang dimiliki oleh kitab Tafsir Hibarna karya

Iskandar ldries, baik dari segi substansinya maupun dari segi sistematika

penulisannya.

(skandar Idries, 7afsir Hebarna..., Jilid, Iff, hlm. 103-105.
67
Ihid..
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E. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Tafsir Hibarna

Sebagai sebuah karya manusia biasa, yang tentunya dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti; tingkat intelegensi, kecenderungan pribadi, latarbelakang
pendidikan serta kondisi sosial masyarakainya dan ilmu pengetahuan yang
sedang/ baru berkembang pada saat ditulisnya karya ini, dan semuanya itu tentu
akan sangat berpengaruh terhadap ‘hasil pemikiran seseorang, yang dalam hal ini
adalah Tskandar Idries. Dengan begitu, akan terlihatiah bagaimana kelebihan dan
kekurangan dari hasil pemikirannya itu. Namun, penulis tegaskan di sini bahwa
penilaian-penilaian tersebut tidaklah mutiak adanya, karena bagaimanapun juga
penilatan, sepenuhnya diserahkan pada masing-masing individu, terserah
bagaimana memberikan penilaian terhadap produk pemikiran tersebut, dan dalam
hal 1ni, izinkaniah penulis mengemukakan beberapa penilaian yang fnenurut
asumsi penulis, itu adalah kelebiban dan kekurangan yang dimiliki oleh kitab
Tafsir Hibarna,

Di antara kelebihan vang dimiliki kitab Tafsir Hibarna, kiranya tidak
terlepas dari metode ﬁenafsiran yang digunakan oleh penafsirnya. Setelah dapat
disimpulkan bahwa metode penafsirannya adalah analitis (tahlilh, dengan
mengambil bentuk bi al-ra'’y, maka dapat pula dilihat kelebihan-kelebihan yang
dimiliki oleh metode tersebut, yang di antaranya adalah; 1). Mempunyai ruang
lingkup yang luas, artinya seperti telah dipaparkan di atas, bahwa metode analitis
(tabfil) ini dapat mengambil dua bentuk penafsiran; b/ al-ma’sur atau bi al-ra'y,
dan yang mengambil bentuk bi al-ra’y dapat 1agi dikembangkan dalam berbagai
corak penafsiran sesuai dengan keahlian masing-masing mufassir. Ttulah salah
satu kelebihan yang dimiliki metode penafsiran analitis (#2277 dengan bentuk bi
al-ra'y. 2). Memuat berbagai ide, seperti telah dikemukakan di atas, bahwa tafsir
-dengan metode analitis (fah/il) ini relatif memberikan kesempatan yang luas

kepada mufassir untuk mencurahkan ide-ide dan gagasannya dalam menafsirkan
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al-Qur’an. Itu berarti, pola penafsiran dengan metode ini dapat menampung
berbagai ide yang terpendam di dalam benak mufassir. Kesempatan inilah yang
tidak dimiliki oleh metode penafsiran lainnya, sehingga perkembangan metode
analitis (Zal/if}} ini sangatlah pesat, dibanding yang lain.®®

Terlepas dari kelebihan-kelebihan yang terikat pada metode, kitab Tafsir
Hibarna-pun memiliki kelebihan-kelebihan yang lain, di antaranya; iskandar
Idries konsekuen dengan tujuan diterbitkannya kitab Tafsir Hibarna, yaitu di
samping dengan menggunakan bahasa yang lugas, kitab Tafsir Hibarna juga
dilengkapi dengan adanya “Qamus Pembaca”, yang benar-benar lengkap dan
terperinci, seperti adanya artian tentang huruf jar, athof, dhomir dan sebagainya,
pada setiap jilidnya. Selain itu, dilengkapi pula dengan tulisan Arab Latin. Yang
kesemuanya dapat memberikan kemudahan yang ekstra bagi para pembacanya
khususnya kaum pemula atau -awam, sehingga kitab tafsir ini dapat dijadikan
bacaan bagi semua kalangan (kauﬁl awam dan intelektual). Inilah yang menjadi
latarbelakang sekaligus' fujuan ﬁenulis%m kitab Tafsir Hibarna, yang memang
benar-benar ingin membantu memudahkan masyarakat Indonesia dalam
memahami makna yang terkandung dalam ai-Qur’an. D1 samping itu, penulis juga
dap_at melihat kelebihan lain yang dimiliki kitab Tafsir Hibarna, meski kelebihan
ini sifatnya tidak mutiak, karena bagaimanapun juga penilaian itu sepenuhnya
diserahkan pada masing-masing orang dalam membernikan penilaiannya,
sebagaimana telah penulis tegaskan di atas.

Adapun yang penulis nilai sebagai sebuah kelebiban adalah dalam
pemaparan penafsiran yang ditawarkan Iskandar Idries terkait pada coraknya yaitu
banyaknya menyoroti fenomena-fenomena yang diangpap telah menyimpang dari
agama dan lazim terjadi di Indonesia, sehingga dalam pemaparannya itu, Iskandar

‘[dries tidak melulu mendeskripsikannya melainkan memberikan pemecahan

S*Nashruddin Baidan, op. cir., him. 53-54,
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(solusi) terhadap permasalahan-permasalahan yang telah menjadi fenomena
tersebut. Misalnya; dalam masalah taglid (seperti yang telah diuraikan di atas),
taglid telah menjadi sebuah fenomena pada masyarakat indonesia. Dalam
memberikan solusinya Iskandar Idries berpegang pada ayat 21 surat al-Bagarabh,
yaitu; Iskandar Idries menjelaskan bahwa semua manusia itu sama dan diciptakan
oleh Tuhan yang sama {Allah SWT), dan mendapat petunjuk yang sama pula, baik
manusia yang dulu maupun yang sekarang Lantas kenapa kita harus lebih
memuliakan manusia yang dulu ?, hanya karena anggapan yang salah. Sedangkan
agama Islam dan al-Qur'an yang menjadi pegangan dan pedoman hidup-pun
sifatnya selalu relevan sepanjang waktu dan ruang (salif likulli zaman wa
makan). Dalam hal ini, Iskandar Idries memberi solusi dengan cara berupaya
mengembalikan kemurnian ajaran Islam sebagaimana semula.

Di samping kelebihan yang ada, ada juga beberapa hal yang penulis kira
itu adalah kekurangan-kekurangannya. Pertama, yang sangat disayangkan adalah
tidak terselesaikannya pénulisan kitab tafsir ini sampai akhir mushaf (30 juz), dan
ini menurut asumsi penulis adalah kekurangan yang paling utama dan kitab Ta/fsir
Hibarna. Xedua, dalam mengutip hadis, Iskandar Idnes tidak menyebutkan
sanadnya, sehingga menjadi suatu kesulitan bagi para pembacanya (pengkaji)
untuk menentukan kualitas hadis yang dikutipnya tersebut. Ketiga, tidak banyak
mengemukakan pendapat ulama lain berkaitan dengan masatah yang
ditafsirkannya itu, jika mungkin memang ada (terdapat kesamaan peﬁdapat),
1skandar 1dries tidak menyebutkan pendapat siapa yang ia kutip itu.

Dengar memahami hal-hai di atas, diharapkan pada gilirannya dapat
mengantarkan para pembaca kepada pemahaman dan pengertian untuk menerima

Tafsir Hibarna karya Iskandar 1dries ini secara terbuka.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas kiranya dapatlah disimpulkan sebagai berikut :

1. Iskandar Idries adalah seorang ulama sekaligus seorang TNI yang
mengalami hidup pada 2 masa peperangan; perang melawan penjajah
Belanda dan perang melawan Jepang. [a dilahirkan dari kalangan keluarga
yang taat beragama dan sangat memperhatikan pendidikan dan bisa
dibilang berkecukupan untuk ukuran saat itu, hal ini dapat dilihat dengan
mampunya Iskandar Idries bersekolah di Jami’at Khair dan Al-Irsyad,
yang keduanya adalah merupakan sekolah yang ‘bergengsi’ pada saat itu
dan berada di Jakarta (di luar kota kelahirannya). Tidak hanya itu, di
usianya yang relatif masih muda Iskandar Idries-pun telah mampu
menunaikan ibadah haji ke tanah suci Makkah. |
| Iskandar Idries selama hidupnya banyak disibukkan dengan aktivitas
mengajar, baik itu di sekolah-sekolah atau bahkan di luar sekolah, dan
karena kecerdasannya dan penguasaannya terhadap ilmu-ilmu agama juga
karena kepeduliannya terhadap masalah pendidikan, TIskandar Idries
seringkali mendatangi beberapa tempat untuk bersyi’ar menyebarkan
ajaran agama, hal inilah yang menyebabkan ia lebih dikenal oleh
masyarakat sebagai seofang guru sekaligus da’i. Selain bersyi’ar dengan
lisan, Iskandar Idries-pun banyak menuangkan ide dan gagasannya ke
dalam bentuk tertulis sampai akhirnya terbitlah salah satu karyanya dalam
bidang tafsir al-Qur’an yang berhasil membawa namanya ter’sohor’ ke

seluruh penjuru Nusantara, karena kitab tafsir karyanya tersebut tercatat
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sebagai salah satu kitab tafsir yang pemah muncul di Indonesia. Kitab
‘tafsir itu diberi nama “Tuafsir Hibarna”.

2. Kitab Tafsir Hibarna karya Iskandar Idries im1 dari sisi eksternal
merupakan sebuah kitab yang dapat membantu masyarakat Indonesia yang
tidak mengerti dan memahami bahasa Arab, karena kitab Tufiir Hibarna
ini ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami
schingga dapat mengantarkan masyarakat Indonesia pada pemahaman
makna yang terkandung dalam al-Qur’an dan sekiranya dapatlah dijadikan
sebagal ‘penerang’ bagi yang buta akan makna ukhrowi. Karena memang
seperti itulah kondisi masyarakat Indonesia pada waktu kitab ini ditulis.
Dan hal milah yang menggerakkan hati Iskandar Idries untuk menulis
sebuah kitab tafsir yang dapat membebaskan ‘belenggu’ kebodohan pada
maéyarakat Indonesia. Hidmat dan kepedulian Iskandar Idries untuk
menggali pesan-pesan suci yang terkandung dalam al-Qur'an dan
menyebarkannya ke seluruh lapisan masyarakat. Inilah yang merupakan
sisi internal dari kitab Tafsir Hibarna.

3. Metode yang ditempuh Iskandar Idries dalam penafsirannya adalah
merujuk pada metode penafsiran analitis {zah//7}) dengan bentuk bi al-ra'y
yaitu suatu metode di mana si mufassir mendapatkan kesempatan yang
luas untuk menuangkan ide-idenya di samping terlebih dahulu merujuk
pada al-Qur'an dan riwayat-riwayat. Dari penafsirannya dapat terlihat
bahwa memang faktor latar belakang pendidikan, kondisi sosial
masyarakat pada saat itu dan juga 1lmu pengetahuan yang sedang
berkembang sangat berperan dalam mewarnai corak penalsiran Iskandar

Idries dalam Tafvir Hiburna-nya.
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Setelah penulis adakan penelusuran melalui penelitian yang penulis
lakukan, sampailah penulis pada sebuah ‘titik temu’, bahwa penafsiran
Iskandar Idries terscbut sangat banyak diwamai oleh pemikiran darni
Muhammad “Abduh — seorang pembaharu dari Mesir -, yaﬁg memang ide-ide
pembaharuannya saat itu (& awal abad XX M) sangat menggemparkan dunia
Islam, termasuk Indonesia, lebih khusus lagi Iskandar Idries yang memang
pemah melalai masa pendidikannya di Jami’at Khair dan Al-Irsyad. Di mana
kecllua sekolah ini adalah merupakan ‘batu loncatan’ masuknya ide-ide
pembaharuan ke Indonesia. Dengan demikian, adalah sebuah kewajaran, jika
memang Iskandar Idries banyak menerima pengaruh pemikiran-pemikiran
modernis tersebut. Sehingga corak penafsiran yang mewarnai kitab tafsir-nya
pun merujuk pada corak Adaby ljtima’s; di mana Muhammad ‘Abduh adalah
peletak pertama dasar-dasar dari corak ini.

Adapun karakte}'istik yang unik dan kitab Tafsir Hibarna ini adalah
adanya penggunaan bahasa asing selain bahasa Indonesia dan bahasa al-
Qur’an (bahasa Arab), yakni penggunaan bahasa Belanda untuk mengartikan
beberapa kosa kata. Bahasa ini mungkin dianggap sebagai bahasa ketiga
setelah bahasa Arab dan Indon‘esia.- Hal ini wajar adanya karena memang
mufassir hidup dalam masa penjajahan Belanda, maka wajarlah bila pengaruh
Bangsa Belanda itu melekat dalam dir mufassir dan diterapkan pula pada
karyanya. Selain itu, keunikan lain yang dimiliki kitab TafSir Hibarna adalah
adanya penggunaan peribahasa yang banyak beredar di Indonesia, danini
membuat semakin tingginya nilai sastra yang terkandung dalam kitab Tufsir
Hibarna.  Kitab Tuafsir Hibarna yang ditawarkan Iskandar Idries ini
memberikan kemudahan yang ekstra bagi para pembacanya, di samping ditulis

dengan mengpgunakan bahasa yang lugas, kitab ini dilengkapi juga dengan
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“Qamus Pembaca”, layaknya sebuah kamus yang memuat beberapa kosa kata
sekaligus artinya. Inilah salah satu kelebihan yang dimiliki kitab Tafsir
Hibarna di samping kelebihan lainnya Walaupun memang di sisi lain ada
pula kekurangannya, dan kekurangan yang paling disayangkan adalah tidak

terselesaikannya penafsiran kitab ini sampai 30 juz al-Qur’an,

B. Sarap-saran

Tentunya, karena Iskandar Idries hanyalah seorang manusia biasa yang tidak
luput dari khilaf dan alpa yang pastinya mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Dan 7afsir Hibarna adalah merupakan hasil renungan dan pemikirannya yang
tentunya juga dipengaruhi oleh banyak faktor; seperti tingkat intelegensi,
kecenderungan pribadi, latar belakang pendidikan, bahkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kondisi sosial masyarakat pada waktu itu, dan semuanya ini akan
sangat berpengaruh ter}}adap hasil pemikirannya, dengan begitu akan terlihatlah
kelebihan dan kekurangan dalam penyajian penafsirannya yang hal itu wajar
sebagai sebuzh karya manusia. Dengan memahami hal-hal diatas, maka akan

mengantarkan para pembaca kepada pemahaman dan pengertian untuk menerima

karya tersebut secara terbuka namun tetap kritis.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah dengan mengerabkan segala kemampuan yang sangat terbatas
ini, akhimya penulis dapat juga menyelesaikan skripsi yang befudul: “Tafsir
Hibarna Karya Iskandar Idries (Kajian Terhadap Metodologi Penafsiran al-
Qur’an)”.

Sudah barang tentu skripsi ini masih banyak kekurangan dan kekeliruan di

sana-sini yang semua itu tidak terlepas dar keterbatasan kemampuan penulis
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walaupun telah diusahakan dengan sebaik mungkin. Untuk itu, kepada para
cendekia, penulis mohon kemaklumannya. Kntik dan saran yang membangun
sangat penulis nantikan untuk dapat menutup semua kekurangan tersebut menjadi
lebih baik di masa mendatang.

Besar harapan penulis semoga karya yang amat sederhana ini bisa diterima
dan dapat bermanfaat, tentunya bagi pengembangan keilmuan penulis pada
khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya terutama mereka yang
berhasrat pada masalah-masalah yang dibahas dalam judul ini.

Akhirnya, tiada kata yang layak terucapkan kecuali puji syukur kehadirat Ilahi
Rabbi yang senantiasa membimbing hamba-hamba-Nya ke jalan yang benar.
Amiiin,..

Wallahu a’lam bissawab...
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PEDOMAN WAWANCARA

Kapan / tepatnya tanggal berapa Bapak Iskandar Idries lahir ?

Di mana / tepatnya di desa apa ?

Siapa nama orang tuanya ?

Pada usia berapa Beliau ditinggalkan oleh ayah dan ibunya ?

Pada usia berapa Beliau mulai diasuh oleh ua-nya ?

Bagaimana usahanya dalam menuntut ilmu dan kemauannya belajar ?

Pernah tinggal di daerah mana saja selama hidupnya dan tahun berapa ?

Pada usia berapa Beliau menikah dan pada tahun berapa ?

a). Istri pertama, namanya siapa ?
b). Istri kedua, namanya siapa ?

9. Berapa putranya dan siapa saja namanya ?

10.Siapa saja nama guru-guru yang pernah Beliau timba ilmunya dan belajar apa
saja dari mereka ?

11, Aktif dalam organisasi apa saja Bapak Iskandar selama hidupnya ?

12 Tahun berapa Beliau pensiun dari TNI AD ?

13.Bagaimana keadaan ekonomi keluarganya sebelum dan sesudah Beliau
menikah ?

14 Motivasi apa yang melatar belakangi penulisan kitab Tafsir Hibarna ? [ apa
tujuan dari penulisan kitab tafsir tersebut 7 ( latar belakang penulisannya ).

a). Sisi internal ( keadaan pribadi mufassir ).
b). Sisi eksternal ( keadaan diluar dini mufassir ).

15.Siapa yang memberi nama terhadap kitab tafsir karyanya ? dan kenapa diberi
nama “Hibama”, apakah ada kaitannya dengan penjabaran dalam kitab tafsir
tersebut ?

16. Metode apakah yang dipakai oleh Iskandar ldries dalam menafsirkan al-
Qur’an, khususnya dalam Tafsir Hibarna ?

17. Bagaimana sistematika penafsiran dan penulisannya ?

18. Bagaimana kecenderungan/ corak penafsirannya ?

19.Kitab/ buku apa saja yang menjadi pedoman / referensi Beliau dalam
menafsirkan al-Qur’an sehingga dapat menghasilkan sebuah kitab tafsir ?

20. Apa kelebihan dan kekurangan dan kitab Tafsir Hibarna ?

21. Adakah karya-karya Beliau yang lain dan dalam bidang apa saja ?

22. Apakah Tskandar ldries telah menyelesaikan semua ayat al-Qur’an yang 30
juz untuk Beliau tafsirkan ?, karena menurut keterangan yang peneliti peroleh,
Bapak Iskandar menafsirkan 1 juz al-Qur’an dan Beliau membuatnya menjadi
10 jitid kitab tafsir, dengan begitu apabila Beliau telah menyelesaikan sampai
30 juz, maka selayaknya kitab tafsir yang dihasilkan harus mencapai 300 jilid.

23.Apakah kitab Tafvir Hibarna ini merupakan karya terbesar Beliau (karya
monumental), ataukah ada yang lain selain kitab Tafsir Hibarna ?

24. Kapan Beliau wafat, dimana dan dimana pula Beliau dimakamkan ?
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INSTITUT AG
SUNAN KALDAGA
FAKULTAS : USHULUDDIN

31, Adisucipto - Telp No. 512156
YOGYAKARTA

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
No. : I/ PR I/TLa93/94/2003

Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara :

-Nama cAde Yuld RUKNDIANEI . et cesee e es s se s esse e areees
- No. Induk L R 1
- Tingkat S 0 € 7% ) OSSO

- Tempat & tanggal lahir . Majalengka, 12 Maret 1980

.......................................................................................................

- Alamat . 91 Pimoho gg Gading No.9. Yogyakarta

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi / Risalah pada tingkatannya
dengan :

----------------------

Obyek : .Kantor...ﬂnhammadiyah..ca‘n&ng..l?ekg_;gngan ..................
Tempat : RRKALONZAN ..ottt bna e
Tanggal . .28.danuari 2003....... s/d ..31...Januari..2005.........

Metode pengumpulan data  : Wawancara (Interview.)

.............................................................................................

Demikianlah sangat diharapkan kepada fihak yang. dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
hendaknya memberikan bantuan seperlunya.

Yang bertugas
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Mengetahui :
0 Telah tiba di

Pada tanggal
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